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HALAMAN PENGESAHAN



KATA PENGANTAR

Bismillahirabmanirrabim,

Scgala puja dan puji scrta syukur peneliti panjatkan hanya
kehadirat flahi Rabbi yang tclah mclimpahkan , hiddyah, raufig dan
indyah-Nya, yang karcnanya scgala rintangn dan kesulitan dapat
menjadi mudah  schingga penclitian  ini dapar  disclesaikan
scbagimana mestinya. Shalawat dan salam pencliti hadiahkan
kcharibaan pemimpin kharismatik dunia (Nabi Muhammad SAW)
berkatnya lah pencliti mengerahui arti kebenaran dan keyakinan.

Dalam penyusunan pelaopran penclitian ini tidak terlepas
dari hambatan dan rintangan scrta kesulitan-kesulitan, namun berkar
bimbingan, bantuan, arahan, naschar, dan dorongan scrta saran-saran
dari berbagai pihak, maka semua kesulitan dan kendala terscbut
dapat teratasi dengan baik.

Dalam kescmpatan ini pencliti juga menyampaikan banyak
terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan sumbangan
berupa tenaga, pikiran, meotivasi, scrta bimbingan schingga penulisan
laporan ini dapar disclesaikan dengan lancar dan sukses. Semoga
Allah SWT membalasnya dengan balasan yang berlipat ganda, Amin
Yarabbal Alamin.

Taklupa pula pencliti ucapkan kata terima kasih sccara
khusus dengan tulus dan  ikblas dan penghargaan yang sctinggi-

tingginya kepada yang terhormar:



1. Rcktor UIN Mataram, Prof. Dr. H. Masnun Thahir, M.Ag,
vang tclah berkenan memberikan izin kepada penclitian untuk
melakukan penclitian yang menurut pengalaman sclama di
lapangan penclitian ini sanagt besar dan menarik.

2. Ketua Lembaga Penclitian dan Pengabdian Kepada Masyarakar
(LP2M) Universitaslslam Negeri (UIN) Mataram yang sclalu
memberikan motivasi untuk scgera mewujudkan kegiatan ini
dan bahkan bertanya tentang laporan

3. Teman-teman dan  rckan-rckan  scjawar  vang dengan
komunikatif-idukatif penubh  talenta dan uler memberikan
masukan untuk perbaikan hasil.

4. Scmua pihak yang tidak bisa pencliti scbut satu persatu atas
sacgala bentuk dukungannya.

Penulisan laporan ini sudah penclid usahakan scoprimal
mungkin scsuai dengan kemampuan yang ada pada peneliti, namun
tidak menutup kemungkinan masih ada kckurangan disana sini
bahkan kckeliruan yang pencliti tidak tahu baik sccara scngaja atau
tidak scngaja. Karcna iru kritik dan saran yang bersifat konstrukeif
dari berbagai pihak sangar pencliti harapkan untuk perbaikan
penulisan pencliti di masa yang akan data dan discrrai ucapan terima
kasih.

Akhirnya peneliti berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi

dunia pendidikan di Indoncsia pada umumnya, dan lebih khusus lagi



bagi para pengelola pendidikan Pondok Pesantren yang ada di

lombok.

Mataram, November 2021
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Bclakang

Al-Qur'an menyatakan dirinya scbagal «/-Kitib (cacaran
dan arau dokumen tertulis) yang berfungsi scbagai pembcebas
manusia dari berbagai kegelapan hidup (a/-zulumaz) kepada cahaya
vang terang benderang (4 wukbrija al-nds min al-zulumar ila al-
nfr), ia juga menyatakan dirinya scbagai perunjuk atau (al-huda),
pemcrinci {al-bayyinah) dan tolok ukur dalam menilai scgala
scsuatu, terutama membedakan antara yang benar dan yang salah
dan antara yang baik dan buruk (a/-furgin).” M.Quraish Shihab
memberikan komentar terhadapa penggunaan kata al-zhulumar
(dalam benrtuk jama /plurad) menunjuk pada pada makna kegelapan
vang berancka ragam bentuk dan sumbernya. Bahwa kegelapan
ruhani dan penyebabnnya sangat banyak, scdangkan cahaya terang
al-ngr (dalam bentuk mufrad/singular), merujuk pada hanya satu
sumbcrnya; dari Yang Maha Esa.’

Scjak cra turunnya al-Qur’an, misi utamanya adalah scbagai

pcmbimbing (gzide) umat Islam untuk dapat mewujudkan

'Qs. al-Hadid (57) : 9

2 QS. al-Baqarah : (2): 185

*M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
volume 13 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), 416



pcrannya dalam kchidupan di dunia.!  Pernyataan terseburt
membawa implikasi bahwa berbagai problem sosial kegamaan pada
scgala situasi dan kondisi dapat terjawab olch al-Qur’an melalui
kontcksrualisasi pcmahaman atau penafsiran sceara terus mencrus,
sciring dengan semangat dan tuntutan zamannya. Scbab al-Qur’an
bukan hanya dipcruntukkan bagi masyarakar sckitar Nabi, tetapi
juga dipcruntukkan bagi scmua orang orang dan lintas zaman.
Fazlur Rahman dalam tcsisnya, menyatakan bahwa al-
Qur’an harus menjadi karakrer otentik bagi kenyakinan, pemikiran
dan aksi sescorang muslim usnnruk mclakukan perubahan dan
transformasi umat berdasarkan nilai moral yang terkandung di
dalamnya. Untuk itu diperlukan pengujian dan analisis terhadap
tradisi dengan baik menurut al-Qur’an, schingga scscorang dapart

mclanjutkan pemikiran-pemikiran  Islami. Bahkan juga perlu

&

Secara lebih detail M.Qurais Shihab menyebutkan setidaknya delapan misi
utama diturunkannya al-Qur’an. 1. membersihkan akal dan menyucikan jiwa
dari segala bentuk syirik, 2. mengajarkan kemanusiaan yang adil dan beradab,
3. menciptakan persatuan dan kesatuan; kesatuan alam semesta, kesatuan
kehidupan dunia dan akhirat, alam fisik dan metafisik, kesatuan ilmu, iman,
rasio, kesatuan sosial, politik, ekonomi, 4. mengajak manusia berfikir dan
bekerja sama dalam bidang kehidupan bermasyarakat dan bernegara, 5,
membasmi kemiskinan material dan spritual, kebodohan, penyakit,
penderitaan hidup, dan pemerasan manusia atas manusia dalam bidang sosial,
ekonomi, politik dan juga agama, 6. memadukan kebenaran dan keadilan
dengan rahmat dan kasih sayang, dengan keadilan sosial, sebagai landasan
pokoknya, 7. memberi jalan tengah antara idiologi kapitalisme dan idiologi
komunisme. Menciptakan ummatan wasatan yang menyeru kepada kebaikan
dan mencegah kemungkaran, dan 8. menekankan peranan ilmu dan teknologi
guna menciptakan satu peradaban yang sejalan dengan jati diri manusia,
dengan panduan dan paduan Nur Ilahi ( M.Quraish Shihab, Wawasan al-
Qur’an, Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat,cet. IX, Bandung:
Mizan, 1999. 12-13).



didasari bahwa ilmu pengerahuan-termasuk di dalamnya tafsir-
muncul agar memungkinkan kita bertindak dan  melakukan
transformasi pcrubahan realitas.’

Tafsir atas spirit al-Qur’an baik dalam arti pengelborasian
dalam wujud karya-karya ilmiah sistemis mcrodologis maupun
dalam arti tindakan dan atau sikap dalam kescharian (fving Quran)
sangat urgen untuk dikaji. Asumsi dasarnya adalah; persama, sccara
teoritis, al-Qur’an adalah kirab yang sclalu relevan dengan berbagai
situasi dan kondisi (shalibun Lkulli zamanin wa makanin), dan
kandungan al-Qur’an diyakini mencakup berbagai persoalan umat.
Kedua, sccara institusional kelembagaan pada PTAI (UIN, IAIN,
dan STAIN), tafsir al-Qur’an penciri dan  identitas pendidikan

Islam.®

5 Fazlur Rahman, Cita-cita Islam, ed. Sufyanto dan Imam Musbikin,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal. 199-125

® Tranformasi kelembagaaan beberapa perrguruan tinggi Islam menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) IAIN Syarif Hidayatullah menjadi UIN
Syarif Hidayatullah (2002), IAIN Sunan Kalijaga menjadi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2004) STAIN Malang menjadi UIN Malang (2004),
TAIN Sunan Gunung Jati menjadi UIN Sunan Gunung Jati Bandung, IAIN
Alaudin menjadi UIN Alaudin Makasar, IAIN Syarif Kasim menjadi UIN
Syarif Kasim Riau, IAIN Medan menjadi UIN Medan Sumatra Utara, IAIN
SunanAmpel menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya, IAIN Walisongo mejadi
UIN Walisongo, IAIN Arraniri menjadi UIN Arraniri Banda Aceh, IAIN
Raden Fatah Palembang, IAIN Mataram menjadi UIN Mataram TAHUN
2017 membangun efistimilogi keilmuannya bertumpu pada kajian al-Quran
dan al-Hadis atau /al-Sunnah sebagai locus dari dasar konsepnya. Tujuan
besar dari pengembangan tersebut adalah melalukan reproduksi yang
mengintegrasikan al-ulum al-naqliyyah (perenial knowledge) sekaligus al-
ulum al-aqliyyah (acquired knowledge) serta menjadikan al-ulum al-
nagqliyyah sebagai landasan dan spirit dan mewarnai pengembangan al-ulum
al-aqliyyah.



Sccara istitusional Universitas  Islam  Negari  (UIN)
Mataram yang sccara geografis berada pada scgitiga gugusan
kenyakinan keagamaan ( Provinsi Bali dengan mayoritas beragama
Hindu (pulan seribu pura), Provinsi NTB dengan mayoritas
beragama Islam (pulen sebu masjid) dan Provinsi NTT dengan
mayoritas beragama Nasrani {(pulau seribu gereja) bertanggung
jawab besar menghadirkan wajah Islam vang rabmaran li al-‘alamin.
Terlebih icon yang diusung scbagai penciri UIN Mataram
(tuntutan dari penyandang dana Bank Dunia Islam (l/azmic
Development Bank atan IsDB) yaitu Qur’anic Cenrer.”

Berangkat dari posisi penting al-Qur’an dan tafsirnya, dan
wider mandate Pcrguruan Tinggi Keagamaan Islam (UIN
Mataram ) yang mengintcgrasikan nilai sprituaitas (galbiyah)

dengan rasionaliras {agliyah) sangat penting untuk melakukan

Qur’anic Center didirkan untuk melakukan pengkajian, penelitian dan
pengembangan nilai-nilai al-Qur’an serta kerjasama dalam bidang al-
Qur’an. Visi dari QC ini adalah menjadi lembaga yang unggul dalam
pengkajian, penelitian dan pengembangan nilai-nilai al-Qur’an. Misinya
adalah; melakukan pengkajian dan penelitian al-Qur’an, meningkatkan
kompetensi civitas akademika UIN Mataram dalam bidang al-Qura’n,
meningkatkan kerjasama dan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang
al-Qur’an. Beberapa program unggulan dari QC ini adalah; Dalam bidang
penelitian diharapkan mampu melakukan penelitian dalam bidang al-Qur’an,
penertbitan karya-karya tafsir, menginventarisasi ragam Mushaf al-qur’an,;
pengkajian: melakukan kajian rutin tentang al-Qur’an, melakukan kajian
terhadap karya tafsir komparatif, Pengembangan: melakukan training,
menyiarkan kajian, membangun dan memperkuat konorsium studi a-Qur’an.
pengabdian; mengadaian pembianan hafiz dan mufassir, mewujudkan
kampung al-Qur’an melakukan kerjasama dengan masyarakat, (lihat, Profil
Qur’anic Center diterbitkan oleh Qur’anic Center IAIN Mataram tahun
2014).



penclitian tentang fenomena yang berkembang di tengah-tengah
masyarakat (suku Sasak Lombok) yang berkaitan dengan al-Qur’an
(living al-Quran). Fenomena wcks al-Qur'an  yang hidup dan
dipraktckkan di kalangan  masyarakar suku sasak Lombok * baik
yang ditulis sccara utuh satu mushaf, atau benruk tafsiran parsial
pada ayat-ayat tertentu atau dijadikan scbagai mantra-mantra yang
ditafsirkan sccara mistis, ataupun menjadi wirid dan hizb yang
media pengobatan berbagai penyakit dan bahkan membenruk
kckuatan megis scrta penjagaan keorisinalitasan teks al-Qur'an
dalam tradisi khataman dan tahfiz al-Qur’an.

Pembacaan al-Qur’an sccara mistis, megis untuk dijadikan
scbagai jimat dan atau kckecbalan, atau pembacaan ayar-ayat
tertentu untuk tujuan-tujuan tertentu menuai kontroversi yang
sangat keras. Prakick-prakeck terscbut dianggap scbagai perbuaran
bid ub, rakbayul dan khurafat. Scbab prakrck-prakeck terscbur tidak
pcrnah dilakukan olch nabi dan para ulama salaf, dan rddak
memiliki tempat di cra kemajuan dan kebangkitan Islam. Bahkan
pada akhirnya tcrjadi sikap rakfir (saling kafir mengkafirkan),

intimidasi dan perkclahian antar scsama umat Islam. Penclitian atas

8 Masyarakat suku sasak Lombok menjadikan al-Qur’an sebagai sumber nilai
yang diajarkan sejak dini. Semarak pengajaran al-Qur’an muncul secara
mandiri dan sukarela dari para guru mengaji disetiap kampung. Bahkan
muncul istilah “waktu sendikala “ waktu antara shalat magrib dan mendekati
Isya pada saat kondisi alam tidak terlalu terang dan tidak juga terlalu gelap
ketika itu berkeliaran “bebodo” hantu yang akan menyembunyikan anak-
anak yang berkeliaraan saat itu. Karenanya mereka akan berada di rumah
dan mengaji al-Qu’an.



Qur'an as living phenomenon ( fenomena al-Qur’an hidup) menarik
untuk dilakukan dengan tidak sclalu memberlakukan al-Qur’an
scbagai tcks akan terapi juga scbagai fenomena yang sclalu hidup.
Dengan tema Resiprokalitas al-Qur'an dan Tara Nilai Budaya
Masayarakar (Studi Relasi dan Pengaruh Al-Qur'an Terhadap
Budaya Masyarakat Sasak).
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka research problem
(masalah penclitian) dalam penclidan adalah adanya kesenjangan
antara misi penurunan al-Qur’an scbagai perunjuk (al-huda),
pemisah  al-hdg dengan  al-bathil  (al-furgin)  dengan
pcmahaman/penafsiran  dan  prakick  vang  berkembang  di
masyarakat suku sasak Lombok. Dcmikian halnya, tcrjadinya
kesenjangan antara fungsi al-Qur’an scbagai pembebas manusia dari
kegelapan (af-zulumar) menuju kemajuan (af-nir) dengan prakeck
budaya pengamalan makna wks (nurdd  al-nash) schingga
mendantangkan tudukan bid ah, takbayu! dan khurafat. Berangkat
dari masalah penclitian di atas, maka unruk memfokuskan arah dari
penclitian ini akan menganalisis keterhubungkaitan antara teks al-
Qur’an (al- nash al-qur'ani) scbagai sumber inspirasi memuliakan
al-Qur’an dengan kultur masyarakat yang mempengaruhi sikap
terthadap al-Qur’an. Untuk lebih focus, maka diajukan pertanyaan

masalah yang menjadi landasan opresional dalam penclitian ini



adalah :Bagaimana rcspons masyarakar suku Sasak Lombok

terthadap ajaran dan nilai al-Qur’an dalam kechidupan schari-hari ?

1.

Bagaimana pengarub al-Quran terhadap budaya masyarakat
Islam Sasak?

Bagaimana budaya masyarakat Sasak mempengaruhi prakeck
/pengamalan al-Qur’an dalam kechidupan schari-hari ?
Bagaiamana padangan masyarakat Tuan Guru terhadap
pcmahaman dan prakeck/pengamalan al-Qurian  yang

berkembang di kalangan masyarakat?

C. Tujuan Penclitian

Adapun tujuan dari penclitian ini adalah :

1.

2.

3.

Menjeclaskan  tentang  bagaimana  nilai-nilia  al-Qur’an
tcraplikasikan dalam kchidupan schari-hari masyarakatr Islam
Sasak.

Menganalisis  bagaimana kultur dan  budaya masyarakat
mempengaruhi prilaku mercka dalam menafsirkan makna suci
pesan al-Qur’an dalam kchidupan schari-hari.

Mendeskripsikan  pandangan masyarakat Suku Sasak terhadap
pcmahaman dan prakek atau pengamalan al-Quran yang

berkembang dikalangan masyarakat.

D. Manfaatpcn clitian

Penclitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik sccara

teoritls maupun praktis yangd apat  berguna scbagai bahan

informasi ataum asukan bagi berbagai pihak antara lain



1. Manfaat sccara teoritis,

Penclitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

literatur mengenai penafsiran prakeck  al-Qur’an yang

berkembang di kalangan masyarakat.
2. Manfaat sccara praktis

a. Penclitian ini diharapkan dapat menghadirkan
paradigm baru dalam kajian al-Qur’an schingga kajian
tidak hanya berkurtat scputar kajian rcks tetapi dapar
mengapresiasi  respons  dan  tindakan  masyarakar
tethadap al-Qur'an. Adanya  kajian yang bersifar
cmansipatoris dan partisipatoris.

b. Penclitian ini dapat berkonmibusi kepada  para
akademisi khususnya dan bagi masyarakat pada
umumnya agar mcnambah  wawasan tcntang
penafsiran dan prakeck al-Qu’an yang hidup dan
menjadi budaya di masyarakr,

c. Penclitian ini diharapkan dapat mcnjadi bahan
infarm asi bagl masyaakat Suku Sasak Lombok.

E. Pcnclitian Terdahulu
Kajian tctang budaya dan prakeck masyarakat Sasak dalam
kaitannya dengan pemahaman agama telah banyak dilakukan baik
dalam bentuk skripsi, tesis maupun discrrasi, arau dalam bentuk

penclitian-penclitian proyak yang bersifat kompetitif. Penclitian-



penclitian terscbur ada yang tclah terpublikasikan maupun masih
dalam bentuk aslinya (scbagai hasil penclitian).

Jamaluddin mecnulis buku dengan judul Scjarah Scjarah
Sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935. Buku ini mcrupakan
hasil penclitian Discrtasinnya di UIN Jakarta tentang peran tuan
guru schagai publik pigur melakukan konstruksi sosial keagamaan
masyarakat Sasak. Penclitian lebih menyortoti cksistensi Tuan Guru
scbagai tokoh kharismatk yang mengkonstruksi pemahaman
kcagamaan masyarakat. Bcberapa tokoh vang di analisis dan
menjadi sample yaitu Tuan Guru Abdul Gafur (1974-1904)
scorang guru tarckat, Tuan Guru Umar scbagai imam yang
berpengaruh besar bagi masyarakar Sasak di Masjidil Haram, Tuan
Guru M.ali Batu scbagai Tokoh Tarckat Qadiriyah Nagsabandiyah
di Lombok, dan Tuan Guru M. Zainuddin AM.” Abdul Quddus
dan Lalu Muhammad Ariadi mengkaji Gerakan Tarckat dan
pertumbuhan Budaya Berfilosofi di Lombok yang rermuart dalam
jurnal Tecosofi UIN Sunan Ampecl. Tulisan yang menilik
pcerkembangan ajaran Islam di Lombok yang banyak dipengaru

olch gerakan rarckar. Adanya keterkaitan kuart antara ajaran tasawuf

° Jamaluddin, Sejarah Sosial Islam di Lombok tahun 1740-1935 (Studi Kasus
terhadap Tuan Guru), Jakarta: Kemeterian agama RI Balitbang Puslitbang
Kemenag RI, 2011)



dengan unsur-unsur spiritual dan kultur-kultur lokal Lombok
termasuk harmoni Tuhan, manusia dan alam.'™

Penclitian lain di lakukan olch Muhammad Iwan Fitriani
yang menyoroti  tentang Kontestasi Konsepsi Religius  dan
Ritualitas Islam Pribumi Versus Islam Salafi di Sasak Lombok dan
dipublikasi di Jurnal Tcosofi UIN Sunan Ampcl. Iwan lcbih pada
pertarungan antara Islam Salafi dan Non Salafi dengan berbagai
dampak yang ditimbulkan. Pribumisasi Islam dan Purifikasi Islam
yang tergambar dalam budaya masyarakat Islam ™ Islam Wesn Telu
dan Islam Wesu Lime. '/ L.Muhsin Efendi dan Faizah menulis
Islam Sufistik Respon Masyarakat Terhadap Gerakan dan Ajaran
Kamunitas Pengajian Dalem Lombok Utara. Tulisan yang termuat
dalam jurnal Kcislaman ini lebih memaparkan pengaruh ajaran sufi
ditilik dari scjarah, sosiologi dan rasawuf.'

Adi Fadli menulis buku tentang TGH..M. Shalch Hambali
dengan judul Pemikiran Islam Lokal TGH. M. Shalch Hambali

Bengkel. Buku yang merupakan hasil penclitian disertasinya pada

19 Abdul Quddus, Lalu Muhammad Ariadi “ Gerakan Tarekat dan

11

Pertumbuhan Budaya Berfilosofi di Lombok * dalam Teosofi Jurnal Tasawuf
dan Pemikiran Islam, Program Studi Filsafat = Agama Fakultas
Ushuluddindan Filsafat UIN Sunan Ample, Vol. 5. Nomor. 2 Desember
2015
Muhammad Iwan Fitriani, Kontestasi Konsepsi Religius dan Ritualitas Islam
Pribumi Versus Islam Salafi di Sasak Lombok, dalam Teosofi Jurnal
Tasawuf dan Pemikiran Islam, ibid

L. Muchsin Effendi dan Faizah “ Islam Sufistik: Respon Masyarakat
Terhadap Gerakan dan Ajaran Komunitas Pengajian Dalam Lombok
Utara” dalam Jurnal Penelitian Keislaman Pusat Penelitian dan Penerbitan
institute Agama Islam Negari (IAIN) Mataram vol. 9. No. 2 Juli 2013.
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penclitian yang menyorot
pemikiran scorang ulama kharismatik dalam bidang keagamaan
scperti akidah, syariah dan tasawuf yang kemudian discbut Abfus
Sunnab wal Jama'ah. Pemikiran cdukatif yang berangkat dari fakra
sosial (atwaqiiyah) kemudian dicarikan refensci tekstualnya (af
nash). '?

Penclitan tentang al-Qu’an tahun 2012 olch Muhammad
S2’i dengan tema  Tafsir Berparadigma Sosial (Zapir al-Adab al-
fjimay) (Tafsir Ayat-ayar Pengembangan Masyarakat Islam).
Penclitian ini mcrupakan penclitian proyck pada DIPA Fakultas
Dakwah dan Komunikasi [AIN Mararam. Penclitain  ini
merupakan penclitian pustaka dengan unit analisis pada upaya
menggali content tafsir sosial dengan unit analisis ayat-ayat yang
terkait dengan pengembangan masyarakar.

Paparan dan ataupun unit-unit analisis yang sccara khusus
berkaitan  bagaimana keterhubungan tcks suci al-Qur’an dan
pengaruhnya terhadap pemahaman masyarakatr Sasak di satu sisi
dan budaya masyarakat Sasak mempengaruhi pemikiran, sikap dan
prilaku mercka terthadap al-Qur'an di sisi lain belum banyak
dilakukan. Namun demikian, penclitian-penclitian sebclumnnya
memberikn inspirasi terhadap penclitian.  Scbab al-Qur’an scbagai

way of life menjadi pedoman dalam pimikran, sika dan prilaku.

3 Adi Fadli, Pemikiran Islam Lokal TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel, (
Lombok: Pustaka Lombok, 2016)
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F. Kajian Tcoritis
F.1. Pcnafsiran al-Qur’an ; Relasi al-Qur’an dan Tafsir
Al-Qur’an dan tafsir merupakan dua cntitas yang berbeda,
namun hubungan kcduanya sangar lckar. Eksistensi pertama
terletak pada peran dan fungsi sentralnya scbagai sumber ajaran

1 Sementara

Islam yang otoritatif lintas zaman dan gencrasi.
cksistensi kedua berkaiatan dengan tujuan dan manfaatnya scbagai
guidebook yang bersifar oprasional-aplikarif bagi cksistensi pertama,
Sccara ctimologis tafsir berati kasyf al-mughatia, kasyf al-murad ‘an
al-lafz al-musykil 77 (menyingkap sesuaru yang tetutup, menyingkap
makna yang lafaz yang rumit),al-idhah wa al-bayin'® (memberikan
keterangan dan penjelasan).

Dalam al-Qur’an, kata zafsir discbutkan scbanyak saru kali,
vaitu ketika mengklarifikasi keberatan orang-orang kafir mengenai
cara al-Qur’an diturunkan. Mercka mempertanyakan mengapa al-
Qur’an diturunkan sccara bertahap, tidak sckaligus; wald yatinaka
bi marsalin illa jindka bi al-hagq wa ahsana rafsiran’” (tidaklah orang-
orang kafir itu datang kepadamu (membawa) scsuatu yang ganjil,
meclainkan Kami datangkan kepadamu scsuatu yang benar dan vang

paling baik penjclasannya).

14 Lihat, Qs. al-An’am ayat 19, Qs. Yusuf ayat 104, Qs. al-Furgan ayat 1.

15 Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, Jilid 10 (Beirut: Dar al- Shadir, tth) hal.261

16 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Dar al-Hafith, 2005) hal. 17
17.Qs. Al-Furgan (25): 33
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Ahmad al-Syirbashi memberikan dua makna dari tafsir
vang berkembang di kalangan ulama, yaitw;  persama, keterangan
atau penjelasan scsuatu yang ridak jelas dalam al-Qur'an yang dapat
menyampaikan pengertian yang dikchendaki, fedua, bagaian dari
ilmu badi’yaitu cabang dari ilmu sastra Arab yang mengutamakan
kcindahan makan dalam menyusun kalimat'® Abdul Muin Salim
berdasarkan  analisisnya  terhadap  beberapa  pengertan  yang
disampaikan olch para ulama menycbutkan tiga (3) konscp utama
dalam istilah tafsir yaitu, pertama, kegiatan ilmiah yang berfungsi
memahami dan menjclaskan kandungan al-Qur’an, kedua, ilmu-
ilmu (pengetahuan) yang dipergunakan dalam kegiatan terscbut,
dan ilmu pengerahuan yang merupakan hasil dari kegiatan tersebur,
dan ketiga, proscs, alat, dan hasil yang ingin dicapai dalam rafsir."”

Dari berbagai pemaknaan di atas, dapat ditegaskan bahwa
apa yang dimaksudkan dengan tafsir adalah penyingkapaan makna
ayat-ayat al-Quran scsuai dengan batas maksimal kemampuan
manusia, baik berupa hukum, pelajaran, hikmah maupun pesan-
pcsan lainnya termasuk dengan memanfaatkan ilmu bantu yang
diperlukan, untuk memahmi dan  menjelaskan  apa  yang
dikchendaki  Allah, untuk membimbing manusia. Dengan

demikian, tafsir memiliki dua cakupan makna; pertama, makna

18 Ahmad al-Syirbashi, Sejarah Tafsir al-Qur’an, terjm. Tim Pustaka Firdaus
(T.t.p: Pustaka Firdaus, 1994), hal. 5

19 Abdul Muin Salim, Berbagai Aspek Metodologi Tafsir al-Qur’an ( Ujung
Pandang: Lembaga Studi Kebudayaan Islam, 1990), hal. 1
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internal, kinginan untuk menjclaskan makna pesan al-Qur’an
untuk dapat dijadikan scbagai sumber motivasi mengembangkan
pola pikir (way of thinking), pola rasa (way of feeling) dan pola laku
atau hidup (way of living). Kedua makna cksternal, pemanfaatan
ilmu bantu untuk mampu menganalisis tcks dan kontcks kekinian
atau  kontckstualisasi.  Yaitu perangkar ilmu-ilmu  sosial dan
humaniora.

Pertauran  cakupan  internal  dan  cksternal  dalam
mempertegas fungsi penafsiran al- -Qur'an scbagal; perzama, al-
tabyin, menjclaskan wcks al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan dan
tcknologi yang dimiliki penefsirnya, Kedua, al-ijaz, pembuktian
atas kebenaran teks al-Quran menurur ilmu pengerabuan dan
tcknologi (iptck) yang sclanjutnya dapat memberikan stimulan arau
dapar ditindaklanjuti olch para ilmuan dalam mencliti (inveszigate)
dan obscrvasi ilmu pengetahuan lewatr penafsiran tcks-teks al-
Quran dan, ketiga issikhraj al-%lm, tcks atau ayar al-Quran
mclahirkan tcori-tcori ilmu pengetahuan dan tcknologi (iptek).™

Sccara historis dapat dijclskan bahwa
menginterpretasikan Al-Qur'an merupakan scbuah keniscayaan dan
proscs panjang, dinamis dan terbuka scsuai tunturan kondisi, lokal
dan wakm. Kercnanya, dalam kontcks ini, tafsir al-Qur’an

merupakan hasil proscs dialogis manusia dengan realitas sosial di

20 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains dan Sosial, (Jakarta:
Amzah, 2007), hal.12
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satu pihak dan dialog manusia dengan al-Qur’an di pihak lain.
Schingga cksistensi al-Qur’an scbagai pesan universal Tuhan
tertransformasikan kcpada masyarakat pada tataran praksis, baik
yang bersifat konscptual-teoritis maupun operasional-praktis.

Relasi al-Qur’an scbagai kalimullalr yang sakral dan suci di
satu sisi dengan rtafsir al-Qur’an yang nisbi dan profan di sisi yang
lainnya mempertegas  pandangan  bahwa  tafsir  merupakan
mckanisme  kcbudayan  yang  khas insani.  Aktivitas yang
bersangkutpaut dengan peran akal; potensi dasar terpenting yang
dimiliki manusia scbagai pembentuk kebudayaan.*’

Tafsir scbagaimana tcrurai pada bahasan scbelumnya
mcrupakan ikhriar reproduksi makna al-Qur'an mclalui aktivitas
menafsir. Aktiviras ini tclah mendorong inovasi-inovasi baru dalam
mctode maupun pendckatan kajian terhadap al-Qur’an, agar
memperolch pengetahuan dan pemahaman yang komprchensif
tentang ajaran Islam, juga scbagai upaya menuju ke arah
pcngembangan dan pemecahan permasalahan tafsir al-Qurlan
dalam cra global yang penuh dengan rantangan.

Dalam kontcks kontemporer muncul pendckatan yang
lebih  kritis-analitis  scperti pendckatan  multidisipliner  yaitu
pendekatan penafsiran al-Qur’an dengan mengkaitkannya dengan

berbagai disiplin ilmu, atau pendckaran interdisipliner yairu

2l Musa Asy’ary, Manusia pembentuk Kebudayaan Dalam al-Qur’an

(Yogyakarta: LESFI, 1992), hal. 105-106
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pendckatan  ddengan  menggunakan beberapa  disiplin ilmu.
Babcrapa tokoh medcernis memahami al-Qur’an ancka pendckaran
terscbut seperti pendckatan  historis-antropoligis  yang
dikembangkan olch Muhammad Arkoun®?, pendckatan dan analitis
hermencutik yang dikembangkan olch Nasr Hamid Abu Zayd*,
pendckatan linguistik dan  analisis scmantik-sintagmatis  yang
dikembangkan olch Muhammad Syahrur*, pendckaran Sosio-
historis olch Fazlur Rahman®®, pendckaran fakrual-empirik olch
Hasan Hanafi**. Hal yang sama dilakukan olch Kuntowiyo yang
mengusulkan perlunya reinterpretasi untuk dapat memerankan
kembali misi rasional dan empiris ajaran Islam. Ia memaparkan lima
program pcmbaruan pemikiran untuk reakrulaisasai Islam, yaitu;
pertama, perlu dikembangkannya penafsiran sosial strukeural
daripada pcnafsiran  individual ketika memahami  ketentuan-
ketentuan terrentu dalam al-Qur’an, kedua, mengubah cara berpikir
yang subjcktif ke cara berpikir yang objektif, ketiga, mengubaha cara
berpikir Islam yang normarif menjadi tcoritis, keesmpar, mengubah

cara berpikr yang a-historis menjadi  historis, dan  kefima,

Muhammad Arkoun, “Rethingking Islam” Common Question, Uncommon
Answers, “ diterjemahkan Yulian W.Asmin dan Lathiful Khuluk, dengan
judul Rethingking Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996)

Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhiim al-Nas Dirdsat fi Ulim al-Qur’an
(Kairo: al-Hai’ah al-Misriyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1993)

Muhammad Syahrur, a/-Kitab wa al-Qur’an, Qira’ah Mu asirah
(Damaskus: Dar al-Haly, 1990)

Fazlur Rahman, Islam an Modernity, Transformation of an Intelectual
Tradition, (Chicago: University of Chicago Press, 1982)

26 Hasan Hanafi, al-Din wa al-Thuraht, ( Kairo : Maktabah Madubi, 1981)
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F.2.

merumuskan formulasi-formulasi wahyu vang bersifat umum
(gencral) menjadi formulasi-formulasi yang spesifik dan cmpiris.™
Living Qur'an; Dialcktika al-Qur’an dengan Kultur Masyarakat

Al-Qur'an kalamullah (komunikasi Allah) yang bersifat
universal dan mukjizar abadi yang berpengaruh kuar dan langgeng
pada pikiran dan perasaan umart manusia dari generasi ke generasi.
Pada ruang public al-Qur'an berfungsi pengusung perubahan,
sckaligus mendorong scmangat cmasipatoris  bahkan penggerak
transformasi masyarakat menuju  kchidupan yang lecbih baik.
Demikian halnya pada ruang privatr, al-Qurian dapat berfunsi
scbagai solusi atas persoalan kejiwaan maupun sosial.

Pengaruh kuat al-Qur’an terhadap kehidupan sosial maupun
pribadi menjadikan al-Qur’an hidup dan diparkickkan dalam
berbagai aktivitas masyarakart atau yang lazim discbut scbagai living
Quran. Dengan kata lain, al-Qur’an hadir dan mengejantah dalam
kehidupan praksis di luar kondisi tckstualnya. Penghadiran al-
Qur'an dalam sctiap gerak kechidupan masyarakar tidak sclalu
mcrujuk pada makna tckstual, akan rtctapi lebih pada adanya
persepsi terthadap fadbilah (keuramaan) dari ayat-ayat, atau surat-

surat tertentu dari tcks al-Qur’an.™

27 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, cet. VIII

(Bandung; Mizan, 1998), 282-285

28 Persepsi masyarakat tentang keutamaan (fadhilah) ayat dan suart tertentu

berdasarkan uangkapan dari nabi (hadis, khabar) terhadapnya. Dalam
sebuah riwayat dari Sahl bin Said Rasullah menyatakan bahwa biasa yang
membaca surat al-Baqarah di rumahnya pada malam hari maka setan tidak
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Living Qur'an berasal dari akar kata fiving ( bahasa Inggris)
yang berarti hidup, dan @/-Qu an yang berarti kalamullab (kitab suci
umat Islam). Living Quran mcrupakan fenomena everyday life
dalam arti pemaknaan dan pemfungsian  al-Qur'an  dalam
kchidupan nyata. Tcks al-Qurian yang “hidup”  vang di
masyarakat. ¥

Mecnurut  Sahiron  scperti  dikutip  Dadan  Rusmana
menycbutkan bahwa di antara genre  penclitian tentang Living
Quran pada respons masyarakar terhadap teks al-Qur’an dan hasil
pcnafsiran scscorang. Yaitu rescpsi masyarakar terhadap tcks

tertentu dan hasil penclitan rerrentu.™

Kajian Living Qu’an yang
mengarah pada fenomana pengamalan (action) dari pemahaman
masyarakat terhadap al-Qur’an dianggapa scbagai ranah baru yang
masih bclum banyak diclaborasi atau ditcliti baik olch para
akdemisi maupun ilmuan sosial.

Kajian al-Qur’an dikaitkan dengan berbagai peristiwa sosial

di luar wcks ( ma haunla alnash) yang terlihar pada respons

sosial( rcalitas) komunitas muslim menjadikan  hidup dan

29

30

akan menghampirinya selama tiga malam, demikian juga siapa saja yang
membanya di siang hari maka rumahnya tidak akan dihampiri oleh setan
selama tiga hari (lihat a/-Matjar al Rabih fi Tsawab al-Amal al-Shaleh
karya Syaraf al-Din Abdu al-Mukmin al-Dimyati, Beirut : Muassasah al-
Kutub al-Tsaqafiyah, 1990, hal. 277-278)

Sahiron Syamsuddin, “ Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an dan
Hadis “, dalam Metodologi Living al-Qur’an dan Hadis, Y ogyakarta,
Teras, 2007, hal. Xii-xiv

Dadan Rusmana, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Bandung :
Pustaka Setia, 2015), hal 289
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menghidupkan al-Qur’an dalam scbuah intraksi
berkesinambungan. Dalam kontcks ini wilayah kajiannya tidak
terbatas pada aspck normative-dogmatif tetapi lebih pada kajian
vang bersifat sosilogis dan atropologuis. Atau dengan kata lain,
terjadi perluasan kajian dari aspck kepercayaan yang normative-
dogmartik yang berkutar pada kajian internal teks (ma fi al-nash) ke
dunia cmpiric di luar wcks (mna baula al-nash).

Intcraksi umar Islam dengan kitab Suci al-Qur’an telah dikaji
olch para sarjana muslim di ataranya olch Fazlur rahman dan Farid
Esack. Fazlur Rahman dengan pendckatan  sosio-historis
memetakan intraksi masyarakar dengan al-Qur’an mclaui analogi
negara. Menurutnya ada tiga tpologi pengkaji al-Qur’an, yakni
citizens (penduduk asli/fumat Islam), foreigners ( kelompok luar
Islam/non muslim) dan invenders (penjajah, atau kclompok
masyarakat ingin ingin menghancurkan al-Qur’an).”’

Scdangkan Farid Esack dalam buku 7he Qurian; AShorr
Introduction™ menganalogikan intcraksi scscorang  dengan al-
Qur’an scbagai hubungan antara pencinta  (lover) dengan yang
dicinta (beloved) menjadi dua kategori besar yaitu pecinta muslim
(insider) dan pecinta non muslim (outsider). Dalam pandangannya

pecinta muslim (frsder) terdiri dari tiga tingkartan; pertama

31 Fazlur Rahman, Islam an Modernity, Transformation of an Intelectual

Tradition,..
32 Farid Esack, The Qur’an,; AShort Introduction, ( London: Oneworld
Publication, 2002)
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pencinta tak kritis { #he uncritical lover). Kategori the uncritical lover
(pembaca tak kritis) scbagai kclompok vang terpesona olch
keindahan al-Qur’an. Mercka menyanjung, memuji scbagai kirab
suci yang scgala-galanya, maka ridak bolch dipertanyakan apalagi
dikritisi. Al-Qur’an solusi atas scmua masalah, jawaban atasscgala
persolaan. Kedua pecinta ilmiah  zhe scholary lover). Karcgori the
scholary lover adalah mercka yang terpesona olch al-Qur’an namun
demikian tidak menjadikan mercka terbawa olch keterpesonaan
akan tetapi scnmakin terrantang unruk mengakaji keindahan dan
kemukjizatan al-Qur’an sccar ilmiah. Mecrcka dengan kecerdasan
dan kemampuan intclckrual yang dimilikinya terap mengkaji al-
Quran sccara imiah. Ketiga pecinta krits (zhe critical lover).
Katcgori  zhe critical lover adalah mercka yang terpesona olch
kcindahan al-Qur'an  akan ratapi tctap bersikap  kridis,
mempertanyakan  hal-hal  yang  “janggal”. Kolompok ini
memosisikan al-Qur’an tdak sckedar kitab suci yang scmpurna
tanpa ada kckurangnya. Dengan memanfaatkan kecanggihan
prangkat modecrn scpecti filsafat, hermencutikan, antropolgi,
sosiologi, juga psikologi scbagai pisau analisisnya. * Scdangkan
pecinta non muslim (oussider) terbagai menjadi tiga kelompok.
Kclompok pertama discbutnya scbagai #he friend of lover (tcman

pecinta), mercka adalah para pengkaji/pencliti al-Qur’an non

33 Ibid, hal.2.
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muslim {outsider) yang bersikap “obketif “ dan “baik” mengkritisi
al-Qur’an dari berbagai sisi dengan beragam pendckaran scrra
member kontribusi ilmiah bagi umar Islam.  Kelompok kedua
scbagai zhe voyeur (pecinta pengintai arau mara-mata ), mercka
adalah para pengkaji /penclitia al-Qur'an non-muslim  vang
bersikap mendua; di satu sisi mercka mengkritisi dan bahkan
mclemahkan al-Qur’an sccara membabi buta, pada sisi lainnya
mercka mengakui hal-hal positif dari al-Qur’an scjauh diungkapkan
dengan argumentasi ilmiah. Kelompomk ketiga discbutnya scbagai
the polemicist ( pecinta yang sclalu bersikap menolak), mercka
adalah para kengkaji/penclida al-Quran non muslim  yang
berpandangan negative tentang al-Qur’an. Mercka menolak klaim
yang menganggap al-Qur’an scbagai wahyu Tuhan.”
G. Mctodc Penclitian
1. Paradigma; Jenis dan Pendckatan Penclitian
Penclidan  ini mcrupakan penclitian lapangan (field
research) yang dara-data lapangannya  bersifat  kualitadif
deskriptif. Namun demikian, penclitian ini tetap berdasarkan
gabungan dari studi pustaka dan studi lapangan yang kemudian
dideskripsikan dalam bentuk penjelasan yang analitk. Dalam
arti, data-data kepustakaan terkait dengan kajian al-Quran dan

tafsir dipadukan dengan akrivitas sosial masyarakat. Pendckaran

34 Ibid. hal. 20

21



sosial kemasyarakat (sosiologi) ini digunakan scbab penafsiran
scbagai aktivitas reproduksi makna sclalu dipengaruhi olch latar
kotcks sosial dan kapasitas penafsirnya. Pengaruh kontcks sosial
terlihat pada muncul berbagai kecendrungan/corak penctsiran
scperti  tcologis, filosofis, mistis sufistis maupun sosial
kemasyarakatan (aladab al-ijtima’y)
2. Sumber dan Jenis Data
Sumbecr data penclitian ini berasal dari data-data terrulis
terkait dengan al-Qur’amn seperti al-Qur’an yang di tulis sccara
utuh, maupun ayat-ayat al-Qur’an yang terrulis dalam karya-
karya/ atau naskah-naskah kuno scrta prakeck-prakick al-Qur'an
vang berkembangn di masyarakat. Untuk mendapatkan data
tentang pecmahaman tokoh agama (Tuan Guru) maka yang akan
menjadi sumber data adalah para Tuan Guru yang intens
mengajarkan al-Qur’an.
3. Mctodc Pengumpulan Data
Berangkar dari pendekatan data vang dipergunakan dalam
penclitian  ini, maka mctode pengumpulan data  adalah
wawancara mendalam, dokumecntasi, obscrvasi, dan Focuss

Group Discussion.

35 Lihat, Ignaz Goldziher, Mazahib Tafsir dari Aliran Klasik Hingga Moderen,
( Sleman Yogyakarta:eLSAQ Press, cet. III. 2006), bandingkan dengan Islah
Gusman, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Idilogi, (
Jakarta: Terju, 2003), hal. 231-253.
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a. Wawancara Mcndalam (indepth intervew)

Tcknik wawancara yang digunakan adalah wawancara
tidak berstruktur dengan tjuan untuk lebih bebas dan
leluasa dalam mengungkap apa penafsiran dan prakeck
masyarakat Suku sasak Lombok terhadap al-Qur’an (living
al-Qur’an)

b. Dokumecntasi

Dokumentasi yang dimaksudkan meliputi manuskrip,
dokumen, arsip, dan lainnya yang terkair dengan penjelasan
makna dan kandungan al-Qur’an. Jadi dalam penclitian ini
dara vang dikumpulkan dengan metode dokumentasi ini
adalah dara-dara yang rterkait dengan pemahaman dan
pcnafsiran al-Qur’an.

c. Obscrvasi

Obscrvasi akan dilakukan dengan mengamati dari
dekar kondisi dan rcalitas scbenarnya dari sikap. Data yang
dicari dengan metode obscrvasi ini adalah data yang terkair
dengan kondisi dan pole pelestarian ajaran al-Qur’an.

d. Diskusi Kclompok Sccara Terarah (focus group discussion)

Diskusi kclompok terarah dilakukan terhadap sumber
informasi (informen) dengan mengundang para informan
dalam suaru pertecmuan. Pada kescmpatan ini penclitd

berperan scbagai mediator dan modcrator vang dilakukan
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untuk menggali dara scbanyak mungkin informasi yang

tidak terungkap meclalui teknik wawancara di atas.

c. Pengolahan dan Analisis Data

24

Tahapan ini mcrupakan bagian analisis terhadap
scluruh data yang tclah terkumpul dengan membangun
pcmahaman yang lebih komprchensip dan rinci khususnya
mengenai  pemahaman  dan prakuck al-Qur'an dalam
masyarkat.

Proscs analisis data dilakukan dengan melakukan kritik
tethadap data, yakni menclit tentang keasliannya mclalui
kritik internal dan cksternal. Dara yang diperolch mclalui
tcknis wawancara, dokumentasi, obscrvasi, dan focus group
discussion di atas scgera dibuar pemetan berdasarkan pokok
masalah yang ada dengan analisis reflefrsf.

Khusus untuk dara licerer dianalisis dengan merode
content analysis, vakni menjclajahai makna-makna rerdalam
dari ungkapan tcks (al-gira’ah ma bainas suthur wa ma
wara as suthur). Berikutnya dilakukan analisis aras data-data
hasil obscrvasi dan wawancara dengan metode indukrif dan
komparatif . Kedua merode ini digunakan sccara acak sesuai
kebutuhan.

Sccara prakts perlu dijelaskan, mengingar dara vang
teckumpul  bisa jadi sangat luas maka dilakukan

penyederhanaan  dengan  membuat  pokok-pokok  hasil



penclitian. Pada tahapan ini, pencliti membuat scjenis
rangkuman ind untuk memudahkan pengklasifikasiannya.
Kemudian data yang memiliki kesamaan diorganisir berdasa

rkan kesamaan unsurnya.
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BAB 11
LOMBOK DALAM LINTASAN SEJARAH

A. Sckilas Tentang Scjarah Islam di Lombok

Nama Lombok discbur dalam Kirab Negarakertagama
pupuh XIV bait 3 dan 4 scbagai Lombok Mirah karya Pujangga
Jawa terkenal abad 14 Mpu Prapanca (1365)." Discbutnya nama
Lombok dalam Kitab Negarakertagama karcna pada wakeu it
Lombok tcrmasuk wilayah kckuasaan Kcrajaan  Majapahir.
Lombok Mirah yang dimaksud adalah Lombok Barat, scdangkan
untuk menycbut Lombok Timur Mpu Prapanca menycbutnya
dengan “Sasak Adi” karcna bagian timur wakru itu ditumbuhi
hutan belantara yang lebart sckali, sampai scsak, dari sini asal nama
Sasak, dari “Sebse£” .’

Sccara ctimologis mecnurut Dr. R. Goris, kata Sasak
(kemudian menjadi suku sasak), berasal dari kara sab (pergi), saka
(lelubur). Jika ditcrjemahkan ke dalam bahasa schari-hari maka
Sasak berartd “Kembali atau pergi ke tempat lelubhur” yakni Gumi

Sclaparang. Diduga bahwa lelubur suku Sasak berasal dari Jawa.

! Solichin Sa lam, Lombok Pulau Perawan Sejarah dan Masa Depannya,
(Jakarta; Kuning Mas, 1992), him. 5
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Dugaan terscbur diperkuat dengan beberapa tulisan Sasak yang
discbut jejawan yakni aksara Jawa yang discsuaikan.’

Sclanjurnya Path Gajah Mada yang darang kurang lebih
pada tahun 1345 menycbur pulau Lombok dengan nama
‘Sclapawis” yang berarti “Scla” berard baru scdangkan “Pawis”
artinya ditaklukkan. Sctelah itu lahir istilah Sclaparang yang berarti
baru karang, Nama sclaparang ini meliputi scluruh pulau lombok
vang digunakan scjak zaman prabu Rangkesari saampai datangnya
agama Islam.® Sclanjutnya dalam Babad Sangupati pulau Lombok
discbur dengan “meneng” vang artinya scpi.’

Menurut Tecuw scperti yang dikutip Wacana mengatakan
bahwa Sasak itu berasal dari keadaan penduduk asli pulau ini yang
memakai  kain  tembasag (kain puth). Perulangan dari kara
tembasaq menjadi szgsag = Sasak. Sedangkan menurut Wacana
scndiri nama Pulau Lombok ialah nama dari kerajaan yang
pcrtama-tama ada di lombok. Kerajaan Sasak itu menurur P. De
Roo Dec La Faillc berada di bagian barat daya dari Pulau Lombok.”

Menurut versi ini, penycbutan Sasak untuk suku yang
mendiami  pulau  Lombok ini dikarenakan nenck moyang

gclombang pertama mercka (proto  SasakfSasak tua) datang

3

4
5
6
7

Bambang Suwondo dkk, Sistem Kesatuan Hidup Setempat Daerah NTB,
(Jakarta: Depdikbud, 1984), hlm. 15

Ibid, hlm. 7

Ibid

L. Wacana dkk, Sejarah NTB, (Jakarta: Depdikbud, 1988), him. 10

Ibid.
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menggunakan rakit scbagai alar transportasinya. Menurut
penclitian ahli arkcologi pada rahun 1976 M., Lombok pernah
ditempati olch para imigran dari ras Mongolid. Ini terbukd dari
pcncmuan para arkcolog berupa piring (mangkok) di Gunung
Tengaq atau yang dikenal sckarang dengan nama Gunung Piring
di Teruai, Kecamatan Pujut, Lombok Tengah, yang bentuk dan
bahannya sama persis dengan piring yang ditemukan di provinsi
Yunnan (Cina), Gua Sasak di pulau Pallawan (Filipina), dan Gili
Manuk (Bali).*
Sistem Kepercayaan
1. Kepercayaan Pra Islam
Proses Islamisasi dan akomodasi kultural berhubungan
dengan tiga kondisi penting. Persama, proscs Islamisasi dalam
hubungannya dengan pembentukan  kebudayaan  Islam
berhadapan dengan ancka warna kebudayaan lokal, tradisi dan
adat lokal. Intcraksi Islam dengan sistem nilai lokal pada
gilirannya mclahirkan berbagai bentuk respons dan reaksi.
Kedua, Islam merupakan “pendatang baru” di dalam masyarakar
di kepulauan Indoncsia. Sebelum Islam masuk, tclah ada sistem
keyakinan, kepercayaan, keagamaan, atau sctidaknya tradisi
spiritualitas yang dianut komunitas lokal-vang dulu pernah

discbut scmentara olch antropolog scabagai kepercayaan asli-

8 Ibid., him. 11
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scrra agama Hindu-Buddha. Kepercayaan lokal dan tradisi
Hindu-Buddha ini tidak lagi berdiri sccara sendiri-sendiri, tetapi
tclah bercampur membenruk suaru sistem kepercayaan yang
sinkretik. Ketiga, Islam bukan mecrupakan satu-satunya sumber
pengerahuan atau sistem yang ada dalam masyarakat Indonesia
karcna sclain kepercayaan lokal dan Hindu-Buddha, belakangan
muncul pula pengaruh budaya Eropa (Barat) yang mulai
berkembang dalam waktu bersamaan dengan kedatangan dan
penjajahan bangsa Eropa di Asia.”

Sctiap manusia mempcrcayai atau mcyakini adanya
scsuatu kckuatan lain di luar kckuatan dirinya. Kckuaran it
bersifat gaib, yang dapat mempengaruhi kehidupan manusia.
Karcna dapat mempengaruhi kchidupan, maka kckuatan gaib
itu discmbah, diberikan korban dan dimintai perrolongan.
Adanya sistem penyembahan itu dalam hubungan manusia
dengan kekuatan gaib di luar dirinya merupakan formulasi
adanya kepercayaan kepada Yang Maha Esa.

Scperti yang dijclaskan pada scbelumnya bahwa di
Lombok rerdapar kepercayaan-kepercayaan yang
mengakibatkan terjadinya sinkretis yang sampai sckarang masih
berjalan. Adapun kepercayaan atan agama terscbut terdiri atas

Animisme, Dinamisme, Budhisme dan Hinduisme.

® Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, hlm. 29
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a. Animismc dan Dinamismc

Umumnya penduduk Indonesia awal mempercayai bahwa roh
scperti gunung, pohon, dan arwah nenck-moyang bisa menimbulkan
pcrasaan takut, menycbabkan penyakit, dan membawa kematian. ™
Dari kepercayaan ini mercka kemudian melakukan pemujaan
terthadap nenck-moyang dan arwah, kepercayaan ini yang kemudian
dinamakan keprcayaan animisme.

Animismc berasal dari perkataan Latin, anima artinya
“nyawa”. Di dalam animismec terdapar suatu susunan keagamaan
vang harus diartikan scbagai suatu rangkaian upacara-upacara,
tanggapan-tanggapan, mitc dan scbagainya yang rcligius-magis dan
vang mclukiskan adanya makhluk-makhluk halus sakt yang ada
kepribadiannya,  “Pribadi” disini  diartikan  scbagai  makhluk-
makhluk halus yang mempunyai kchendak dan yang menjalankan
kchendak."

Animisme merupakan kepercayaan adanya berbagai macam
roh yang mclingkupi sckeliling mercka. Dalam kamus Ensiklopedi
Indonesia discbutkan bahwa animisme adalah suatu  bentuk
kepercayaan terhadap bermacam-macam roh dan makhluk halus
yang mencmpati alam sckitar tempat tinggal manusia, terutama yang

scpi schingga tcrkesan angker. Bentuk kepercayaan scmacam ini

10 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikapterbuka Dalam Beragama
(Bandung: Mizan, 1997), him. 4
"' Honing, llmu Agama (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 1994), him.53
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menycbabkan adanya aktivitas untuk menghormati atau memuja roh
dan makhluk halus dengan cara berdoa, memberi sesaji atau
persembahan, karcna diyakini bahwa roh dan makhluk halus berasal
dari jiwa manusia yang sudah meninggal.'

Animisme, scbagaimana yang digunakan dan dipahami olch
E.B. Tylor scperti yang dikutip Mariasusai Dhavamony, mempunyai
dua arti. Pertama, dia dapar dipahami scbagai suatu sistem
kepercayaan  dimana manusia  religius, khususnya orang-orang
primitif, membubuhkan jiwa pada manusia dan juga pada semua
makhluk hidup dan benda mati. Arti kedua, animisme dapar dianggap
scbagai tcori bahwa ide tentang jiwa manusia merupakan akibat dari
pemikiran mengenai beberapa pengalaman psikis, terutama mimpi,
dan ide tentang makhluk-makhluk berjiwa diturunkan dari ide
tentang jiwa manusia.'”

Ada cmpat karakreristik penganur animisme: pertama, sclalu
melakukan upacara-upacara dan bentuk-bentuk sesembahan yang
menggambarkan adanya makhluk halus, roh-roh dan jiwa-jiwa yang
mempunyai  keinginan dan  kchendak., Kedua, ada scmacam
kepercayaan bahwa roh-roh dan makhluk-makhluk halus berada di
sckitar manusia dan di semua tempat, terutama yang sepi, schingga

mendorong lahirnya penghormatan dalam waktu-wakou terrentu

12 Ensiklopedi Nasional, jilid 2 (Jakarta: Cipta Adi Pustaka 1988), hlm.110
13 Mariasusai Dhavamony, hlm.66
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tethadap pohon atau kayu-kayu besar, gunung, dan sungai yang
dianggap angker.

Ketiga, bersikap ambivalen terhadap roh-roh dan makhluk
halus, scbab pada satu sisi ditakuti sementara pada sisi lain manusia
berusaha meclakukan kontak secara khusus melalui cara tertenru.
Keempaz, roh-roh dan makhluk halus diposisikan scbagai sesuatu
vang mclebihi  kemampuan  manusia  dan  diyakini  sangat
mempengaruhi dan menentukan kesclamatan hidup manusia.'”

Sebagai fenomena religius, animisme rampaknya bersifar
universal, terdapat dalam secmua agama, bukan pada orang-orang
primitif saja, meskipun penggunaan populer dari istilah itu scring
dikaitkan dengan  agama-agama  “primitif” arau  masyarakat
Indonesia. Animisme dapat didefinisikan scbagai kepercayaan pada
makhluk-makhluk adikodrati yang dipersonalisasikan.
Manifestasinya adalah dari roh yvang Maha Tinggi hingga pada roh
halus yang tak terhitung banyaknya, roh lcluhur, roh dalam objck-
objck alam.'"”

Sebelum Islam masuk ke pulau Lombok, suku Sasak
menganut kepercayaan animisme dan dinamisme, yaitu scbuah
benruk kepercayaan terhadap bermacam-macam roh dan makhluk

hidup yang mcnempati alam sckitar-tempat tinggal manusia-dan

4 Lukman Nadjamuddin, Dari Animisme ke Monoteisme (Yogyakarta:
Yayasan Untuk Indonesia, 2002), him.16
15" Ibid., hlm. 67

32



merupakan sistem kepercayaan bahwa scgala scsuatu di alam semcesta
ini mempunyai kekuatan dan daya.'®

Dalam pandangan animismenya suku Sasak percaya bahwa
tidak saja benda hidup terdapat makhluk halus atau nyawa, tetapi
juga pada ranamn-tanaman scperti pohon beringin dan benda-benda
mati misalnya batu, gunung, tombak dan lainnya. Arwah itu dapat
dibedakan antara yang baik dan yang buruk, yang baik sclalu diingat
dan bila diperlukan dipanggil dan diundang di dalam pesta atau
pcrayaan.

Adapun dinamisme berasal dari perkatan Yunani dynamis,
artinya: kckuasaan, kckuatan, khasiat. Apa yang dinamakan
dinamisme jalah scjenis faham dan perasaan keagamaan vyang
terdapat di berbagai belahan bagian dunia pada berjenis-jenis bangsa
dan yang mcnunjukkan banyak persamaan. Dinamisme adalah
kepercayaan kepada suatu daya kckuatan arau kckuasaan yang
keramat dan tidak berpribadi, yang dianggap halus maupun berjasad,
scmacam fluidum, yang dapat dimiliki mapun tidak dapat dimiliki
olch benda, binatang, dan manusia. '

Dapat dipahami bahwa istilah “kcramat” dalam dinamisme
ialah scsuatu yang mengandung daya, yang mendatangkan
kesclamartan. Jadi dalam dinamisme itu ada “kotor” dan “kcramat”

adalah dua belah sisi dari hal yang sama. Jika sesuatu mengandung

16 Ensiklopedi Nasional, him.109
'7 Honing, hlm.34
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daya, ada kemungkinan hal itu dipandang “kotor”, karcna dianggap
berbahaya, tetapi dapat juga dikatakan “keramat” karcna daya yang
tersembunyidi dalamnya dianggap mendatangkan kesclamatan, '

Dalam pandangan dinamismenya suku Sasak percaya bahwa
orang-orang ccmas, misalnya wanita hamil bero” (anak yang lahir
kembar buncing laki-laki dan perempuan) dianggap dapat memberi
akibat yang tidak baik bagi masyarakat sckitarnya yang berupa panas
vang berkepanjangan dan penyakit menular.

Mecnurut  kepercayaan orang-orang Saszk zaman kuno,
bahwa antara zat yang maha kuasa dengan dunia arwah dan alam
scmesta beserta isinya tidak terpisah, manusia scbagai makhluk
termasuk didalamnya scbagai bagian dari alam semesta, perubahan
vang terjadi di alam semesta akan ikut mempengaruhi hidup dan
kchidupan manusia.'”

. Hindu dan Budha

Masuknya agama Hindu di Indoncsia tidak terlepas dari para
pedagang vang berasal dari India. Scperti yang dikctahui bahwa
Indonesia pernah menjadi pusat perdagangan rempah-rempah. Dari
proscs perdagangan ini akulturasi budaya di Indonesia tidak bisa
lepas begitu juga dengan agama, banyak para pendatang sclain

melakukan perdagangan juga melakukan penycbaran agama.

18 Ibid., hlm. 35
1 Didik Ariesta, “Islamisasi di Pulau Lombok”, Skripsi, Fakultas Adab IAIN
Sunan Kalijaga, Yogayakarta, 1997, hlm. 16
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Mecnurut W.F. Woertheim scperti yang  dikutip  Lukman
Nadjamuddin bahwa pengaruh India mengalir lewat beberapa orang
Brahma India yang berpengaruh, kemudian memberikan dukungan
politik kepada penguasa Indoncsia dengan menyatakan bahwa
mercka scecara gencologis adalah keturunan kasta tertinggi. Penguasa-
penguasa terrentu yvang besar pengaruhnya diposisikan  scbagai
inkarnasi dewa-dewa Hindu scperti Wishnu atau Shiwa. Pemberian
legitimasi scmacam ini merupakan ciri utama Hinduisasi.™

Masuknya pengaruh kebudayaan  India  di  Indoncsia
memberikan warna bagi kcbudayaan sctempat serta perubahan-
pcrubahan, namun pcrubahan iru ddak banyak perbedaannya.
Perbedaan antara keduanya hanyalah terhadap pada cara pelaksanaan
ricual dan kchidupan schari-hari.

Pengaruh dari para pedagang vang berasal dari India yang
mayoritas pcnduduknya beragama Hindu dapat kita temukan dalam
masyarakat Jawa yang berdasarkan strara. Agama Hindu di Indonesia
diwakili olch kerajaan Majapahit vang merupakan kerajaan terbesar
terakhir yang berkuasa di tanah jawa. Sctclah kerajaan Majapahit
diruntuhkan olch kerajaan-kerajaan jawa vyang tclah masuk Islam,
banyak penguasanya melarikan diri ke pulau Bali. Bali terap Hindu
sampai sckarang, dan di pulau inilah satu-satunya tempat masyarakart

Hindu awal tctap berrahan hidup.

20 Lukman Nadjamuddin, hlm 3
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Sckitar abad ke 5-6 Maschi, migrant-migran jawa yang berasal
dari kerajaan Kalingga, Daha, Singosari berdarangan ke Lombok,
dengan membawa paham agama Syiwa-Budha. Menyusul sctelah
itu, kerajaan Hindu Majapahit, Hindu dari Jawa Timur, masuk ke
Lombok pada abad ke 7 dan memperkenalkan agama Hindu-Budha
dikalangan orang Sasak. Sctclah dinasti Majapahit jatah, pada abad
ke-13 Raja Jawa Muslim, untuk perrama kali membawa Islam ke
Lombok dari arah timur laur.

Sckitar abad ke 17 kerajaan Bali dari Karangasem menduduki
dacrah Lombok, sctclah mengalahkan kerajaan Makasar pada tahun
1740 M. Kckalahan atas orang Sasak ini mendorong beberapa orang
pcmimpin Sasak Lombok Barar. Kemudian mengkonsolidasikan
kckuasaannya terhadap scluruh untuk meminta campur tangan
militer Belanda untuk mengusir kerajaan Bali. Akhirnya Belanda
berhasil menaklukkan dan mengusir Bali dari Lombok pada tahun
1894. Belanda menjadi penjajah baru terhadap orang sasak.
Penjajahan Belanda bertindak cukup keji hampir sama dengan
penguasa scbelumya bahkan Belanda mempertajam persereruan

idiologis Islam antara Islam murni dengan penganut fslam Weru

Teln?!

2l Djalaludin Arzaki dkk, Nilai-nilai Agama dan Kearifan Budaya Lokal Suku
Sasak dalam Pluralisme Kehidupan Bermasyarakat (Kajian Antropologis-
Sosiologis-Agamis) (Mataram: CV. Bina Mandiri, 2001), hlm. 7
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Dibawah raja-raja Karangasem Bali, banyak memberi corak
pergaulan Hindu dan Islam di Lombok. Pada waktu kekuasaan raja-
raja Bali di Lombok sclain terdapat kerja sama vang baik, sckalipun
dikctahui di sana-sini terjadi peperangan telah banyak memberikan
sumbangan bagi perkembangan adapr istiadat Lomok di kemudian
harij.*

Pengaruh Hindu di Indonesia tidaklah merata, begitu pula
dengan pengaruhnya di Lombok, hal ini dapar dilihat dari
peninggalan-peninggalan scjarah maupun adat istiadat masyarakat
ini. Pengaruh Hindu di Lombok bagian Barat, tcrnyata lebih
mendalam apabila dibandingkan dengan pengaruhnya di Lombok
bagian Timur. Hal ini mungkinkan karcna lctak yag berdckatan
dengan Pulau Bali dengan penduduk mayoriatas menganut agama
Hindu. Pengaruh Hindu yang terjadi di Lombok tidak rerlepas dari
gclombang migrasi pada abad ke-5 hingga abad ke-6 dari pulau Jawa
ke Bali terus ke Lombok, menyusul runtuhnya kerajaan Daha dan
kalingga.™

Pengan ut agama Hindu pada umumnya adalah turunan orang-
orang Bali vang menycberang ke Lombok pada akhir abad ke-17.
Mercka terscbar disckitar Cakrancgara, Mararam, Narmada dan
Tanjung. Pura mercka yang terscbar jalah pura Meru di Cakranegara

vang dibangun pada abad ke-18 olch kerajaan Karangasem sasak.

22 Sejarah Pendidikan Daerah NTB (Jakarta: DepDikBud, 1984), him.3
2 Kompas, Selasa 13 Desember 2005
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Ajaran Hindu-Bali dibawa langsung olch pemecluknya, para
imigran dari Pulau Bali. Hindu-Bali adalah sinkrctisasi ajaran
Hindu-Budha, yang juga discbut Siwa-Budha. Menurur Sartono
Kartodirjo dalam buku Scjarah Nasional Indoncsia scperti yang
dikutip Fathurrahman Zakaria mengatakan dalam proses sinkretisasi
Hindu-Budha itu maka,

“...ada yang dipengaruhi sccara dominan olch unsur Hindu,
atau scbaliknya olch unsur Budha. Mana unsur-unsur di anrara
keduanya yang lebih dominan, kita harus hati-hati menclitinya
sckalipun dalam kenyataannya, keduanya tumbuh dalam bentuk
sinkretis Siwa-Budha itu.™

Penganut agama Hindu di Bali, sclain memuja Trimurti, dewa
Brahma, dewa Wisnu dan dewa Siwa, juga mengenal bermacam-
macam dewa disamping yang lain, juga meraka sangat menghormati
dewa Gunung Rinjani. Sctiap tahun mercka naik ke Gunung Rinjani
untuk mengadakan upacara Pujawali yang dipimpin olch Pedanda.
Dan untuk menghormarti Dewi yang memberikan kesuburan yang
bersemayam di Gunung Rinjani sckali scrahun pada dap bulan cnam
mercka mengadakan upacara perang ketupat di Pura Lingsar.™

Sclain menganut Hindu-Budha, suku Sasak juga memecluk

scbuah kepercayaan yang discbut dengan Boda yang merupakan

24 Fathurrahman Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram (Mataram: Yayasan
Sumurmas Al Hamidy, 1998), him 17
25 Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah Nusa tenggara Barat, hlm 35
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kepercayaan asli orang Sasak. Orang Sasak pada wakru itu menganur
kepercayaan ini, kepercayaan ini juga discbur scbagai agama Sasaé-
Boda. Agama Boda dari orang Sasak asli ditandai olch animisme dan
pantacismec. Pemujaan dan penyembahan roh-roh lelubhur dan
berbagai dewa lokal lainnya merupakan fokus utama dari prakeck
keagaman Sasakb-Boda.*

Orang-orang Boda sangat mcnghormati dewa-dewa yang
discbut Besara. Di kalangan orang-orang Boda, dewa-dewa vang
sangat terkenal adalah Berara Guru, Betara Gangga, ldadari Sakti,
Idadari jeneng, Betara Sakii dan Berara Jemeng. Mercka tdak
mempunyal pengetahuan yang terperinci tentang dewa-dewa mercka
misalnya bagaimana sifat-sifatnya, batas-batas kckuasaannya dan
scbagainya.™

Dari penganut-penganur agama vang ada di Nusa Tenggara
Barat, orang-orang Wetz Telu, orang Hindu Bali (sckarang Hindu
Dharma) scrta orang-orang Boda masih percaya kepada dewa-dewa.
Kckuatan-kckuatan besar masih dipercaya baik olch orang-orang
Islam Wetu Telu, Hindu atan orang-orang Sasak Boda. Mercka
menycbut para dewa dengan scbutan Berarz.  Betara terscbut
menguasai pulau Lombok, bersemayam di Lingsar, Gunung Rinjani.

Berdasarkan cerita Lontar, atas keyakinan itulah hingga sckarang

26 Eyni Budiwanti, hlm.8
¥ Adat Istiadat Daerah NTB (Jakarta: DepDikBud), him. 110
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mata air Lingsar tetap dihormati olch mercka yang beragama Hindu,
Wetu Telu dan Boda di Lombok.**

Orang-orang Sasak Boda dan orang-orang Islam Wetu Telu scrra
orang-orang Bali di Lombok Barar mempunyai tempat-tempat
upcara yang ada hubungan dengan kepercayaan mercka. Tempat-
tempat terscbut berupa bangunan-bangunan tetap seperti masjid dan
gereja pada orang-orang agama Islam dan Kristen.™

Dalam upacara kcagamaan vang dilakukan olch orang-orang
Boda, pimpinan upacara meliputi zua’ loka’, mangku, penghulu dan
belian. Ketiga pejabat agama dan adat terscbur mempunyai bagian-
bagian tugas yang tclah berlaku scjak dahulu. Misalnya mangku
penghuly menentukan kapan upcara dilakukan, sua’ foka’ memimpin
gundem vang dihadiri olch anggota-anggota banjar atau para kerua
terdiri dari para manghku, tua’ loka’, belian, keeling gama dan lain-lain.
Upacara menurunkan gong suci dilakukan di bawah pimpinan
mangku, jerujing, Belian memimpin pembuatan persembahan agung
dibantu olch beberpa orang gadis. Keliang gama yang sccara
kebetulan  dirangkap olch ketua kampong, bertindak  scbagai
pengerahan massa dalam scgala kegiatan upacara dan persiapannya.™

Kctika Islam pertama kali diperkenalkan ke Lombok pada ke-

16 dan 17, maka scbagian terbesar dari penduduk Lombok mungkin

28 Ibid., him. 109
2 Ibid, him. 118
30 Ibid., hlm., 121
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jarang mempraktckkan keimanan vang sama dengan keyakinan
Hindu-Budha Majapahir, meskipun dengan variasi lokal yang
signifikan. Orang Sasak Boda vang sckarang tinggal khususnya di
pcgunungan-pegunungan dan wilayah-wilayah Lombok vyang
terasing, pada tingkat terrentu umumnya dianggap melanjutkan
sistem kepercayaan aslinya. Scbagian besar orang —orang Susak Boda
sckarang ini sccara resmi dicacat olch pemerintah scbagai pemeluk
Budha, salah satu dari lima agama yang diakui olch pemerintah.”’
Terapi ada yang berpendapat bahwa scbenarnya  Sasak Boda it
merupakan agama Siwa-Budha.*?
. Masuknya Islam di Lombok

Kcdatangan Islam scjak abad ke-7 sampai abad ke-12 di
beberapa dacrah di Asia Tenggara dapart dikarakan baru pada tahap
pecmbentukan komunitas muslim yang terutama terdiri dari para
pedagang. Abad ke-13 sampai abad ke-16, terutama dengan mulai
munculnya kerajaan bercorak Islam, merupakan kelajuran dari
penycbaran Islam. Pada saar kedarangannya, Islam dihadapi olch
masyarakat  kerajaan  yang  bercorak  Hindu-Budha — yang
masyarakatnya masih memiliki strukrur pemerinrahan scmacam desa

dengan kepercayaan animisme dan dinamisme.™

31 Jhon Ryan Bartholomew, Alif Lam Mim: Kearifan Mayarakat Sasak, terj.

Imron Rosyidi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), hlm 94

32 Asnawi, Respons Kultural Masyarakat Sasak Terhadap Islam (Mataram:
TAIN Ulumuna: vol.IX, edisi 15, 2005), hlm. 6

33 Ensiklopedi Tematik dunia Islam, jilid 5, op.cit., hlm. 12
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Islam mulai masuk ke daratan Asia Tenggara pada abad ke-11,
untuk kemudian berkembang pesat scpanjang satu millenium
berikutnya  hingga masuknya kcbudayaan  Barar.  Meskipun
demikian, proscs Islamisasi kebudayaan lokal Indonesia yang amat
beragam mengakibatkan munculnya jenis-jenis ketaatan kepada
Islam yang juga beragam.” Kedatangan Islam ke Asia Tenggara,
tidak kurang terdapat orang-orang muslim yang dapat discbut
denganmshari ah-minded, yang menolak kompromi dengan adat dan
tradisi lokal dan mempertahankan ortodoksi.”

Awal perkembangan  Islam  di Pulau Lombok diliputi
ketidakjclasan, sckabur perkembangan Islam di Nusantara. Dalam
hal ini, Jhon Ryan Bartholomew mclihat ada dua tema penting yang
melembari scjarah masuknya Islam ke Lombok. Persama, pulau yang
scolah-olah tidur dan rterbelakang ini merupakan situs dari
bermacam-macam inkursi yang mempengaruhi prakeik-prakeik dan
kepercayaan Sasak. Kedua, ada scruan periodik namun konsistcn
tethadap purifikasi agama. Perubahan-perubahan sosial akibar dari
inkursi-inkursi ini memberikan stimulus perasaan akan keburuhan

untuk memperbarui agama.”

34 Alwi Shihab, Membendung Arus, Respon Gerakan Muhammadiyah terhadap
Penetrasi Misi Kristen di Indinesia (Bandung: Mizan, 1998), hlm.1

35 Azyumardi Azra, Perspektif Islam di Asia Tenggara (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1989), hlm. Xxii

36 Jhon Ryan Bartholomew, him 93
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Ada dua rtcori yang berkembang tentang masuknya Islam ke
pulau Lombok, yaitu yang menyatakan bahwa Islam masuk dari arah
Timur, dan tcori yang menyatakan Islam masuk dari arah Barat,
yakni pulau Jawa. Tcori perzama menyarakan bahwa Islam masuk
bersamaan dengan datangnya para pedagang dari Gujarat ke Perlak,
Samudcra Pasai, datang pula scorang mubalig dari Arab yang
bernama Syaikh Nurul Rasyid, kemudian yang dikenal dengan nama
Gauz Abdul Razaq dengan tjuan berdakwah.

Teori ini berscsuaian dengan teori Gujarat, yang dikonstruksi
olch Snouck Hourgronge tentang pembumian Islam di nusantara.
Tecori ini berpandangan bahwa Islam membumi ke Nusantara
melalui  Gujarat. Berdasarkan dara historis, hubungan dagang
Indonesia-India telah lama terjalin dan inskripsi tertua rentang Islam
yang terdapat di Sumatera memberikan gambaran hubungan antara
Sumatcra dan Gujarar.

Teori kedna, menycbutkan bahwa orang yang membawa Islam
masuk ke pulau Lombok adalah Pangeran Songopati dan atau Sunan
Prapen. Teori ini lebih banyak dibuktikan dengan fakta adanya
kesamaan bahasa atau budaya Lombok dengan Jawa. Misalnya, dua
kalimat syahadatr vang diartikan dalam bahasa Jawa, scring
dipergunakan di dalam upacara pernikahan komuniras Sasak Desa

Bayan.’”

37 Zaki Yamani Athar, Kearifan lokal dalam Ajaran Islam Wetu Telu di
Lombok (Mataram: IAIN Ulumuna: vol.IX, edisi 15, 2005), hlm. 71
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Berbeda dengan teori diatas, dalam literatur yang lain dikatakan
bahwa agama Islam masuk di pulau Lombok diperkirakan pada awal
abad kc-16. para penycbarnya terkenal antara lain Sunan Prapen
putcra Sunan Giri, Al Fadal, Sangupati dan lain-lain. Agama ini
masuk dari dua arah yaitu:

1. Mclalui utara (Bayan) yang discbarkan olch Sunan Penggiring
dari Jawa Tengah. Ajarannya yang banyak adalah sufi yang
mengarah kepada sinkretisme Hindu Islam. Karenanya mudah
ditcrima sccara sukarcla olch masyarakat vang kemudian
golongan ini dikenal dengan Wern Telu.

2. dari arah tmur (Lombok Timur) yang discbarkan olch pendatang
terutama pelaut-pelaur dari Makasar dan para pedagang dari
Jawa. Scbagaimana dikctahui bahwa pusat kerajaan Sclaparang
Islam scmula di Labuhan Lombok sckarang yang kemudian
dipindahkan ke bekas ibukota kerajaan Sclaparang Hindu yaitu
Watu Parang. Dari sinilah agama ini olch raja Rangke Sari
discharjan ke scluruh Lombok. Dan dari dacrah Lombok Timur
ini pulalah muncul ahli agama (Islam) dengan sckolah dan
perguruannya.

Versi lain agak berbeda dengan yang diatas, scperti vang
dikatakan olch lalu Wacana penulis buku Scjarah Dacrah Nusa
Tenggara Barat, menurutnya Islam masuk scrclah Majapahit runtuh.
Riwayat mengatakan, Majapahit menyerbu Lombok pada 1357.

Scbelumnya, di Lombok sudah berdiri kerajaan-kerajaan keeil yang
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rakyarnya menganut kepercayaan animisme dan dinamisme. Ketika
itu ada satu kerajaan yang paling besar, yakni Sclaparang.®

Pada mulanya Islam masuk meclalui adat Hindu yang dibawa
olch para wali dari Jawa, dengan bahasa pengantar bahasa Jawa
Kuno. Ternyata cara yang ditempuh para wali dapat diterima
masyarakat di Lombok dan disambut dengan baik. Sckitar abad ke-
16 Islam masuk di Lombok secsudah runtuhnya majapahic. Al-
Qur’an ditulis dengan tangan dan memakai tinta cina, demikian juga
kitab-kitab agama dari bahasa Arab disalin dalam bahasa Jawa Kuno

dan memakai tembang, misalnya:

“Bismitlah, bamba manah
Hanebur namaning Allab
Kang murah ing dunya reko
Ingkang asih tan pegar

Tan ana Ratu Lian Agung

Sarubune amung Allah” %

Agama Islam yang discbarkan pada abad ke-16 ini lcbih
diperkuat lagi dengan beberapa hal, diantaranya:
1. Scperti yang discbutkan diatas, bahwa dua kalimar syahadat
diartikan dalam bahasa Jawa yang scring dipergunakan dalam

upacara pernikahan.

38 Ahli Waris Jawa Majapahit, Tempo, 27 April 1991.hlm. 61
¥ Lalu Lukman, Sejarah, Masyarakat dan Budaya Lombok (Mataram:
DepDikBud, 2004), hlm. 7
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2. Adanya scbutan peralatan agama yang diambil dari bahasa Jawa,
scperti: Ketib, Modin, dan Lebe.

3. Adanya lontar kesustcraan {zakepan) yang ditulis dalam hurnf
dan bahasa Jawa.

4. Adanya scperangkar gamclan scbagai instrumental pengiring
kesenian  tradisional  masyarakat  sasak  (Presean) scring
dipergunkaan pada upacara maulid.

Suku Lombok mempunyai suatu sistem tulisan, vang dikenal
scbagai jejawen, tulisan jejawen diperkirakan berasal dari Jawa.
Tulisan jejazwen masih banyak dipergunakan dalam pergaulan schari-
hari terutama dalam kalangan tua. Tulisan terscbut misalnya dalam
kitab lontar tentang sastra, peringaran dan kitab agama dari orang
Lombok.

Ada tiga fakror utama yang dapat mempercepat proscs
penycbaran Islam dan usaha-usaha Islamisasi di Lombok ataupun
Mataram. Perzama, karcna ajaran Islam terscbut menckankan
pentingnya prinsip kerauhidan dalam sistem keruhanannya, suatu
prinsip yang sccara tegas menckankan ajaran untuk mempercayai
Allah yang Yang Maha Tunggal. Pada gilirannya, ajaran ini
memberikan pegangan yang kuat bagi para pemecluknya untuk
mcmbcbaskan diri dari ikaran kckuatan apapun sclain Allah.

Kedua, karcna daya lentur ajaran Islam, dalam hal scbagai
kodifikasi nilai-nilai universal, maka Islam ridak sccara serenrak

menggantikan sclurub tara nilai yang tclah berkembang di dalam

46



kehidupan masyarakatr scbelum datangnya Islam. Kesige, Islam
dianggap scbagai suatu institusi yang amat dominan untuk
menghadapi dan meclawan kekuasaan apapun yang ada dihadapnya
vang bertentangan dengan  kaidah-kaidah  kerauhidan  vang
diyakini.®

Tipc Islam yang pertama kali diprakickkan di Sasak adalah
campuran antara kepercayaan-kepercayaan  Austroncsia  dengan
Islam. Scbenarnya banyak sarjana yang bekerja di Lombok
berpendirian bahwa konversi awal kepada Islam tidak membutuhkan
pencrimaan sccara kescluruhan dari kepercayaan-kepercayaan baru
terscbut karena agama baru diterima ini cocok dengan, dan tidak
mengancam struktur-struktur sosial serta kepercayaan-kepercayaan
yang ada.”

Dari beberapa uraian tentang Pra Islam dan lahirnya Islam
sendiri di Lombok, ada tiga kelompok suku Sasak menurur agama
atau kepercayaannya antara lain orang Sasak yang beraga Islam yang
scmpurna atau scring discbur dengan Wern Lima (Wakiu Lima),
orang fslam Wetu Telu, dan orang-orang Sasak yang berkepercayaan

Boda yang kemudian pada tahun 1973 mengakui dirinya beragama

Budha.®

40 Fathurrahman Zakaria, op.cit., hlm 15
41 Thon Ryan Bartholomew, hlm. 95
2 Adat Istiadat Daerah NTB, hlm 22
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3. Varian Islam Wetu Telu-Waktu Lima

Agak sulit mclacak asal-usul terbentuknya Islum Wetn Telu™ .
Tidak jelas kapan dan siapa yang menamaknnya. Para pencliti yang
pcrnah datang ke pulau Lombok dan ulama-ulama sctempat
umumnya scpakatr bahwa Ilam Wetn Telu tclah dikenal scjak zaman
belanda. Hanya saja proscs terbentuknya masih samar-samar,

Scperti yang dijelaskan scbelumnya bahwa Islam yang
terscbar di pulau Lombok adalah di bawa olch Sunan Prapen, dalam
penycbarannya Sunan Prapen mendckati orang yang berpengaruh
scperti kyai dan Penghulu. Namun ajaran Islam bclum tuntas
disampaikan, Sunan Prapen meninggalkan Bayan.

Murid Sunan Prapen amart taat dan tidak mau mengubah apa
vang dipcrolch dari sang guru. Saat itu warga dalam masa transisi
menjadi pemcluk Islam dari pemeluk agama lain. Kondisi masa

peralihan itu ditambah dengan rarger politis penguasa saat itu, dan

43 Beberapa teks yang ada menggunakan kata “waktu” sebagai pengganti kata

“wetu”, dalam kaitannya dengan waktu lima, sementara pengunaan waktu
lima jarang digunakan. Perbedaan antara kata “waktu” dan “wetu” sekarang
ini terkadang digunakan untuk memberi batasan yang jelas antara konsep
pengertian yang lama dengan konsep yang baru. Waktu telu dinyatakan
untuk merujuk kepada bentuk sinkretik Islam yang berhubungan dengan
beberapa hal yang sesungguhnya tidak pernah benar-benar ada di Lombok,
sementara wetu telu merujuk kepada ketiga kategori tersebut memberikan
ciri keaslian kehidupan masyarakat Lombok bagian Utara. Jadi waktu telu
sama dengan definisi yang diberikan diatas sementara wetu telu merupakan
definisi yang digunakan di era reformasi.
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berlanjur hingga kini dalam kchidupan komunal dikenal dengan
wetu Telu

Scbuah versi menycbutkan bahwa Islam Wetnu Telu terbentuk
bersamaan dengan penyebaran Islam di lombok. Ini di ungkapkan
ketua MUI KH. Achmad Usman, hipotesisnya scbagai berikut:
scbclum rtuntas mengajarakan Islam, penycbarannya (wali atau
murid wali) entah karena apa buru-buru meninggalkan Lombok.
Akibatnya, masyarakat yang masih menganut animisme, Hindu, dan
Islam yang belum lengkap itu jadi satu, dan discbut scbagai Islam
Wetn Telu, dengan dominasi unsur Hindu dan Islam.

Para sufi yang menycbarkan Islam vang berasal dari
pengaruh wali songo meninggalkan kelompok masyarakat yang
kemudian discbur dengan Islam Waktu Tiga untuk membedakannya
dengan yang lain, vang tclah mengalami Islamisasi, yaitu Islam
Wakiru Lima. Pengaruh sufi pada scbagian kclompok Islam Wakru
Lima berlanjur dengan diterimanya ajaran-ajaran rarckar dari syaikh-
syaikh sufi terschut di aras.®

Prinsip-prinsip ajaran Islem Weru Telu menurur Lalu
Wacana tumbuh ketika pada tahun 1530 scorang pendera bernama
Dangkian Nirartha yang dikirim Raja Gelgel dari Bali sudah

mencoba menycbarkan Hindu ke Lombok. Dengan cerdik

4 Kherul Anwar, Maulid Adat Wetu Telu di Masjid Tua (Kompas 27 April
2006)
45 Fathurrahman Zakaria, op.cit., hlm.16

49



Dangkian mencoba meramu Islam, Hindu, dan kepercayaan lama
menjadi kepercayaan sinkretisme  yang sampai sckarang masih
dianut.

Istilah Zslam Wetn Telu sendiri, menuwrut Lalu Wacana
muncul screlah Belanda menguasai Lombok pada tahun 1890. ketika
itu Belanda mencari taktik untuk mengalahkan orang-orang Sasak
penganut  Islam  ortodoks yang sulit ditaklukkan. Menurut
penclitian, istilah Isfesm Wern Telu diciptakan olch Belanda pada
1933 kerika terjadi bentrok antara kedua belah pihak, Asisten
Residen Yakob, membela Zslam Wern Telu. Yakob juga vang
membuat pemisahan antara Sslam Wern Telu dan Llam Wetu Lima.
Dan sclanjutnya Belanda sengaja membentuk opini massa bahwa
kepercayaan yang benar adalah Islam wetn Telu. ™

Dalam versi yang berbeda, istilah Wesn Tefu ini scbenarnya
tidak rerlepas dari scjarah masuknya Islam di Lomboek sckitar abad
ke-16 maschi. Wetn Telu diketahui sckitar rahun 1956, pada rahun
ini terbentuk scbuah perkumpulan Wetn Tely  yang bernama
“Persatuan fslam Wetu Telu” yairu pada ranggal 19 Mci 1956 di desa
Peninting Aiq Bonjeruk Lombok Tengah. ™

Terlepas dari misteri scjarah asal-usulnya, ajaran Ilem Wetn

Tely sendiri merupakan materi yang menarik untuk dikaji. Sccara

46 Tempo, op.cit., hlm. 63
47 Ahmad Abd. Syakur, Al-Jama’ah Al-Islamiyah Wetu Telu Bi Jazirah Lombok
(Yogyakarta: UII Millah, Vol. III No. 1 Agustus 2003), hlm. 78
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umum para penclit dan ulama di Lombok scpakat bahwa Islam Wetu
Telu adalah scbuah ajaran yang sangat berbau Islam. Hanya saja
penganutnya tidak menjalankan syariat Islam scbagaimana mestinya.
Menjalankan syari’at Islam vang kurang baik schiingga lahirnya
ajaran ini karcna scbelum pemahaman mercka terhadap Islam sendiri
tidak cukup yang kemudian Hindu dating menycbarkan agama
mercka.

Sctelah membahas sedikit tentang scjarah lahirnya istilah
Islam Wern Telu, sclanjutnya penulis ingin menjclaskan makna
filosofis dari kata Wets Telu terscbur, hal ini mengingat karcna
banyaknya pemahaman yang lahir dari beberapa penclidan yang
ingin mengungakapkan makna simbolis dari Wezn Telu terscbuc.

Dalam berbagai aspck, penganut kepercayaan [slam weru

Tely di Bayan memiliki pandangan scrba riga, misalnya:

a) Dalam kchidupan bermasyarakar, sumber hukum vyang
dianutnya terbentuk artas tiga prinsip hidup, yaitu agama, adat
dan pemerintahan.

b) Sistem organisasi kemasyarakatan, masyarakat Bayan mengenal
tiga lembaga, yaitu:

1. Pemangku adat, yang menjadi pimpinan tertinggi di desa,
biasanya dijabar  sccara rurun temurun.
2. Pembantu Pemangku, bertindak menangani  urusan

pcmerintahan.
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3. Penghulu, dijabat olch Kyai, bertugas menangani urusan
kcagamaan.

Bilangan tiga mecrupakan penccrminan dari pemahaman
terhadap asal-usul kejadian manusia. Manusia lahir di atas dunia atas
kchendak Tuhan dengan perantaraan ayah ibu.®

Kata Wetn Telu adalah proscs daur hidup manusia: lahir,
tumbuh, dan berkembang. Dalam tata pemerintahan, istlah itu
menunjuk perangkat desa, yaitu majlis desa yang rerdiri dari kepala
desa, Penghuly (mcnangani agama), dan mangku/pemangku
(menangani adar istiadat). Wetn Telu juga berasal dari kata Wer
(wilayah hukum), 7au (orang, masyarakat), dan Te/n (tiga) vang
disimbolkan dengan perangkat desa (Kerame dese). ™

Erni Budiwanti dalam bukunya Islam Sasak Wetn Telu versus
Waktu Lima menjclaskan bahwa Wern berasal dari kata metu yang
berarti muncul atau datang dari, sedangkan Telx artinya tiga. Sccara
simbolis hal ini mengungkapkan bahwa semua makhluk hidup
muncul (mets) meclalui tiga macam sistem reproduksi  yaitu
melahirkan  (menganak), bertclur (menteluk), berkembang biak
(rmentiuk). Fokus kepercayaan Wern Telu tidak terbaras hanya pada
sistem reproduksi. Karta tersebut memiliki makna yang lebih rumit,

scperti Wety Teln menujukkan pada kemaha kuasaan Tuhan yang

4 Usri Indah H. dkk, Peningggalan Sejarah dan Kepurbakalaan NTB
(Mataram: Depniknas, 2001), hlm.16

4 Khaerul Anwar, Maulid Adat Wetu Telu di Masjid Tua (Kompas 27 April
2006)
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memungkinkan  makhluk  hidup  untuk  hidup  dan
mengembangbiakkan diri melalui reproduksi tersebut.™

Scperti vang dijclaskan scbelumnya, pemahaman tentang
makna Wern Telu terscbut berbeda-beda. Wetn Telu bagi beberapa
pencliti terdiri dari riga maksud, ada yang berpendapar Wetn Telu
artinya tiga hubungan yairu Tuhan, alam, dan manusia. Pendapart
vang lain mengatakan bahwa pemahaman Wets Telu adanya
hubungan antara dasar-dasar agama (Ushuluddin), fikih, dan
tasawuf. Pendapat vang lain juga mengatakan bahwa kata “7ely”
berhubungan dengan tiga unsur yaitu unsur agama vaitu bagaimana
pclaksanaan ajarannya, unsur adat yaitu bagaimana para pemimpin
adat mclaksanakan kewajibannya, dan unsur terakhir adalah
tanaman yaitu yang berhubungan dengan wakeu menanam tanaman
scperti padi dan lainnya.?’

Mecnurut Budayawan Sasak Johan Bachry menjclaskan
bahwa kata Wetn relu scring disalah pahami. Mcnurutnya Wetu
berasal dari kara “Wezsn " yang berarti wilayah pclaksanaan ibadah
vang rerdiri dari riga wilayah yaitu agama, pemerintahan dan wilayah
adat.”? Bertolak belakang apa yang dikatakan olch Johan diatas,
penulis berpendapat bahwa bahwa Wetn 7efu bukan wilayah

pclaksanaan rtetapi lahir dari tiga yaitu Ibu disimbolkan scbagai

50 Erni Budiwanti, op.cit., hlm 136
31 Ahmad Abd. Syakur, Al-Jama’ah Al-Islamiyah., hlm.78
52 Teropong selasa 27 Juni 2005
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Adam, Bapak disimbolkan scbagai Muhammad dan Allah
disimbolkan scbagai Adam.

Scsungguhnya Wern Tely dan Wern Lima tidak ada
pcrbedaan, hanya saja rukun-rukun  yang lainnya  belum
dilaksanakan. Mcnurutya, makna simbolik dari makna lahir di aras
yairu Ibu, Bapak, dan Anak memiliki makna tersendiri yairu untuk
Ibu memiliki bagian kulit, isi, darah dan fesmz. Untuk Bapak terdiri
dari bulu, kuku, urat dan tlang. Sedangkan untuk Allah terdiri dari
mata (penggita), wclinga (pendengah), pengambuk, bahasa (pengucap),
dan yang satunya adalah rahasia. Jumlah semua dari makna simbolik
diatas berjumlah tiga belas, ini berarti kembali kepada rukun shalat
vang tiga belas menurut madzhab Syafi’i.

Scdangkan dalam buku Reforming Wetu Telu vang dirulis
Leena Avonius mcjclaskan bahwa Wern Telu terdiri dari dua kata
yaitu Wetz yang berarti “hukum”, scdangkan 7eln vang berard
“tiga”. Jadi Wetu Telu maksudnya kembali kepada riga hukum yang
berlaku sctiap hari dalam aruran wilayah, Tiga hukum terscbut
adalah hukum adat, agama, dan pemerintahan.™

Terlepas dari latar belakang dan pendapat terscbur, Wers
Telu, menurur Karianom kepala desa Salut Lombok Barar scperti

vang dikutip Khacrul Anwar merupakan falsafah hidup, yang di

33 Leena Avonius, Reforming Wetu Telu [Islam, Adat, and the Promises of

Regionalism in Post-New Order Lombok (Helsinki: 2004), hlm. 107
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antaranya lcjat dengan ajaran Islam, lalu diwujudkan dengan simbol
adar istiadat, rradisi, dan pranata sosial dalam kchidupan bersama.>

Satu hal yang perlu dipahami bahwa adart pribumi yang ada
di Lombok telah tercampur dengan adat-adat penjajah yang datang
dari pulau-pulau rtetangga. Budaya dan bahasa Sasak dipenuhi
dengan kata-kata dari Jawa dan Bali. Belanda mengenalkan scbuah
bentuk administrasi pemerintahan desa yang baru, meninggalkan
bentuk lama dan menggabungkannya menjadi desa-desa yang lebih
besar.

Adat dipahami mempunyai tiga sisi: Adar Tapasila, Adar
Karma, dan Adar Pati. Adar Tapasila mengatur hubungan antar
manusia dan Tuhan, edar Karma mengatur hubungan antar sesama
manusia, dan adar Pati mengatur ritnal kematian,

Hukum agama di Lombok menjadi lawan dari adat yang
membeclakangi dan bersembunyi pada pemerintahan. Pembaharuan
vang tclah dikembangkan olch Lombok bagian Utara dalam adat
adalah Wern Telu yang dimasukkan dalam agama lain bukan Islam,
scmua itu membutuhkan adaptasi pada situasi yang komplcks yang
terbagi atas bagian Barar dan Utara Lombok yang mana banyak
wilayah yang tidak memcluk Islam, banyak orang vang tctap

mengan ur 484Ima4 as alnya.

5% Khaerul Anwar, Maulid Adat Wetu Telu di Masjid Tua (Kompas 27 April
2006)
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Adapun  hukum  pemcrintahan  berart  peraturan
pemcrintahan di desa, bukan berarti ppemerintah Indoncsia karcna
mengalami perubahan scjak turunnya orde baru. Pemerintahan di
Lombok bagian Utara bukanlah administrasi atau hukum adat tetapi
lebih meluas pada proses yang berbeda bahwa desa-desa dilihat
scbagai wilayah berkembang dan representatif pada kehidupan ini
karcna pemerintahan  diartikan  scbagai  pembangunan  dan
pcmbangunan bisa terjadi pada hal yang baik dan buruk.”

Para pecmimpin Bayan sclanjutnya menyatakan bahwa Wetn
Tely diartikan scbagai “tiga kelahiran”, yang berarti csensi yang
terdiri dari tiga prinsip yang tidak dapart dipisahkan. Tiga prinsip itu
adalah paruh tcrhadap pemerintah, patuh terhadap agama, dan
patuh tcrhadap adat-istiadar yang tidak bertentangan dengan agama.

Detinisi Wetu 7Telu mengalami pergescran scperti yang
ditunjukkan olch akademisi Lombok yang mengartikan scbagai
tradisional, muslim sinkretis, yang dimiliki ctnis Sasak di Lombok.
Arau scperti yang didefinisaikan olch Erni Budiwanti Wetu Telu
adalah orang-orang Sasak yang meskipun mengaku scbagai muslim,
masih sangat percaya terhadap kerubanan animistik leluhur maupun
benda-benda antropomorfis.™

Ada juga scbagaian pendapat bahwa [lem Wetn Telu

merupakan scjenis sckte yang mencntang ibadah lima wakru yang

35 Leena Avonius, him.112-121
36 Ipid., hlm. 109
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dianut olch para pengikur ortodoks, dan mengajarkan para
anggotanya untuk hanya mclakukan tiga kali shalat.>

Dengan adanya upaya dakwah yang disampaikan olch para

mubalig atau juru dakwah scperti Tran Guru atau para santrinya
dan kecramnya kontrol pemcrintah  Erni  berpendapar  bahwa
komunitas Wetu Telu akan mengalami transformasi. Studi penclitian
lebih luas yang dilakukan untuk suatu rentang waktu yang lebih
panjang akan mcmberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai
transformasi  sosio-kultural dan  religius  dalam  masyarakat
kontcmporer.®  Apa yang disampaikan olch Erni tentang
transformasi ini dapar kita tcmukan dalam karya Lecna Avonius
vang berjudul Reforming Weru Telu [Islam, Adat, and the Promises of
Regionalism in Post-New Ovder Lombok yang mcrupakan karya
terbaru tentang Islam Weru Telu.

Scjak tahun 1966, pasca peristiwa G 30 S PKI, bcberapa
pendapat mengatakan bahwa semua oarng Sasak Islam kepercayaan
Wetn Telu menyatakan diri menjadi penganut sctia agama Islam
murni.”” Pendapat ini dapat kita bantah karcna sampai saar ini kira
dapat menemukan ajaran Wetn Tefu masih dilaksanakan di dacrah

yang masih menganut ajaran terscbut scpertd di Bayan dan di

57 Denys Lombard, Nusa Dua; Silang Budaya Kajian Sejarah Terpadu, bag.II:
Jaringan Asia, terj. Winarsih Partaningrat Arifin, (1998), hlm. 495

58 Erni Budiwanti, op.cit., hlm.348

39 Djalaludin Arzaki dkk, Nilai-nilai Agama, hlm. 39
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tempat lain scperti di desa Salut Lombok Barat dan desa Lendang
Nangka Lombok Timur.
Sistcm Pemerintahan

Tentang sistem pemerintahan di Lombok tidak begitu banyak
dikctahui scbelum abad ke-17. Dalam masa permulaan scjarah
masyarakat di Lombok, tercatat suatu kerajaan kecil dari Bangsa
Sasak. Permulaan tahun 1600-an, carng-orang Bali dari kerajaan
Karangasem scbelah timur mendirikan koloni dan mengauasai
Lombok Barat Kira-kira pada abad ke-12 screlah masa Anak
Wungsu di Bali, Pulau Lombok dapat ditaklukkan olch Bali.®’

Mecnurut penclitian Bambang Suwondo pada tahun 1740
kerajaan Bali Timur mulai menanamkan kckuasaannya atas Pulau
Lombok bagian barat, yang kemudian berkembang ke bagian-
bagian lainnya. Sclama lebih dari scratus lima puluh tahun Lombok
dikuasai Bali vang berpusat di Cakrancgara sckarang dan pada
tahun 1985 untuk pertama kalinya Belanda menanamkan
kckuasaannya di Pulau lombok sctelah melalui pertempuran yang
mencwaskan scorang jenderal Belanda saar itu. Dengan demikian
berakhirlah kekuasaan kerajaan Bali di Lombok.?

Lombok dengan berbagai cara dibawah kontrol raja-raja Bali

scjak tahun 1740 hingga 1894. Sctclah itu Belanda terarik unruk

0 Solichin Salam, hlm. 6

! Anak Agung Ketut Agung,hlm. 8

2 Bambang Suwondo dkk, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah NTB,
(Jakarta: Depdikbud, 1984), hIm. 18
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menguasai Lombok. Pada tahun 1894 mercka tclah menjajah
Lombok dengan membantu beberapa tokoh Sasak atas nama unruk
membcbaskan orang-orang Sasak dari raja Bali. Pengaruh Bali dan
Belanda pada perkembangan sclanjutnya berpengaruh terhadap
pcrkembangan sistcm pemcrintahan dan perkembangan Islam.
Sistem pemerintahan di Lombok mengalami pergescran
bentuk atau corak yaitu corak scbelum kedatangan Belanda di
Lombok (1896) dan corak ketika di perintah olch kerajaan Bali.
Untuk melihatr bagaimana sistem pemerintahan Lombok sccara
umum, maka dapar diklasifikasi menjadi dua yaitu model
pemcrintahan tradisional dan sistem pemerintahan masa kini.
Pemerintahan tradisional arau masa lalu, sistemnya dilihar
berdasarkan dasar pelapisan dalam masyarakar. Adapun dasar vang
mencentukan pelapisan sosial resmi suku Sasak masa lalu dan kini
tctap bersumber  dari kerurunan  pancar  laki-laki. Lapisan
masyarakat suku Sasak tradisional terdiri dari kelas yang tertinggi
yaitu raden, kelas kedua adalah kelas triwangsa Lafu. Kclas ini juga
scring discbut dengan permenak atau perlafu. Dan kelas terbawah
adalah jajar karang. Kelas inilah yang paling banyak di Lombok.
Pimpinan tradisional yang formal terdiri dari kefiang atau jero
keliang (kepala kampung), jerowarah atau jururuah (wali keliang)

dan Pemusungan (kepala desa). Keliang adalah kepala kampung

% Jhon Ryan Bartholomew, Alif Lam Mim Kearifan Masyarakat Sasak,
Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2001), hlm. 96
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yang mclaksanakan pemerintahan umum dan mengadili perkara-
perkara adat dalam kampung. Jerswarah adalah pembantu keliang.
Ia berrugas scbagai perantara antara keliang dan kanoman dalam
pengerahan massa atau pemungutan sumbangan. Scdangkan
pemusungan merupakan scorang pemimpin pemerintahan umum
dalam wilayah desa, ia tidak berwenang untuk mengadili perkara
keluarga dalam wilayah desanya karcna hak itu mcerupakan
wewenang keliang.

Scdangkan pimpinan masa kini sccara formal sama dengan
pimpinan formal tradisional. Hanya saja di desa sckitar kota orang
scmakin scring menggunakan nama kepala kampung untuk
jerowarah. Kepala desa lebih scring dipergunakan dari pada gelar
pemusungan. Hilangnya nama dan gelar pimpinan formal
tradisional discbabkan olch semakin luasnya pengaruh pemerintah
pusat pada sistem pemerintahan desa.

Jabatan kepala desa dan  kepala kampung diperolch
berdasarkan pemilihan langsung olch masyarakat dan hasilnya
dilegalisir olch pemerintah dacrah. Hal ini sangat berbeda dengan
sistem tradisional di cra 1970-an, di mana kepala desa dan kepala
kampung dijabat sccara turun-temurun dan hanya desa terrentu

yang masih menggunakan gelar-gelar tradisional®.

% M. Ahyar Fadly, Islam Lokal: Akulturasi Islam di Bumi Sasak, (Lombok
Tengah: STAIIQH Press, 2008), hlm. 78
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Scmakin luasnya pengaruh pemerintah pusat pada sistem
pemerintahan di desa menycbabkan masyarakat Lombok tidak lagi
menggunakan nama dan gelar tradisional, scburan kepala desa
untuk pimpinan suatu wilayah yang ditempati olch scjumlah
penduduk semakin populer dengan lahirnya undang-undang No.
5 tahun 1979 tentang pemerintahan desa. Untuk menjadi kepala
desa atau kepala kampung diperlukan persyaratan yang lebih
banyak, diantaranya adalah sclcksi tcoritis yang ditctapkan olch
pceraturan dacrah. Salah satu persyaratan utama adalah larar
belakang pendidikan.®

Dalam menjalankan tugasnya scorang kepala desa atau kepala
kampung berhak mendapatkan imbalan berupa tanah bengkok
(pécaru)™®, dan mempunyai kcbebasan unruk ikut scrta dalam
aktivitas gotong royong dan pemberian sumbangan vang
diharuskan olch arasan yang discbut maze ayah artinya gugur
kewajibannya unrtuk melakukan ngayah atau kerja rodi.

Scjak tahun 1980-an pimpinan formal di wilayah pedesaan
diberi atribut olch pemerintah dacrah berupa pakaian scragam
discrrai lambang korpri yang mencerminkan dirinya scbagai bagian
dari aparat pemcrintzh dacrah yang paling rendah. Atribur

demikian tidak dimiliki olch pimpinan tradisional. Artinya, untuk

% Tbid,
I G. Parimartha, Perdagangan dan Politik di Nusa Tenggara 1815-1915,
(Jakarta: Djambatan, 2002), hlm 59
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saat ini, scorang pimpinan formal tidak mempunyai atribut apapun
vang berasal dari adat.’”’

Adapun strukrur pemerintahan ditingkat desa terdiri dari
Kcpala Desa dan Lembaga Musyawarah Desa (LMD). Dalam
mclaksanakan rugasnya, kepala desa dibanti olch scorang sckreraris
dan lima orang kepala urusan, yaitu Kepala Urusan Pemerintahan,
Kcpala Urusan Kescjahteraan Rakyat, Kepala Urusan Keuangan.
Di samping itu kepala desa juga dibantu olch kepala-kepala dusun,
yang pada masa sckarang ini para kepala dusun dibantu olch Ketua
Rukun Warga (RW) dan Ketua RW dibantu olch beberapa Ketua
Rukun Tetangga (RT).%

Pada tingkat desa juga dikenal Lembaga Masyarakat Desa
(LMD) vang kini diganti dengan istilah Badan Perwakilan Desa.
Kcdudukan LMD atau BPD scbagaimana DPR atau wakil rakyat
ditingkar desa. Dalam mengambil keputusan tentang berbagai hal
vang diperlukan bagi kesukscsan pembangunan, baik dalam bidang
materiil atau dalam bidang mental spiritual dimusyawarahkan di

lembaga ini.®”

7 M. Ahyar Fadly, hlm 78

8 H. Waluyo, (ed), Pola Penguasaan Pemilikan dan Penggunaan Tanah secara
Tradisional Daerah Nusa Tenggara Barat, Mataram: Depdikbud, 1986), hlm,
22

% Ahmad Abd. Syakur, Islam dan Kebudayaan: Akulturasi Nilai-Nilai Islam
dalam Budaya Sasak, Yogyakarta: Adab Press, Fak. Adab Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm. 215
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Scmentara itu, dalam pengaturan dan penyclesaian masalah-
masalah yang berkaitan dengan agama pemcrintah mempunyai
Departemen Agama baik pada tingkat kabupaten atau kotamadya,
scdangkan vang berkaitan dengan  kebudayaan termasuk  di
dalamnya Afiran Kepercayaan yang mcrupakan bagian dari
kcbudayaan, pemerintah mempunyai Departemen  Pendidikan
Nasional dan Pariwisara.

Lebih dari itu, masalah yang berhubungan dengan yudikatif,
pada tiap Kabupaten dan Kotamadya terdapat Pengadilan Agama
di samping Pengadilan Negeri. Scdangkan pada tingkat Propinsi
teradapat Pengadilan Tinggi Agama di samping Pengadilan Tinggi.
Scmua pengadilan itn mempunyai fungsi vang sangat vital bagi
terwujud dan terpeliharanya kejujuran dan keadilan di samping
kcamanan dalam masyarakar.

Stuktur pemcrintahan atau pun departemen-departemen
vang terkait dengannya dan sangat diperlukan bagi kescjahteraan
lahir batin masyarakat di pulau Lombok, scmuanya scsuai
ketentuan  vang  berlaku  pada Negara Kesatuan  Republik

Indonesia.™

70 Ibid, hlm. 216
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BAB III
PEMBACAAN AL-QUR’AN PADA MASYARAKAT SUKU SASAK

A. Akiivitas Mcmasyarakatkan al-Quran

Al-Qur'an bagi umar Islam diyakini scbagai Kitab Suci yang
mutlak benar. Ia mcrupakan sumber khazanah pemikiran umat
Islam (mamba’ turath al-ummah), pondasi peradaban, sumber ilmu
pengerahuan, dan scbagai pembangkir gerakan sosial dan politik
umat Islam sclama kurang lcbih 15 abad dalam pentas scjarah
mercka. Schingga jika tidak ada (al-Qur’an) maka tidak ada pula
khazanah pemikiran Islam klasik (af-zurdzh al-gadim).

Salah satu visi besar yang dibawa al-Qur'an adalah medium
perbaikan dan pembcebasan manusia dari kegelapan kepada cahaya

vang tcrang benderang. Visi ini terdokumentasikan pada firman-

Nya;

it 3 & a0 )5 ) ) bl G s A el il s e O3 3 5

P @i

Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang

terang {Al-Quran) supava Dia mengeluarkan kamu dari keeclapan
& pPa & gclap

! Hassan Hanafi, Al-Turath wa al-Tajdid, Maugifund min al-Turdth al-QOadim,
cet IV,(Beirut : al-Muassasah al-Jami’ah li al-Dirasat wa al-Nasyr wa al-
Tauzi’,1992), 154

2 Qs. Surat al-Hadid (57) ayat 9
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kepada cahaya. dan Scsungguhnya Allah benar-benar Maha
Penyantun lagi Maha Penyayang terhadapmu.

Kata, alzbulumar (dalam benwk jamak/plural) pada fi
yukbrijakum min al-zhulumar il al-niir menunjuk kegelapan yang
berancka ragam benruk dan sumbernya. Bahwa sumber kegelapan
ruhani dan penycbabnya banyak, scdangkan cahaya tcrang al-nir
(dalam bentuk mufradfsingnlar), merujuk pada hanya satu
sumbcrnya; dari Yang Maha Esa’,

Penjclasan  visi  pembcebasan  terscbut  dikuatkan  dengan
penyataan al-Qur'an al-Qur’an scbagai perunjuk  atau (a/-hudi),
pemerinci (al-bayyindh) dan rolok ukur dalam menilai scgala
scsuatu, terutama membedakan antara vang benar dan yang salah
dan antara yang baik dan buruk (a/-furgin).”

M. Quraish Shihab adalah salah scorang mufassir kontemporer
Indonesia vang konsisten dan intens mendialogkan al-Qur’an
dengan kontcks sosial masyarakar kontemporer. Dengan merujuk
perintah Tuhan untuk fgr2’ (membaca), ia mengelaborasi perintah

membeca  (Jgra)  scbagai  aktivitas  terus  mencrus  dan

3 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
volume 13 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), 416

* QS. al-Baqarah : Qs.al-Baqarah (2): 97 dan 185, Qs. Ali Imran (3): 4 dan 138,
gs. al-Maidah (5) (2): 185. Selain itu dalam banyak ayatnya al-Qur’an
mengidetifikasi dirinya sebagai; al-Kitab (catatan atau dokumen) tertulis (Qs.
al-Baqarah (2): 2, Qs. al-An’am (6): 89, Qs. al-‘Araf (7): 2), al-Mauizah
(pemberi nasehat), Qs. Ali Imran (3): 138, Qs. al-Maidah (5): 46, al-Shifa
(pemberi obat), Qs. al-‘Araf (7): 52, Qs. Yunus (10): 57, Qs. Yusuf (12): 111,
al-Tibyan (penjelas/pemerinci) Qs. al-Nahl (16): 89
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berkesinambungan untk melakukan penelitian, kajian  krids,
analitis, sintesis. Suatu perintah yang mengandung penghayatan
mendalam  mclalui  proses  iazakkur dan  tadabbur”® Perlunya
rckonstruksi (sajdzd) atan pencerahan yang mcerupakan upaya
penjclasan dalam bentuk kemasan yang lebih baik, dan belum
terungkap scbelumnya.

Dalam kontcks inter-relasi al-Qur’an dan kchidupan beragama
umart Islam, termasuk masyarakar muslim sasak, terjadi transmisi
vang sangat kuar. Para pendakwah Islam atau Tuan Guru
menjadikan al-Qur'an dalam ruang yang tak terbatas. Peran al-
Qura’n scbagai perunjuk  atau (afbuda), pemerinc (al-bayyinah),
scrta pecmbeda antara yang benar dan yang salah dan antara yang
baik dan buruk (a/-firgdn), sccara intensif dibumikan.

Pemasyarakatan dan pembumian al-Qur’an dalam kchidupan
beragama masyarakar Islam Sasak, tidak hanya diimplementasikan
dalam bentuk penulisan sccara utuh, akan tetapi juga diajarkan dan
dipraktckkan dalam kchidupan schari-hari. Dengan kapasitasnya
scbagai pewaris nabi (warasah al-anbiyd), para Tuan Guru
mengajarkan al-Qurian door to door tentang keuramaan dan

kelebihan membaca, memahami dan mengamalkan al-Qur’an.®

5 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), x.

® Di antara kitab yang sangat berpengaruh dan menjadi rujukan para Tuan Guru
dalam memasyarakat al-Qur’an adalah Kitab Khazinah al-Asrar, Jalilah al-
Azkar (Perbendaharaan  Rahasia, Kemuliaan Zikir-zikir) karya
SayyidMuhammad Haqqt al-Nazil1 yangb diterbitkan oleh Dar al-Kitab al-
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Kcberadaan para Tuan Guru dan para guru-guru ngaji (membaca
al-Qur’an) memiliki posisi penting. Dalam wawancara dengan
amak Fauziah,” ia menjclaskan:

Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang menjadi bacaan yang paling
pertama diajarkan kepada anak-anak. Anak-anak diajarkan mengejz
a-bd-ra (dikenal dengan huruf-hurnf bijgiyyah) al-Bagdadi. Scrclah
anak-anak mengenal  hurufhuruf  Aijgiyyab kemudian  diajar
merangkai atau menyambung huruf. Dari sini kemudian pindah ke
al-Qur’an bele(al-Qur’an besar). Anak-anak berkumpul di rumah-
rumah guru ngaji sctclah shalat magrib. Anak-anak tidak ada yang
berkeliaran, bejorak (bermain), dan  anak-anak ditakut-takuti
dengan adanya genderwo (beborg) yaitu scbangsa jin yang bisa

menculik dan menyembunyikan anak. Waktu sendibele, namanya.

N

Islami, Bayriit-Libanon, dalam versi cetak Indonesia diterbitkan Maktabah
Muhammad ibn Ahmad Nabhani wa Awladuhu, Surabaya Indonesia. Kitab ini
secara detai membahas tentang kelebihan adan keutamaan al-Qur’an yang
disertai dengan dalil-dalil nagli (al-Qur’an dan hadis), membahasa tentang
keutamaan-keutamaan ayat-ayat dan surat-surat tertentu seperti suratYasin,
surat al-Fath, surat al-Wagqiah, surat al-Mulk, surat al-Duha, surat al-Nashrah,
juga berapa ayat diwal surat al-An’am, akhir surat al-Baqarah dan lain-lain.
Demikan juga dalam kitab ini dijelaskan tatacara membaca dan persyaratan-
persyaratan tertentu dipedomani dalam penjagaan diri dari ganggunan orang
lain atau dari mahluk-mahluk lainnya. (lihat, SayyidMuhammad Haqqt al-
Nazili, Khazinah al-Asrar, Jalilah al-Azkar, (Surabaya: Maktabah
Muhammad ibn Ahmad Nabhani wa Awladuhd, t.th.)

Amak Fauziah tokoh agama (penghulu lingkungan) yang berumur 80 tahun
dan berdomisli di Lingkungan Montong Are. la adalah guru ngaji (membaca
al-Qur’an) aktif mendidik anak-anak membaca al-Qur’an setiap selesai shalat
magrib. Aktivitas ini dilakukkan selepas belajar mengaji dari Tuan Guru Arif
yang berdomisili di Pejeruk Ampenan, dan secara aktif juga mengaji pada Tgh.
Muhammad Shaleh Hambali Bengkel, dan beberapa tuan guru yang
berdomisili di Dusun Merembu Desa Merembu Lombok Barat. (wawancara
dilakukan pada hari Jum’at 22 Oktober 2021 M./8 Rabiul Awwal 1443 H).
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Kemudian sctelah anak-anak mampu membaca al-Qur’an dengan
fasih, tepat dan lancar, maka di setiap pergantian juz-juz (juz 1, 2,
3, dst) anak-anak bekaral* scbagai bentuk kesyukuran.

Sclain apaya-upaya massif mengajarkan  al-Qur'an, yang
ditanamkan olch para Tuan Guru dan guru-guru ngaji terdapat
scjumlah Tuan Guru yang telah berpetualang mendalami ilmu
agama (al-Qur’an, hadis, fikih, tasawuf) dan kemudian telah
menctap (muging) di Tanah Haram (Makkah-Madinah) akudf
mecnulis al-Qur’an dan kirab-kitab saduran dari bahasa asli sccara
mandiri. Para Tuan Guru menulis al-Qur'an untuk tujuan
mengajari masyarakat, scpert juga mcenulis kitab-kitab saduran
yang discsuaikan dengan daya scrap masyarakat. Jamaludin salah
scorang scjarawan dan penclitian scjarah Islam Sasak-Lombok
dalam bukunya Sejarab Sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935
vang fokus kajian pada peran Tuan Guru Lombok menycbutkan
bahwa Tuan Guru Umar Batu Timba Lombok (abad 18-19) salah
scorang Tuan Guru yang sangat produkdf. Ia menulis al-Qur’an

lengkap 30 juz yang ditulis tangan. Sclain itu juga menulis puluhan

0

Istilah bekarah dari kata berkah (Bahasa Arab) yang berarti menambah
kebaikan. Pada tradisi bekarah ini, anak yang berkarah biasanya memberikan
ayam hidup kepada gurunya untuk disembelihkan, dimasak secar utuh dengan
kuah dan bumbu. Anak yang bekarah diberikan bagian hati dari ayam yang
dimasak tersebut. Dalam kegiatan ini, dilakukan acara tahlilan dan momohon
doa dari guru dan para kyai yang ada.
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kitab, antara lain, mandgib al-syackh ‘abd al-Qddir alJaylans,
Hidayah al-Salikin Furi’ al-Masdil, dan Kitab Fall?

Musa Tatho’ menulis scjarah dan silsilah Raden Garim dengan
judul Sejarah Radem Garim dan Desa Monjok Gubuk Pedaleman
Mataram. Dalam catatan scjarah tescbut, Tatho’ mendeskripsikn
silsilah, aktivitas kcagamaan dan hubungannya dengan kadatan-
kedarun di Lombok. Sclain itu, Tatho’ menycbutkan bahwa Raden
Garim meninggalkan warisan Kirab Suci al-Qur’an 30 juz. Pada
bagian sampul Kitab al-Qur’an, tertulis tahun 1212 H/ 1797 M.
Sclain  peninggalan  al-Quran  terscbur Raden  Garim  juga
meninggalkan kitab-kitab Hadits, Kirab Sisznz yang menjelaskan
tentang persoalan fikih, kitab rasawuf dll. yang usianya lebih dari 2
abad."

Dalam obescrvasi lapangan, Kitab al-Qur’an juga ditemukan di
beberapa tcmpar di wilayah Lombok Utrara scperti di Desa
Gumantar Kecamatan Kayangan, di Tanjung."” Tuan Guru Abdul
Karim sccara penjang lebar menjclaskan bahwa keberadaan al-
Qur’an tcrutama di Lombek Utara tidak bisa dilepaskan dari proscs

islamisasi di Lombok. Islamisasi vang tclah dimulai scjak abad ke

° Jamaludin, Sejarah Sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935 (Studi Kasus
Terhadap Tuan Guru), (Kementerian Agama RI, Badan Litbang dan Diklat
Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagaman, 2011), 250.

19 Musa Tatho’ , Sejarah Raden Garim Dan Desa Monjok Gubuk Pedaleman
Mataram, (cetakan untuk kalangan sendiri), 36.

' Jbid, 31.

12 Observasi di Desan Gumantar Desa Adat, hari Ahad, 4 Juli 2021.
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XIV. Al-Qur’an sangat berpengaruh bagi masyarakat Lombok
Utara, Tuan Guru Karim menceritakan:

Kalau dalam kontcks Al-Qur’an, maka al-Qur’an itu sendiri
kalau di masyarakart kita ini kalau kira lihat kembali kepada scjarah
masuknya islam, mau tidak mau harus melihat kapan Islam it
masuk. Mcnurur para pencliti, pada abad ke 16 M awal kalau
melihat situs-situs yang ada bahwa Islam Terapen masuk ke
Lombok scjak abad XIV an yang membawa Islam ke Bayan it
adalah sunan Terapen. Scjak irulah scbenarnya sudah  terjadi
sosialisasi al-Qur'an kepada masyarakat yang scbelumnya mercka
pcrcaya kepada animisme dan dinamisme. Karcna Hindu-pun saat
itu belum masuk, karena pengaru Hindu it baru terasa sctelah
ancksasi pengaruh Hindu dari Karang Asem. Maka scbelum tahun
1500 M itu masyarakar masih kepercayaannya kepada animisme
dan dinamisme. Kalaupun ada penclitian yang mengatakan bahwa
islam sudah masuk scbelum 1500-an itu kecil kemungkinannya. '

Lcbih jauh Tuan Guru Abdul Karim, menjclaskan: Kalau yang
kita lihat bahwa al-Qur’an it betul-berul scbagai scbuah kitab yang
sangat sakral, sangat dihargai dan sangat dihormati. Di masyarakar
Waktu telu, masyarakar Bayan pun tcrasa betul mercka menghargai
al-Qur’in, karena it mercka menaruh al-Qur'an di tempat vang

tinggei, dibungkus lalu ditaruh di atas berugak, hanya saja mercka

13 Wawancara dengan TGH. Abdul Karim , tanggal 15 Agustus 2021, di Pondok
Pesantren Nurul Bayan Lombok Utara.
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salah memahami schingga pada scbagian mercka itn al-Qur’an it
tidak dibaca, betul-berul disakralkan. Di masyarakat wakru tclu
masih ada orang khusus yang membaca al-Qur’an, yaitu para
pcmangkunya, para tokoh adat. Dan kalaupun disimak bacaan al-
Qur’in mercka, mercka itu ya hanya membaca. Jadi dari tinjavan
tajwid, fashahahnya dan lain-lain banyak yang salah. Bahkan jika
ada kematian dan mercka membaca al-Qur’an, mercka juga pada
saat yang bersamaan meminum khamer. it artinya pemahaman
mercka tentang cksistensi al-Qur'an itu tidak masuk dalam hati
mercka, padahal mercka sangar sakralkan al-Qur’in, dan kondisi
scperti ini masih ada sampai sckarang, "’

Pcran dan kontribusi para Tuan Guru Lombok dalam
memasyarakat al-Qur’an tercermin pada scmangar mercka dalam
mendirikan pusat-pusat kajian al-Qur’an. Pada pusat-pusat kajian
terscbut  mengajarkan baca rtulis al-Quran serta  penguatan-

penguatan pecmahaman agama. Scperti terlibat dalam manaqib

Tuan GuruUmar Kelayu (lahir 1268 H/ rahun 1852 M)." Dalam

' Ibid.

15 TGH. Umar putra pansangan Kiai Ratane dan Hj. Siti Aminah, lahir di Kelayu,
Lombok Timur dari pasangan. Nama lengkap TGH. Umar Kelayu adalah
TGH. Umar bin Kiai Ratane bin Kiai Nurul Huda. Nama asli Kiai Nurul
Huda kakek Tuan Guru Umar adalah Datu Lahuda dan biasa dipanggil
dengan Dato’ Uda keturunan raja Selaparang. TGH. Umar Kelayu bersaudar
6 orang; TGH. Usman, Ormat (Pu’Isah), Hj. Mulia, Hj. Sucinah, Pu’ Datek,
dan Pu’ Daimah. Ia adalah pembelajar al-Qur’an yang tekun dan
bersemangat. Ia mulai belajar dari ayahnya, Kiai Ratane atau Syekh
Abdullah. Kemudian belajar ilmu nahwu, qawaid, dan tafsir pada TGH.
Mustafa Sekarbela Mataram dan TGH. Muhammad Amin Sesela Gunung
Sari Lombok Barat. Setelah itu pada umur 14 tahun (tahun 1866) berangkat
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bidang rtauhid, Tuan GuruUmar berhaluan Ablussunnab wal
Jama ah berdasarkan pemahaman Asy’ariyah dan Maturidiyah. Dan
dalam kairan dengan al-Qur’an, ia mengajarkan masyarakat tentang
tatacara membaca al-QQur'an dan penafsirannya.

Sclain Tuan Guru Umar terdapat scjumlah Tuan Guru yang
menjadi muridnya dan mengajarkan al-Qur'an dan ilmu-ilmu
keislaman, antara lain; Tuan Guru Mustafa yang lahir di
Pesinggahan (Sckarbela).'® Tuan Guru Mustafa adalah Tuan Guru
kharismatik dan rawaddn’ scrta sctiap ucapannya menggambarkan
nilai-nilai dan ajaran al-Qur’an. Demikan juga Tuan Guru abdul
Hamid paguan yang mecmiliki kewibawaan dan karamah yang
sangat discngani masyarake.

Tuan Guru Shalch Hambali (Iahir 1313 H/ tahun 1896 M, W,
1968 M) adalah pigur Tuan Guru yang mewarisi karamah dan
kemampuan mengajarkan al-Qur’an. Ia adalah Tuan Guru dan

penulis produktif dan karya monumentalnya dalam memasyarakat

ke Tanah Suci Mekah menetap dan mengikuti halagah di Masjidil Haram
selama 10 tahun pada Syekh Mustafa bin Muhammad al-Afifi al-Makki ahli
hadis, Syekh Abdul Karim Dagestan (Rusia) (w. 1338 H/ 1920 M), Syekh
Muhammad Zainuddin Sumbawa, Syekh Ahmad Fatani Thailand, dan Kiai
Mugni Banten. Dan selanjutnya di Madinah selama 5 tahun. TGH. Umar
Kelayu wafat di Mekah pada hari Jumat, 18 Rabiul Akhir 1349 H bertepatan
dengan tanggal 12 September 1930 M. dalam umur 78 tahun. Ia
dimakamkan di Ma’la berdekatan dengan Makam Imam Ibnu Hajar al-
Haitami. (Lihat TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel, “Pendahuluan” dalam
TGH. Umar Kelayu, Manz}ar al-Amrad fi> Baya>n Qit} ‘ah min al-I ‘tiga>d
(Surabaya: Percetakan Salim bin Nubhan dan Saudaranya Ahmad, 1949), 1-
2)

16 Iskandar, Mengenal Sekarbela Lebih Dekat, (Y ogyakarta: Mahakota, 2011),
115.
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al-Qur’an adalah pendirian Madrasah dengan nama Darul Quran
pada tahun 1955." Dan hal yang paling prisip dan perrama yang
harus diajarkan adalah tentang baca tulis al-Quran yeng mencakup
cara baca atau tajwidnya, dan tata cara menulisnya (khaz). Di
Lombok Tengah, peran Tuan Guru Muhammad Shalch' dalam
mensiarkan  ajaran  al-Qur'an  sangat besar. la memberikan
pcmahaman yang benar tentang prakeck dan ritual Islam
berdasarkan pesan al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. Dengan
pendekat kultural dan adat istiadar (menggunkan bahasa Sasak)
dalam berdakwah mengajarkan rata cara baca dan memahami al-
Quran. Berdakwah dari masjid/mushalla ke masjid/mushalla
lainnya, dari rumah-rumah murid dan arau rumah-rumah para
tokoh agama dan adar.”

Tuan Guru Zainuddin Abdul Majid (lahir 1326 H/1898 M
dan wafar 1418 H/ 1997 M) .*" Ia adalah scorang pendidikan yang

17 Adi Fadli, Pemikiran Islam Lokal Tgh. M. Shaleh Hambali Bengkel, (Lombok:
Pustaka Lombok, 2016), 80.

18 Tgh. Muhammad Sheleh adalah Tuan Guru kharismatik yang seusia dan
seperguaruan dengan Tgh. Muhammad Shaleh Hambali Bengkel. Ia lahir
dengan nama kecil Lalu Durma dan setelah menunaikan haji mengganti nama
dengan Muhammad Shaleh. Lahir sekitar tahun 1238 H/1819 M, ayahnya
bernama Lalu Adis alias Mamiq Gurnita. Di antara gurunya adlah Tgh. Umar
Kelayu. Setelah belajar dan bermukim di Makkah selama 8 tahun (1266
H/1847 M) Tgh. Muhammad Shaleh kembali ke Lombok dan melakukan
dakwah Islam serta mengomandani pasukan Sasak melawan kesewenang-
wenangan raja Karang Asem Bali yang menbguasai Lombok. (lihat, Lalu
Muhammad Azhar dan Lalu Muhammad Sholeh Tsalis, Tuan Guru Lopan,
Waliyullah dengan Kiprah dan Karomahnya, (Lombok Tengah: Yayasan
Pondok Pesantren As.Sholehiyah, 2003), 5-25.

¥ Ibid, 31.

20 Jamaludin, Sejarah Sosial Islam,. 283.
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gigih dan teguh pendirian. Ia mendidikan organisai dan lembaga
pendidikan Nahdlatal Wathan (NW) scbagai media pendidikan,
dakwah dan sosial untuk mengembangkan ajaran Islam. Dan karya
besar scbagai wujud memasyarakatkan al-Qur’an adalah pendian
Ma'had Darul Qur'an wa al-Hadizs.

Dari jejaring keilmuan tuan-tuan guru kharismatik terscbut,
muncul rtuan-tuan yang terscbar  diberbagai  belaban  bumi
Lombok.”’ Para tan guru sccara konsisten dan komirmen
mclakukan gerakan memasyarakatkan nilai-nilai al-Qur’an baik
mclalui lembaga-lembaga formal (pondok pesantren, dan lembaga-
lembaga pendidikan formal) dan juga lembaga-lembaga non-formal
scperti melalui masjid-masjid, mushalla-mushalla dan atau majlis-
majlis taklim.

Di lihat dari latar historis dan kondisi sosial kecagamaan
masyarakat Sasak, gerakan pemasyrakatan al-Qur’an maupun hadis
Nabi saw. sangat dipengaruhi olch alur dan pola pemikiran mazhab
sunni. Tuan Guru Mustafa Sckarbela, Tuan Abdul Hamid Pagusan
dan Tuan Guru Umar Kclayu adalah tiga scrangkat tan guru yang
gigih memasyarakat pola pikir mazhab Syafi’i. Gerakan dakwah yag
dimulai dari pendidikan al-Qur’an. Al- Qur’an scbagai bacaan,

sctiap huruf dalam membacanya mengandung nilai ibadah.

2l Lihat, Adi Fadli dan Muhammad Sa’i, “Jaringan Ulama Lombok Abad XIX
dan XX (Studi Genealogi dan Jaringan Keilmuan Tuan Guru di Pulau
Lombok)” (Penelitian: Pusat Penelitian dan Publikasi Ilmian, LP2M, UIN
Mataram, 2018), 120.
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Mecnolak pemaknaan ayat-ayar tertentu sccar megis dan atau
dijadikan scbagai jimat. Sclain mengajarkan al-Qur’an mercka juga
mengajarkan  kcharusan beramar ma’ruf nahi mungkar screa
menanamkan ketauhid murni dalam bertawassul dengan Allah.*
Gerak dakwah para Tuan Guru gencrasi awal sccara door ro door
dilanjutkan dengan gclombang kepulangan tuan guru gencrasi
kedua sctclah telah mendapatkan didikan langsung dari pusat
peradaban Islam (Makkah-Madinah). Para tuan di generasi ini tidak
saja bersifar nonformal dari masjid-kemasjid atau rumah ke rumah,
akan tctapi telah memulia gerakan dakwah sccara formal-strukeur
dengan mendirikan madrasah-madrasah atau sckolah-sckolah. Di
pusat-pusat pendidikan ini para mursd (pencari pancaran ilmu)
darang belajar mendalami agama terutama menggali al-Qur’an dan

rahasia-rahasia yang tersimpan di di dalamnya.

Pcengaruh Al-Qur’an Terhadap Masyarakar Sasak
Masyarakatr Islam Sasak, scpertinya masyarakat-masyarakat
Islam di berbagai belahan dunia, menjadikan al-Qur’an scbagai rah

(spirit) kchidupan.” Al-Baidawi dalam rtafsirnya menjclaskan

22 Fath Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram, (Mataram: Sumurmas al-
Hamidy, 1998), 147-148.

23 Pesan al-Qur’an tentang posisinya sebagai rith (spirit) kehidupan dinyatakan
pada surat al-Shiira (42) ayat 51. ““ dan demikianlah kami wahyukan kepadamu
(Muhammad), rizh (al-Qur’an) dengan perintah Kami. Seebelumnya engaku
tidaklah mengetahui apakah Kitab (al-Qur’an)dan apakah iman itu, dengan itu
Kami memberi petunjuk siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba
Kami. Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada
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tentang fungsi al-Qur'an scbagai 4 (spirit) kerena dengan al-
Qur’an hati manusia menjadi hidup dan bergerak.” Hamka dan
Tafsir al- Azhar menjclaskan bahwa al-Qur'an scbagai wahyu
merupakan ruh scgala rub. Manusia tcgasnya, tidak hanya
membutubkan ruh vanng melckar pada jasad, vaitu nafas yang
turun naik, dan jasad ini mati dengan berpisah darinya. Wahyu al-
Qur’an menjiwai ruh dan menghidupkannya.”

Dalam kontcks pemasyarakatan spirit al-Qur’an, para juru
dakwah (tuan guru, da’i, kyai-kyai), tidak saja mengajarkan kridi-
kritk al-Quran terhadap tradisi dan adat istiadat yang
menyimpang, akan tctapi menycbarkan nilai-nilai yang menjadi
poros ajaran dan norma Islam, baik dalam akidah, ibadah maupun
muamalah sosial. Di antara kirab yang sccara umum diajarkan di
masyarakat adalah kitab Perukunan Besar Melayn® Kitab ini
disusun olch H. Abdul Rasyid Banjar yang disarikan dari karya
Scykh Muhammad Arshad Banjar. Sclain itu, masyhur di kalangan
masyarakat Islam Sasak Kitab Masailah yang berjudul Risalah
Masdil at-Mutadi li Tkhwdn al-Mubradi.

jalan yang lurus. (lihat, Kementerin Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya
(Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 791.

24 Nasir al-Din  Abu Said Abdullah ibn ‘Umar Muhammad al-Shirazi al-
Baydawi, Tafsir al- Baydawi, Vol. 2, (Bayrut: Dar Kadir, 2001), 952.

%5 Hamka, Tafsir al-Azhar, Vol. 25, (Jakarta; Pustaka Panjimas, 1982), 46.

26 Abdul Rasyid Banjar, Perukunan Besar Melayu, (Bandung: Shirkah al-
Ma’arif, t.th.)

27 Kitab Risalah Masail al-Mutadi Ii Ikhwan al-Mubtadi merupakan Risalah atau
cacatan koresponden yang dihimpun oleh para ulama Melayu (lihat, Ulama
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Kitab Perukunan Besar Melayu ini ditulis dengan hurup pegon
(huruf Arab yang dimodifikasi dengan bacaan mclayu, Jawa dan
Sunda). Dalam kitab dijclaskan sccara runci hal-hal mendasar yang
menjadi rrkun (perukunan) kesempurnan beragama. Pada bagian
awal demensi syabadat yeng merupakan rukun Islam yang paling
asasi. Mcmbahas tentang syarar dan rukun syzhadat kewajiban
mengenal sifat-sifat wajib Tuhan (sifat dua puluh), dan sifat-sifat
wajib bagi rasul dan rukun-rukun iman lainnya.” Kitab ini juga
mcmbahas dimensi-dimensi ibadah scperti shalat, zakat, puasa dan
haji, scrta doa-doa harian.” Demikian juga Kitab Risalah Masdiil al-
Mutadi l; Tkhwin al-Mubrad; ditulis dengan huruf pegon dengan
sistematika paparannya menggunakan rtanya jawab. Scperti
pcmbahasan tentang syahadat. Pertanyaannya “ sual” jika ditanya
orang, berapa perkara kesempurnaan syabadat ina?, “Jawab” bahwa
kesempurnaan syahadit itu empat perkara: perzama, ilmu dengan
dalil (argumen), kedua, ikrar dengan lidah, ketiga, tasdig dengan
hati, dan keempat, yakin had.”

Polarisasi dakwah dan pengajaran al-Qur’an olch para tuan
guru Lombok dengan menggunakan referensi-referensi karya

berkearifan lokal (focal wisdom) tclah mencguhkan posisi penting al-

Melayu, Risalah Masail al-Mutadi li Ikhwan al-Mubtadi, (Maktabah al-
Syekh Salim ibn Sa’d Nabhani, tt.h.)

28 H. Abdul Rasyid Banjar, Perukunan Besar Melayu, 29-34.

29 Ibid.

30 Ulama Melayu, Risalah Masdil al-Mutadi, 7.
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Qur’an scbagai kitab hidayah. Dalam benak masyarakat Islam
Sasak, menurut Bapak Syahruddin® al-Qur’an Kalam Allah yang
mengandung nilai-nilai mulia dan sumber pengetahuan.
Berdasarkan  obscrvasi  lapangan  dan  informasi  yang
disampaikan  informan,  nilai-nilai  universal  al-Qur’an

diakulturasikan dalam berbagai bidang:

1. Dalam Bidang Akidah
Akidah arau kecimanan merupakan bagian penting scbagai
pondasi ketundukan dalam ibadah pada Allah swr. Dalam bidang
ini, al-Qur’an sccara mengajarkan kcharusan mentuhidkan Allah
dan ddak mensckurukan-Nya. Allah scbagai Tuban yang tak
terbandingkan,” Allah scbagai Pencipra,™ Allah scbagai Pemeclihara
scmua makhluk-Nya,” Allah satu-satunya scbagai sumber hukum,”
Allah Zat yang harus diraati,”® Allah scbagai Hakim Tunggal.”
Dalam menguatkan dan menanamkan pemahaman tentang

ajaran al-Qur’an terkait dengan akidah para Tuan guru menjelaskan

31 Bapak Syahrudin (umur 89 tahun) seorang tokoh masyarakat yang di
Lingkungan Tembelok Mandalika Kota Mataram. (wawancara, tanggal 09
Juli 2021 di Lingkungan Tembelok)

32 Lihat, al-Qur’an surat al-Shura (42): 11, al-Qur’an surat al-Ra’d (13): 16.

33 Lihat, al-Qur’an surat al-Hasher (59), 24, al-Qur’an surat Fathir (35): 3, al-
Qur’an surat al-An’am (6): 102.

34 Lihat, al-Qur’an surat al-An’am (6): 61, al-Qur’an surat al-anfal (7): 48, al-
Qur’an surat Yunus (10): 3, al-Qur’an surat al-Ra’du (13): 2, al-Qur’an surat
al-Zumar (39): 42, 45, al-Qur’an surat al-Fath (48): 29.

35 Lihat, al-Qur’an surat al-Maidah (5): 44-47, 50, al-Qur’an surat Yusuf (12):
40.

36 Lihat, al-Qur’an surat al-Nisa (4): 64, al-Qur’an surat al-Taghabun (64): 16.

37 Lihat, al-Qur’an surat al-An’am (6): 57, 62.
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scsuai dengan daya nalar dan kemampuan pencrimaan masyarakat.
Para wan guru menggunakan sumber-sumber yang mudah
dipahami. Di antara kitab yang umum menjadi rujukan dalam
menjclaskan prinsip-prinsip akidah ini adalah kitab Perukunan
Besar Melayn. Dalam terscbut di antara menjclaskan empar syarat
kesahihan syahadat scscorang, vaitw: pervarma, dikcrahui, kedua,
dikrarkan, ketiga, di sasdigkan (dibenarkan) dan keempar, di
amalkan, scdangkan yang merusak (membinasakan)nya ada cmpart
hal, yaitu: pertama, menduakan Allah swrt, kedua, syak (ragu)
hatinya, ketiga, menyangkal dirinya dijadikab Allah swt, keempat,
tiada diisbar (dikuatkan) Zat Allah swt.*®

Dalam wawancara dengan Tgh. Zulakarnain rerkait dengan
pengaruh al-Qur’an terhadap akidah masyarakar, ia menjclaskan:

Masyarakat Islam adalah masyarakar yang sangat kuat
akidah atau kenyakinannya pada Allah. Kenyakinan dalam hati,
ikrar dengan lisan dan perwujudan dalam perbuatan tentang Allah
telah diajarkan scjak kecil. Di sctiap waktu mengaji al-Qur’an anak-
anak sclalu disclingi dengan pengenalan sifat-sifat Allah baik yang
wajib bagi Allah dan yang mustahil bagi-Nya. Mercka dikenalkan
sifat 20 sifat wajiba Allah (sifar due pulu-sasak);, Wujud, Qidam,
Baga’, Mukbalafatubu  lil  Hawadits,  Qiyamubu  Binafsibi,
Wabdaniyah, Qudrar, Iradat, llmu Hayat, Sama’, Bashar, Kalam,

38 Abdul Rasyid Banjar, Perukunan Besar Melayu, 3.
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Qadirun, Muridun, Alimun, Hayyun, Samiun, Bashirun,
Mutakallimun. Juga diajarkan sifat wajib dan mustahil bagi rasul,
bahkan mercka dikenalkan nama-nama nabi rasul yang 25.%

Kcterangan yang sama disampaikan olch Amaq Fauziah
yang menceritakan pengalaman masa kecil hingga remaja dalam
belajar al-Qur’an dan rukun-rukun iman:

Tiang (bahasa Sasak yang berart saya) dulu scjak umum 12
tahun, belajar mengaji di Tuan Guru Arif Pejeruk Ampenan. Tuan
Guru Araif mengajar di rumahnya, dan tiang jalan kaki dari rumah
(Montong Arc Kelurahan Mandalika) scdap hari. Pertama kira
diajarkan bacaan al-Qu’an yang benar (szjwid). Scrclah it kita
diajarkan tentang rukun-rukun iman; tentang sifat-sifat Tuhan
(sifar due pulu), juga rentang riwayat nabi rasul. Sclain belajar al-
Qur'an di Tuan Guru Arif i, tang juga mengajial-Quran di
Mecrembu, Waktu itu Merembu merupakan tempat para Tuan
Guru yang tidak saja mengajar tajwid tetapi diajarkan juga tilawah-
tilawah al-Qur’an. Kita waktu itu belajar al-Qur’an dan rukun iman
dan Islam di beberapa tempat, karcna memang ketika jumlah Tuan
Guru masih terbatas, dan meraka kadang-kadang darang dengan

berjalan kaki atau menunggang kuda. ™

3 Wawancara dengan TGH. Zulkarnain, S.Pd.I, MA., tanggal 6 Juli 2021 di
Pondok Pesantran al-Hikmah Bengkel Lombok Barat.
40 Wawancara tanggal 25 Juli 2021 di Montong Are.
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Pengajaran tentang kandungan kerauhid murni dalammal-
Qur’an yang lakukan para Tuan Guru, tidak saja memantapkan
pcmahaman masyarakat tentang dimensi keislaman, akan tetapi
juga telah menjadi motor penggerak secmangat perlawanan terhadap
modcl penguasa yang zalim. Schingga sctiap kebijakan yang tidak
adil dianggap scbagai gerakan perontal melawan keadilan Tuhan
(Allah). Bahkan menganggap kafir. Hal ini tergambar pada
mauncul perlawanan-perlawan yang digerakkan olch tokoh-tokoh
agama. Scperti terlihat pada perwalaran Sasak terhadap kekuasaan
Raja Karang Ascm. Discbutkan bahwa perlawanan scbagai benruk
jihad melawan penguasa kafir:

“Dalam perang jangan lupa keraskan suara Shalawar ciri
orang perang sabil agar kita mendapar syafaar. Tanda Islam memuji
Nabi, Nabi kita Muhammad, jadii sudah paham mercka, keluarga
Guru Wayah. Lalu mercka mengamalkan shalawar, juga istigfar,
suasana desa lalu berubah, ramai dan hangar rasanya. Berkart ikhlas
dan rasa vakin, jadi rakdir Allah, terthadap hambanya, yang
mendcrita, datang pertolongan samar. Ditcrima doa si menderita

menjunjung perang Sabilullah, melawan orang kafir, makjusi

laknatullah”. "

4 Lalu Gde Suparman, Babad Praya, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1994),
42.
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Deskripsi di atas memberikan gambaran umum tentang
bagaimana kondisi Masyarake Sasak sccara umum. Mercka para
pribumi ini mengalami penderitan dan kepedihan hidup yang luar
biasa. Berbagai tckanan, intimidasi, perlakuan zalim bagi mercka
bukan mrupakan “takdir Illahi yang tidak berubah”. Namun it
scmua dilawan dengan membangkitkan secmangat bahwa mari
dibawah perintah Anak Agung yang kafir adalah * penderitaan vang
sangat berat”.

Fanatisme tcrhadap ajaran tauhid, tdak hanya terlihat
dalam bentuk gerakan perlawan  terhadap  kezaliman, tetapi
terimplementasikan alam bentuk tindakan schari- hari. Masyarakat
sasak (anak-anak mapun dewasa) terbiasa melafalkan 20 sifat wajib
Tuhan (séfar due puly), rermasuk nama-nama Agung Allah (al-asma
al-husna). Dalam  kescharian  pembiraan  masyarakat tentang
kectauhidan banyak diadopsi dari istilah-istilah al-Qur’an scperti
kafir (ingkar; teturup hatinya dari kebenaran), ra@r (taar paruh),
takdir (untuk menggambarkan penerimaan terhadap keadaan),
kehlas (sikap jiwa tanpa pamrih), mesjid (masjid; tempat sujud).

2. Dalam Bidang Syariah
Syariah mcrupakan dimensi Islam dan menjadi pewujudan dan atau

pengamalan ajaran kecimanan arau tauhid. Jika ajaran ketauhidan

42 Muhmmad Sa’i, Perlawanan Congah Praya Terhadap Raja Karang Asem
Lombok (Analisis Latar Sosio-Historis Pemberontakan Praya Praya Tahun
1891 Dalam Babad Praya, (Penelitian; Kementerian Agama RI, 2011), 46.
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menyakut kenyakinan Tuhan scbagai Zar yang dengan Nya scgala
mahluk menggantungkan diri,” maka syariat menyangkur sistem
hukum yang mcliputi scgala dimensi kchidupan manusia. Sistem yang
menentukan posisi sctiap tindakan apakah pada tataran wajib (scsuatu
vang tidak bolch tidak harus dilakukan), mandzib (dianjurkan unruk
dilakukan), mubab (dipcrbolchkan), muabrah (dianjurkan nuntuk
dilakukan), dan haram (dilarang unruk dilakukan).

Prinsip-prinsip hukum yang menjadi muatan syria’ah berlaku
umum untuk secmua umat Islam baik laki maupun perempuan, dengan
ketentuan mampu membedakan hal yang bermanfaar dan berbahaya
bagi kchidupannya (mumayyiz) dan mencapai batas umur tertentu
(baligh). Kerentuan umum ini ditunjukkan olch firman Allah pada surat
al-Ahzab (33) ayat 35:

Ofdlally s Gy cladalls Geadalls clalially Guledl )
il y (il cladlAlly G dlAlly ol pEalls Gy plially cilialZallg
A2 el SN 5 15K @}\3\3;@@\3}@53‘5@#@\5g;'L;;UAI\jQ*;L‘A\j

Scsungguh, laki-laki dan perempuan muslim, lakui-laki dan
pcrempuan mukmin, laki-laki dan perempuan yang tera dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan

pcrempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-

43 Lihat, al-Qur’an surat al-Ikhlas (112) ayat 1-4.
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laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang menjaga kchormarannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menycburt (nama) Allah, Allah
tclah menyediakan untuk mercka ampunan dan pahala yang besar. ™

Al-Qur’an scbagai sumber utama syariat menjclaskan persoalan
hukum sccara umum.® Hukum atau ajaran yang bersifat umum
terscbut kemudian dirinci olch keterangan-keterangan nabi saw. baik
sccara langsung (perkataan) araupun ketctapan (zagrir) dan
karckrer-karakter (sifat). Dalam kairannya dengan kerutuan umum
terscbur, al-Qur’an dan sunnah Rasul scbagai sumber hukum urama,
merangsang kerja keras para intelckrual (ulama) untuk mengerahkan
scliruh kemampuan berpikirnya (ijtihad), dan kerajaman analisis
ketika tidak terdapat argumen yang valid (sahih) mclalui mckanisme
analogi {g7yds). Mckanisme ijtihad (a2l al-jubd) yang mclahirkan
konsensus bersama para ulama (fjma) dan analogi (géyas) discpakati
olch mayoritas umat Islam scbagai prinsip sah dalam menarik
kesimpulan ({istibarh) terhadap ketentuan hukum suaru tindakan,
maka lahirlah bidang keilmuan fikih (figh) dan mckaisme dasar-dasar
dan Usal Figh. Fikih scbagai kemampuan memahami arau

menjclaskan  hukum-hukum  syariat yang bersifat prakeis yang

4 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, 597-598.

45 Secara tekstual dari sekitra 6623 ayat al-Qur’an terdapat sekitar 350 ayat
yang menyangkut persoalan hukum. Ketentuan-ketentuan hukum tersebut
ada yang bersifat spesifik, berapa diantaranya menjelaskan persolan
keadilan, pesamaan hak dan kewajiban, juga atuaran-aturan umum dalam
kaitannya dengan ibadah.
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diperolch melalui proses penggalian kandungan dalil-dali syar’i. Dan
usul figh scbagai cara atan merode untuk memproduksi hukum.
Dalam kontcks pengamalan syariat, penggunaan sccara cermat
dan tcpat mctodc istimbath  (penarikan  kesimpulan)  vang
diformulasikan dalam wsa! alfigh mclahirkan dua mazhab (aliran
pemikiran) hukum yaitu mazhab Sunni dan mazhab Syi’ah. Fasunder
fathers mazhab Sunni; imam Hanafi, imam Mailik, Imam Shafi’i, dan
Hanbali membangun pemikiran mazhab berdasarkan sunnah rasul
dan pratck-prakick keagamaan yang dicontohkan olch para kbulafa
al-rashidin scdangkan alur pemikiran pendiri Syi’'ah merujuk pada
pcmikiran sahabar ‘Ali ibn Abi Thalib dan para imam-imamnya.®
Masyarakat Islam Sasak dalam kairannya dengan pemikiran
mazhab fikih sangar dipengaruhi olch model pemikiran abf af sunnab
wa al-jamaah (sunni) tcrutama mazhab Shafi’i. Para Tuan Guru
Sasak yang mecnutut ilmu di pusaran pusat peradaban Islam
(Makkah-Madinah) sccara intens berkomunikasi dengan ulama-
ulama beraliran Sunni- Shafi’i baik vang berasal dari timur tengah
maupun nusantara. Mercka para twan guru seperti Tuan Guru
Mustafa Sckarbela, Tuan Guru Hamid Pagutan, Tuan Guru Umar
Kclayu, Tuan Guru Umar Batu Timba, Tuan Guru Muhammad
Ra’is Sckarbela Tuan Guru Muhammad Shalch Hambali Bengkel,
Tuan Guru Muhammad Shalch Lopan Lombok Tengah, Tuan

4 Sayyed Hossein Nasr, The Heart of Islam; Pesan-Pesan Islam Untuk
Kemanusiaan, (Bandung: Mizan 2003), 147.
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Muhammad Zainuddin Abdul Majid Pancor Lombek Timur, Tuan
Guru Ibrahim al-Khalidi Kediri, Tuan Guru Abdul Karim Kediri,
Tuan Guru Lalu Abdul Hafiz Kediri merupakan barisan tuan yang
menjadi pioner mazhab fikih Sunni- Shafi’i.

Para tan guru Lombok, mengajarkan masyarakar berbagai
persoalan dalam bidang ibadah dan mu’amalah, baik dari sumber-
sumber langsung al-Qur’an dan hadis-hadis nabi, maupun karya-
karya dalam bidang fikih yang berbahasa Arab maupun Meclayu-
Nusantara. Di antara kitab yang sangat mengakar adalah Perubunan
Besar Melayu karya Abdul Rashid Banjar dan Risilah Masail al-
Mubtadi li Tkhwdn al-Mubiads, dua karya ulama nusantara yang telah
discbutkan scbelumnya.” Kitab Perubunan Besar Melayu karya Abdul
Rashid Banjar memaparkan berbagai persoalan terkair dengan ibadah
mahdah scperti tata cara bersuci dari hadas, tara cara wudhu',
penjclasan  tentang syarat dan rukun shalat scrra hal-hal yang
membaralkannya, penjelasan tentang puasa, zakat dan haji serra do’a-
do’a alma'thirdt,” sclain pembahasan tcntang masalsh akidzh
scperti discbutkan schelumnya. Demikian hal, kitab Risalahr Masail
al-Mubtadi li Tklnvin al-Mubradi menjclaskan berbagai persolan agai
dan  fighiyyah dengan tcknik ranya jawab. Terdapar lebih dari 76

pertanyaan dan jawaban tersaji di dalamnya seperti:

47 Lihat, catatan footnote nomor 26-27.
*8Abdul Rashid Banjar, Perukunan Besar Melayu, 25.

86



Sl € ) B (K B ga g JS A G 0 g sl s S el s
DL S Jile 158 | Dy Gl i IS 8 8 Cul fgaens (S m B 50 "

(sual “ jika kita ditanyai orang berapa perkara yang diwajibkan
scmbahyang (shalat) itu ?. Jawab © bahwa diwajibkan sembahyang itu
tiga perkara; pertama, Islam, kedua, berakal dan ketiga, baligh)

Sclain dua kitab di atas, Kitab Sabil al-Mubtadin li al-Tafagqub
fi Amr al-Din karya Syckh Mubammad Arshad ibn Abdulllah al-
Banjari kitab yang sanga berpengaruh di Nusantara termasuk Gumi
Sasak. Karya besar yang terdiri dari 2 jilid ini ditulis sckitar tahun
1193 H/1779 M, dan pada keterangan judul kitab ini tertulis bahwa
kitab ini scbagai perincian dan catatan terhadap kitab Sirdth al-
Mustagim karya Syckh Nuar al-Din Muhammad Jaylini ibn ‘Ali
Hasnaji ibn Muhammad Hamid al-Ranirl. Penjelasan kitab ini lebih
difokuskan figh al-ibadah (perihal bersuci, shalat, puasa, infak, zakar,
scdckah, qurban, penycbelihan, scrta  pembahasan  tentang
makanan).*”

Dengan berlandaskan pada peran Tuan Guru (ulama) scbagai
pcwaris Nabi, dan kcterbatasan bahan bacaan para Tuan Guru
kemudian menyusun kaitab-kitab scbagai sumber pembelajaran para
muridnya. Mercka mengarang kitab scsuai dengan kemampuan nalar

dn daya scrap masyrakar. Tuan Guru Muhammad Shalch Hambali

49 Ulama Melayu, Risalah Masail al-Muhtadi li Ikhwan al-Mubtadi, 17.
30 Syekh Muhammad Arshad ibn Abdulllah al-Banjari, Kitab Sabil al-Muhtadin
li al-Tafaqquh fi ‘Amr al-Din, ( Al-Haramain, t.th.)
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Bengkel mengarang scmbilan kitab yang menjclaskan  tentang
berbagai masalah fikih dan muamalah. Kirab-kitab terscbut, yaitu
Lugtaru al-Jawhardti ﬁ 5.41);(3;@2' al-Ghindi wa al- Mumﬁzqqém?ti,
Hidayah al-Atfal fi Tajwidi Kalamillahi al-Muta'ali, Ta'lim al-Sibydn
bi G}mydr (zl—Bay(in, al-Mawd'iz m'r&zlé}ujg;fit ﬁ' Abadith  al-
Nabawiyyit, Jamuan Tersaji pada Manasik Haji, Risalah Kecil Pada
Menyatakan Thawaf Perempuan yang Haid dan Nifas, Bintang
pernidgaan pada Kelebiban Perusabaan, Piagam Beserta Ajar al-
Qur'an, Dalil al-Hawl, *' Kitab Ta'lim al-Sibyan bi Ghaydt al-Baydn
merupakan buku daras Islam untuk para pemula (@/-Sibydn! anak-
anak). Materi vang disajikan dalam kitab ini dimulai dengan
menjclaskan masalah akidah atau rauhid, kemudian masalah ibadah,
scperti tata cara bersuci dari hadas, tentang shalat, zakar, puasa dan
haji. Kemudian membahas tentang rasawuf. Penyajian materi dengan
mectode tanya 9T) dan jawab (J), scperti pertanyaan scputar puasa.
Tanya (T) “apa syarar wajib puasa?”. Jawab (J) © yaitu lima perkara,
1. Islam, 2. Mukallaf, 3. Mampu berpuasa, 4. Schat dan 5. Mukim.
Wallahu a’lam.™

Di Pancor Lombok Timur, Tuan Guru Zainuddin Abdul
Majid (1898-1997) adalah Tuan Guru karismatik dan sangat

berpengaruh schingga discburt scbagai Mawlana Syekh. Scjak umur 23

SlLihat, Adi Fadli, Pemikiran Islam Lokal, 385)

52 Tuan Guru Muhammad Shaleh Hambali Bengke, Ta 'lim al-Sibyan bi Ghayat
al-Bayan: Pengantar Studi Islam, terjm. Adi Fadli, (Narmada Lombok:
Pustaka Lombbok, 2013), 83.
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tahun, mulai berinteraksi dengan ulama Nusantara dan dunia di
Makkah al-Mukarramah dan Madinah al-Munawwarah, belajar dan
nyantri di Madrasah Shaulathiyyah madarasah tempat belajarnya para
pecnuntut ilmu dari Nusantara (al-Jawi) dan India”® Sceclah
bermukim di Makkah sclama 12 rabun (1923-1935) menjadi pioner
dalam penggerakan agama dan politik. Perjuangan dalam bidang
agama dimulai dengan mendirikan Madrasah Nabdlatu! Wathan
Diniyah Islamiyab (1356 H/1936). Di lembaga ini ia mendidik dan
membina masyarakat dengan  menanamkan pemahaman agama
terutama al-Qur’an dan a/f-badizs berdasarkan asas abf sunnab wa al-
jama ah. Kemudian sccara spesifik ia mendirikan Mabad Darul
Qur an wal Hadis scbagai tempar penggemblengan mahasantri, yang
sclanjutnnya  menjadi  pengembang-pengembang  kajian  Islam
diberbagai penjuru nusantara.

Sclain itu, Tuan Guru Zainuddin Abdul Majid adalah muallif
yang sangat produkrif. Karya-karya beliau ada dalam benruk sy %r,
nadzam, maupun wirid-wirid baik dengan menggunkan bahasa Arab
maupun bahasa Mclayu. Di antara karyanya dalam bidang fikih
adalah  Sullamu! Hijasyarah yang berisikan  kajian  fikih  dan
merupakan saduran dari kitab Safinarunnajah, Kitab al-Fawakibu

Ampenansiyyah yang berikan ranya jawab tentang hukum fardid dan

53 Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara Riwayat Hidup, Karya dan
Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara, (Jakarta: Gelegar Media
Indonesia, 2009), 846.
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waris, juga Nabdlatuzzainiyyah yang membahas tentang Faraid dalam
bentuk nadzam arau puisi.” Di Lombok Tengah, Tguan Guru
Muhammad Shalch Lopan scperti di scbutkan scbclumnya, adalah
scorang Tuan Guru yang sangat scderhana namun sangar discgani.
Tuan Guru yang dalam dakwahnya sclalu menggunakan kuda scbagai
transportasinya. Ia kecluar masuk kampung dan desa untuk
mengajarkan al-Qur’an dan ibadah. Tercatar tidak kurang 260 masjid
dan mushallah di sctiap tempat persinggahannya.®

Dakswah massifberkesinambungan yang dilakukan para Tuan
Guru Gumi Sasak berpengaruh besar pada pengamalan syariar Islam.
Mectode pengajaran yang mengakar pada problem kemasyarakatan
(saciety promblems) baik melalui pembacaan kitab-kitab daras tentang
ibadah yang disampaikan mclalui masjid-masjid arau mushalla-
mushalla atau dengan menggunakan rumah-rumah para Tuan Guru
scrra dengan pendirian lembaga-lembaga pendidikan formal klasikal
menjadi akslarator pemasyarakaran prakeck syariat ajaran Islam.
Masyarakat Islam Suku Sasak mcjadi sangat fanatik dalam menjalan
syariat Islam rerutama mazhab sunni aliran syafi’iyyah.

Fanatisme masyarakat terhadap maszhab ini, terlihar pada
beberapa aspck, antara; pertama, prinsip ajaran. Pada aspck ini

masyarakat Islam Sasak sangat kuat dengan aliran pemikiran ahh

54 Ibid, 849.
% Lalu Azhar dan Lalu Muh. Shaleh Tsalis, Tuan Guru Lopan: Waliyullah
dengan Kiprah, 41-47.
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sunnah wa al-jamdab tcrutama aliran pemikiraan syafi’iyyah. Kedua,
aspck pengamalan atau ibadah. Masyarakat Islam Sasak sangat kuat
dengan prakeck-prakeck sunni- syafi’iyyah terutama dalam ibadah
shalat, maupun puasa, haji dan haji. Dalam hal ibadah masyarakar
Islam Sasak berpegang teguh pada ketentuan (syarat dan rukun) yang
jjihad aliran syafi'iyyah. Secperti penctapan tentang  rukhbshah
(keringanan) dalam ibadah (duduk bagi vang tidak mampu berdiri
dalam shalar), pembecaan do’a-do’a qunut pada shalat subuh atau
pada shalar tcrawih sctclah malam ke-15 di bulan ramadhan, prakeck
istihsan (mclakukan yang terbaik dan meninggalkan kemudararan),
tentang praktck gada’ dan fidyah shalat (bagi scscorang vang
meninggal dan masih ada shalar yang belum dilaksanakan). Demikian
juga terkait dengan ibadah haji dan mercka yang telah berstatus haji.
Ketiga, aspck terapan sosial. Masyarakat Islam Sasak sangat menjaga
rclasi diri (manusia) dengan Tuhan (Allah), menjaga scmangat
kolcktifitas dan koligial. Relasi sosial ini terlihar pada pengamalan-
pengamalan prinsip ajaran baik vang terkair dengan proscesi kematian

scsorang atau kehidupan (gewe mate-gawe idup).

. Dalam Bidang Tasawuf

Tasawuf merupakan salah satu aspck ajaran Islam mengajarkan
tentang tata cara pensucian hati (ragkiyah al-nafs). Penyucian jiwa
merupakan metoda untuk mengenal dan diri dan mengenal Tuhan.

Imam al-Qushayri al-Naysaburi dalam a/-Risalab al-Qushayriyyah fi
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Tt al-Tasawwif menycbutkan bahwa dalam perspektif orang-orang
sufi dasar-dasar pengesaan Tuhan (afzawhid) adalah  menyakini
Allah scbagai Zat yang Qadin dan menctapkan dasar-dasar akidah
dengan dalil dan sinaran-sinaran cahaya batin.*

Terlepas dari perdebatan di kalangan penclitian tentang asal-
asal usul ajaran tasawuf, dalam al-Qur’an ditemukan scjumlah ayar
vang mengandung tuntunan praktis tentang urgensi pembersihan
hati. Anncmaric Schimmel menycbutkan bahwa al-Quran yang
dibacakan dengan kesyahduan dapat dapat mengangkat pringkar
kesalchan  ketaraf yang lebih tinggi dan  dapat menyingkap
pcmahaman makna csoterisnya.”” Nabi Muhammad scbagai mata
rantai dn prototipc kenaikan ruhani ke hadapan Allah scbagaimana
tergambar dalam  lapisan-lapisan langit yang dilintasinya dalam
pristiwa mi rajnya.>®

Alwi Shihab menycbutkan bahwa tasawuf scbagai mctode
penyucian jiwa, muncul pada awal abad ke-ldan ke-2.7 Gerakan
tasawuf ini masuk ke bumi Nusantara bersamaan dengan gelombang
dakwah Islam yang dibawa olch para da’i, termasuk ke Lombok.

Gelombang islamisasi yang terus bejalanan, kemudian melahirkan

5 Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim ibn Hawan al-Qushayri al-Naysaburi, al-
Risalah al-Qushayriyyah fi ‘llm al-Tasawwiif, (al-Haramain, t.th), 41.

57 Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2000), 30.

38 Ibid., 31.

39 Alwi Shihab, Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf Falsafi; Akar Tasawuf di
Indonesia, (Jakarta: Pustaka Iman, 2009), 25.
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kesadaran untuk menggali dan mendalami nalai-nilai yang terdapat
dalam al-Qur’an. Kesadaran yang mendorong girah taffagub fi al-din,
vang scjak abad 18-an scjumlah Tuan Guru Lombok belajar di /-
Haramain  al-Sharifain di antaranya TGH.Umar Batu Timba
Lombok Tengah, Tuan Guru Umar Kelayu Lombok Timur, TGH.
Abdul Ghafur Sckarbela Kota Mataram. Mcenurur Tgh Mustiadi
Abhar para Tuan Guru yang pulang dari Makkah al-Mukarrah
menjadi musyid-mursyid rarckar seperti Tuan Guru Sidik Karang,
Tuan Guru Amin Pejeruk, Tuan Muhammad Ali Sakra termasuk
Tuan Guru Abhar Muhyiddin orang uan saya.®’

TGH. Mustiadi Abhar menyatakan mctode penyucian batian
dalam tasawuf dilakukan dengan “berzikir mengulang-ulang lafal

“adll W) d) ¥ yang berarti “tidak ada tuhan sclain Allah,
mcrupakan bentuk ibadah yang tidak terikar dengan wakeu, tempat
atau keadaan. Dan jika manusia menyibukan diri untuk
mclakukannya, zikir menghasilkan pengetahuan dan penglihatan
dalam dirinya. Ia mencakup scmua kata scderhana atau gabungan
yang mengandung nama Tuhan, baik sccara cksplisit ataupun

implisit.*’

%0 Wawancara dengan TGH. Mustiadi Abhar pada hari Ahad 15 Agustus 2021di
Pondok Pesantren Darul Falah Pagutan Kota Mataram
o1 Ibid.
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Lebih jauh, TGH Mustiadi memberikan penjelasan ketika
ditanyakan rtentang makna zibr Allzh arau mengingat Allah
mengatakan:

Zikirnllah yang berard mengingat Allah merupakan cara atau
jalan kita unruk yang sclalu mendckatkan diri kepada Allah SWT.
Prinsip dasarnya adalah bahwa dengan memusatkan pikiran dan
pcrasaan kcpada Allah SWT yang iringi  dengan penycbutan
berulang-ulang asma Allab (nama Allah) menjadikan kita mempunyai
pengalaman berhubungan kedekaran hati dengan Allah (zagarrub ila
Allah) vang dengan  dengannya  akan menghilangkan  rasa
keterpisahan antara scorang hamba dengan Tuhannya®

Hal vyang sama disampaiak olch TGH. L. Turmuzi
Badaruddin® tokoh NU NTB dan Pimpinan Pondok Pesantren

~ A% S AS ,,,\; AA s
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Qamarul Huda Bagu Pringgeratc Lombok Tengah ketika ditanya

tentang makna berrawasauf. Beliau menjawab dengan firman Allah

vang tcrdapat pada surat Ali Imran (3) ayat 191 yang berbunyi

62 Ibid.
3 Wawancara pada hari Sabtu 29 Mei 2021 di Bagu.
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(vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam kcadan berbaring dan mercka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (scraya berkara): "Ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau, Maka pcliharalah kami dari siksa ncraka.

Avacmenurornya mengandung berfikir seporcd balova berlikin
dapac mempengaruhi scluruh aktivitas sesorang, dan bahwa dalam
perenungan aras kckuasan, keindahan dan kesempurnaan ciptaan
Tuhan, akan mendatangkan pengakuan bahwa secmua yang ada pada
diri kita dan alam semesta milik yang Maha Agung. Dan pengakuan
dan zikir scperdd ini dapac dilikukan pada scmua keadaan dan
tcmpat dan pada scgala akrivitas.”’

TGH. Turmuzi scpendapat dengan pendapat al-Syaikh Abu
Alais al- Samarkhan, tentang makna zikir scbagau usaha mengingat
Allah SWT dalam scgala keadaan dan keadaan manusia tidak lepas
dari cmpat macam kecadaan; taat, maksiat, nikmatr dan kesulitan.
Apabila dalam kcadaan taat hendaklah ia berdzikir kepada Allah
SWT dengan memohon pertolongan  dan  mcemohon  agar
ditcrima kcbaikannya. Apabila dalam kcadaan maksiar hendaklah ia
berde’a semoga terhalang dari melaksanakannya, menjauhinya dan

mcminta ampunannya. Apabila dalam kcadaan nikmat hendaklah ia

bersyukur kepada Allah SWT dan memujinya. Dan apabila dalam

4 Ibid.
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kcadaan sulit maka berdzikir kepada-Nya dengan sabar dan rela
atas ketenruan-Nya.™

Demikian juga TGH. Zulkarnain berpendapat bahwa zikir
sccara geris besar dikclompokkan menjadi dua; perzama, dalam
bentuk Wiridan vang dikerjakan sctelah melaksanakan sholat wajib
lima kali schari. Kedua, Khataman, ialah zikir yang dilakukan
minimal satu kali dalam scminggu dengan membaca doa-deoa yang
telah direntukan.®

Dari berbagai pendangan di atas, dapat disimpulkan bahwa
tasawuf scbagai mctode penyucian jiwa bersumber dari ajaran Allah
vang tertera dalam  al-Quran dan  dikuatkan hadis-hadisnabi.
Gerakan batin mengingat Allah swt. dan mengagungkan asma-Nya
dengan lafadz-lafadz tertentu baik yang dilafalkan dengan lisan atau
hanya diucapkan dalam hati saja dapat dilakukan dimana saja dan
tidak terbatas pada ruang dan waktu. Ajaran tasawuf ini, disyiarkan
olch para Tuan Guru Lombok.

Prinsip ajaran tasawuf ini, diprakickkan olch mayoriras
masyarakt Islam Sasak.  Tradisi-tradisi berzikir sccara umum
dilakukan di berbagai tempat ibadah scperti masjid, mushllah atau
majlis-majlis zikir lainnya. Zikir-zikir terscbur diawali dengan

pcmbacaan surat al-Fatihah dan surat-surat pendck lainnya, scra

% Ibid

% TGH. Zulkarnain adalah tokoh Tuan Guru yang tinggal di Desa Kengkel
Kecamatan Labuapi Lombok Tengah (wawancara pada hari Ahad 17 Juli
2016 di Bengkel )
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ayat-ayat al-Qur’an tertentu. Menurut ibu Sukiah (47 rahun) scorang
jamaah tarckat Qadiriyah wa al-Nagsabandiyah, dalam rtaswuf
(tarckat) kita diajarkan zikir sccara bertahap scsuai dengan pantauan
Tuan Guru. Saya bersama jamaah sctiap malam Rabu ada wiridan
dan pcmbayaan ayar-ayat dan doa.”’

Dalam kontcks pengaruh al-Qur'an terhadap ajaran dan
prakeck sufistik di kalangan masyarakar, peran tuan guru dalam
sangat besar. Para tuan guru tidak saja mengajrkan silsilah keilmuan
yang runtun atau yang dikenal dengan istilah mu tabarah, akan tetapi
mengajarkan prakeck yang bersumber dari al-Qur’an. Para tuan guru
mengajarkan tasawuf (tarckat) scbagai akhtiar kesempurnaan ibadah.
Mmepertmukan antara amalan lahir dan amalan batin. Pemberian
makna batin terhadap ibadah lahir melalui pensucian hati atau
jiwat®

Sclanjutnya pada batas terrentu menurut Fath Zakaria, kuleus
kewalian para mursyid tarkat menjadi pengikar cmosional komunitas
jamaah dan sarana pemberdayaan ckonomi mercka. Berbagai ritual
tarckat, amalan-amalan arau wirid-wirid tertentu digunkan untuk

tujuan megis dan bahkan matra untuk kckebalan tubuh. Menjadi

7 Wawancara dengan Ibu Sukiah (4 7), hari 25 Juni 2021 di Lingkungan
Montong Are.

68 Tihat, Lalu Sohimun Faisol dan Muhammad Sa’i, “ Peranan Tarekat
Qadiriyah wa Nagsabandityah Dalam Dakwah Islam di Lombok Pasca
Kemerdekaan”, ( Pusat Penelitian dan Publikasi Ilmiah: LP2m IAIN
Mataram, 2004), 91.
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bebadong atau dinding awak schingga memiliki kekebalan schingga

tidak tembus senjara.®?

4. Dalam Bidang Sosial
Sccara sosial, al-Quran al-Karim mengingatkan manusia
cksistensi dirinya scbagai makhluk Tuhan yang diciptakan bersuku-
suku dan berbangsa-bangsa yang tujuannya untuk berta’arruf
(membangun hubungan baik berdasarkan nilai-nilai kesamaan dan

persamaan). Hal ini discbutkan dalam firman-Nya:

ST i e 2 81 ) (5 Gs s8lan s 5 &5 s LU U) 0 TG

0 ‘3:.‘-‘/3%:‘&5 ) Z)\

Wahai manusial Sungguh, kami tclah menciptakan kamu dari
scorang laki-laki dan scorang pcrempuan, kemudian Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu salin mengenal.
Sungguh yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
vang paling berrakwa. Sungguh  Allah  Maha Mengetahui,
Mabhatelit.”

Hamka memberikan cacatan argumentasi terhadap ayat di
atas, manusia pada hakckatnya berasal dari saru keturunan. Dan

kemulian manusia terlctak pada kemulian hati, kemulian budi

% Fath Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram , 158.
0 Os. al-Hujurat (49), 13.
"I Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 745.
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pckerti, kemuliaan perangi serta ketaatan kepada Allah.™ Maka,
dikatakan mannusia jangan silau matanya karcna terpesona olch
urusan kengsaan dan kesukuan. Kchidupan di dunia bukan untuk
permusuhan dan peperangan.”™
Nilai-nilai sosial scbagai pondasi membagun kebersamaan
dan saling menghormati juga ditcgaskan olch Nabi saw. dalam
sabdanya yang diriwayatkan olch sahabat Anas ra.
a3l gahe (aa et s alle (To @0 050510606 ade il gum udl e
(W) il o1 3) A1 G 4hans Al 5 Ko (25 e ) oy LA 3
74
Dari Anas ra. la berkata; Rasulullah saw. telah bersada "barang siapa
yang menjada kehormaran saudaranya. Maka padahari kiamar Allah
Azza wajalla akan mengutus scorang malaikat yang menjaganya dat
api ncraka. (HR.Ibn Abi al-Dunya)

Konscp Islam tentang  kebersamaan  dan  saling  tolong
mengolong scrta menjaga kchormatan orang yang tersimpul dalam
al-Qur’an dan hadis ditafsirkan sccara kreatif melalui proscs adaprif
scrra negosiatif dan juga integratif. Para Tuan Guru membangun
kerangka dakwah dengan menguatkan scmangat saling mendukung

dan kebersamaan. Tuan Guru Umar Kelayu, Tuan Guru Muastafa

2 Hamka, Tafsir al-Azhar, volume 26, 209.

3 Ibid., 210.

74 Sharf al-Din Abdul Mu’min ibn Khalaf al-Dimyathi, Matjar al-Rabih fi
Tsawab al-‘Amal al-Saleh, (Bayrut: Muassasah al-Kutub al-Tsaqafiyyah,
1990), 388.
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Sckarbela dan Tuan Guru Hamid Paguran scperti diuraikan
scbelumnya sclalu menjaga hubungan baik dan harmenis.™ Demikan
halnya para Tuan Guru Mursyid Tarckat scperti Tuan Gurn Sidik
Karang Kclok, Tuan Guru Amin Pejeruk, Tuan Guru Muhammad
Ali Sakra Lombok Timur melalui mekanisme ba7 7 (perjanjian untuk
menjalankan ajaran Islam). Mercka para tokoh yang mendapatkan
pcthatian besar di hati  masyarakar.™ Kemudian gencrasi-gencrasi
sclanjutnya dari para Tuan Guru Lombok mendakwahkan Islam
mclalui lembaga-lembaga pendidiakn formal; seperd Tuan Guru
zainuddin Abdul Majid pada rahun 1936 yang mendirikan Jam iyyat
dan Madrasah Nabdlatul Wathan Diniab Islamiyah ;7 Tuan Guru
Mubhammad Shalch Hambali Bengkel yang merints pendirian
Yayasan Perguraun Darul Qur’an wal hadis scjak tahun 1916,” Tuan
Guru Makmun Karang Lebah Praya Lombok Tengah mendirian
yayasan Nurul Yaqin pada tahun 1950.7

Jika dilihar dari modecl dakwah dakwah sosial, para Tuan Guru
mendakwahkanal-Quran dengan modcl adaprasi, negosiasi. Model
adaptasi  dilakukan Tuan Guru dengan menyesuaikan penjelasan

komunikasi al-Qur’an rerkait rclasi sosial. Dalam hal para Tuan Guru

75 Fath Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram, 152-153.

76 Lalu Sohimun Faisol, Muhmmad Sa’i, Peranan Tarekat Qadiriyah wa
Nagsabandiyah, 112.

77 M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara, 846.

"8 Lalu Sohimun Faisol, Muhmmad Sa’i, Peranan Tarekat Qadiriyah wa
Nagsabandiyah, 115, lihat juga Adi Fadli, Pemikiran Islam Lokal,

 Ibid., 97.
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mengajarkan nilai-nilai persamaan dengan menguatkan rasa saling
hormat dan saling merendah. Hal ini terlihat pada model bangunan
masjid dengan arsitckrur cmpart ranak ratangga menuju lantai tempat
shalat. Anak rangga ini menggambarkan tingkatan syariat (shariah),
tarckat (zurigah), hekekat (hagegab), dan makrifat (ma'rifah) ™ Tuan
Guru Muhammad Shalch Lopan berdakwah melalui pembangunan
mbung, jalan dan jembatan scrta mclakukan penghijavan, untuk
membantu masyarakat mengolah lahan persawahan dan sarana
transportasi,”’

Sclain modcl adaptasi, para Tuan Guru juga menggunakan
modcl ncgosiasi. Dalam hal ini para Tuan Guru mencari titk emu
tcks-tcks al-Qur’an yang umum dengan nilai-nilai vang scrara dalam
kontcks sosial. Scperti yang difarwakan Tuan Guru Bengkel yang
membolch melakukan transaksi jual beli dengan orang kafir, dan
mengharamkan transaksi denganpara penghianat, atau pencuri dan
pelaku riba sckalipun ia scorang muslim.™

Pada tataran kchidupan sosial, prinsip sosial al-Qur'an dan
modcl komunikasi dakwah para Tuan Guru, di kalangan masyarakat

Islam Sasak ada adaginm™ yang menyatakan "adar besendi, betecken,

80 Model bangunan seperti ini ditemukan dibeberapa tempat di Lombok seperti
Masjid Nurul Huda Montong Are yang dibangun padatahun 1950 an oleh
Tuan Guru Arif Pejeruk Ampenan.

81 Lalu Azhar dan Lalu Muh. Shaleh Tsani, Tuan Guru Lopan: Waliyullah, 86.

82 Adi Fadli, Pemikiran Islam Lokal, 223.

8 Adagium dari akar kata adage (bahasa Inggris) yaitu pepetah singkat dan
mudah diingat. Cara mengkomunikasikan hal-hal penting berdasarkan
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dan betatah agama’ (adat berpondasi, bertian dan berukir agama).
Ungkapan ini berarti hubungan akrab dan tak terpisabhkan antara
pengalaman dan kebiasaan dengan nilai-nilai luhur ajaran agama.

Dalam kchidupan yang paling kecil yaitu lingkungan keluarga.
Masyarakat Sasak sangat menjaga keberamaan. Sistem kekeluargaan
diikat sccara kuar, tinggal dan hidup dalam satu lingkungan sccara
bersama-sama.  Bagi  masyarakar  Sasak  ada  sesenggak*yang
menyatakan mangan ende’ mangan, sik penting ngumpul (makan tdak
makan yang penting bisa berkumpul bersama keluarga). Konsep ini
dibuktikan dengan konsep tata ruang lingkungan kcluarga yang
terdiri dari; banguan rumah tempat hidup bersama yang di dalamnya
ada scsanggkok (ruang keluarga yang berada di bagian depan rumah),
ada dalem bale (ruang ddur utama), scrta pawon (dapur). Kemudian
lavar banguan utama terdapat berugak sekepar (terdiri dari 4 tiang)
atau sekenem (terdiri dari 6 tang). Para tamu yang datang biasanya
ditcrima di bangunan berugak ini, tidak dipebolchkan masuk ke
bangunan utama urama.

Pada level sosial yang lebih besar, tingkat gubug (kampung)
diatur dalam sistem adat yang discbut banjar (istilah bagi sckelompok
masyarakat dengan tidak memandang asal usul keruruan). Tkaran

dalam banjar ini lcbih pada semangar saling banrtu dalam mengatasi

pengalaman dan kebiasan diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya serta dianggap memiliki kebenaran dan kredibelitas.
8 Sesenggak (bahasa Sasak) berarti pepetah yang mengandung sindiran.
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persoalan bersama scperti kematian (gawe mazi), arau perkawinan
adat (gawe idup) dan acara-acara lain. Pada masyarakat pedalaman
sistem sosial diikat awig-awig yang terdiri dari 5 pranara sosial atau
discbut juga sau lpka’, yaitw: 1). aturan tentang keberlangsungan
awig-awiq yang di scbut surun, Turun, 2). Aturan yang mengikar
scscorang untuk menjega kelestarian alam yang dijabar olch scorang
mangkn, 3) aturan yang mcenjamin kebesrsihan dan keschatan
masyarakat terutama terkait dengan tugas khitan yang dijabat iolch
raden, 4). Aturan yang menjadi perantara penyclesaian persclisiban
antar masyarakat yang dijabat olch scorang pemekel, dan 5). Aturan
yang menyclesaikan pertikaian urusan agama yang jabar olch kyai.®

Dalam tradisi lisan, Tuan Guru Haji Zulkarnain, 8.Pd.I, MA,
menjclaskan pengarub al-Qur'an terhadap masyarakat suku Sasak
Lombok:

Dalam tradisi lisan arau ucapak schari-hari banyak nilai-nilai
atau konscp al-Qur’an diadaptasikan dengan tradisi mercka. Semisal
istilah ‘bangl/ ngebang’ yang diambil dari konscp azan (panggilan
shalat). Kata arau istilah ‘bang/ ngebang” iru diambil dari istilah “nge
bangar. Bangar scndiri dalam tradisi Sasak doa-doa/mantra-matra
vang dibacakan untuk mengusir jin atau roh-roh halus dari suatu
tepat yang angker atau ketika akan memulai memondasikan rumah,

dan atau memulai menempati rumah baru. Mercka menggunakan

8 FGD di Desa Gumantar dengan tokoh agama dan adat serta pemuda, 09
Oktober 2021.
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lantuan azan dan iqamah untuk membangar terscbut. Dan itu tentu
dibcnarkan dalam sunnah Nabi, dan merupakan pengarub dari
pcmahamn terhadap al-Qur’an adalah tradisi-tradisi mantra dengan

menggunakan ayat-ayat tentenru.®

8 Wawancara dengan TGH. Zulkarnain, S.Pd.I, MA., tanggal 6 Juli 2021 di
Pondok Pesantran al-Hikmah Bengkel Lombok Barat.
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BAB IV
PENGARUH BUDAYA MASYARAKAT DALAM MEMAHAMI
AL-QUR’'AN

A. Praktik-Praktik Ritual Dan Tradisi Pcmbacan al-Qur’an

Kchadiran Islam di bumi Sasak, tidak pada masyarakat yang
hampa budaya. Masyarakar Sasak pra dan ketika penctrasi dakwah
Islam tclah mengenal sistem budaya dan peradaban. Para penclitian,
memiliki versi dan sudur pandang berbeda ketika menjelaskan asal
muasal istilah Sasak, Mecnurur R. Goris, kata Sasak dari akar kata s«#b
(pergi), saka (leluhur). Sasak berarti kembali atau pergi ke tempart
lelubur. Diduga bahwa lcluhur suku Sasak berasal dari Jawa dengan
dalih adanya beberapa tulisan Sasak yang discbut jejzuwan yakni aksara
Jawa yang discsuaikan.'”

Versi lain menycbutkan hasil penclitian tentang Lombok.
Penclitian yang menyatakan bahwa Lombok pernah ditempati olch
para imigran dari ras Mongolid mercka (proto Sasak/Sasak tua) datang
menggunakan rakit scbagai alat transportasinya. Versi ini berdasarkan
temuan ahli arkcologi pada tahun 1976 M. berupa piring (mangkok)
di Gunung Tengaq atau vang dikenal sckarang dengan nama Gunung

Piring di Teruai, Kecamaran Pujut, Lombok Tengah, yang bentuk

192 Bambang Suwondo dkk, Sistem Kesatuan Hidup Setempat Daerah NTB,
(Jakarta: Depdikbud, 1984), 15.
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dan bahannya sama persis dengan piring yang ditemukan di provinsi
Yunnan (Cina), Gua Sasak di pulau Pallawan (Filipina), dan Gili
Manuk (Bali).'”

Menurut Tecuw scperti yang dikutip Wacana mengatakan
bahwa Sasak itu berasal dari keadaan penduduk asli pulau ini yang
memakai kain tembasag (kain putih). Perulangan dari kara tembasaq
menjadi szgsag = Sasak. Scdangkan menurut Wacana sendiri nama
Pulau Lombok ialah nama dari kerajaan yang pertama-tama ada di
lombok."”* Kerajaan Sasak itu menurur P. De Roo De La Faille
berada di bagian barat daya dari Pulau Lombok.'”

Paparan tentang asal usul dan scjarah Gumi Paer'™ Sasak
menunjukkan  bahwa  masyarakat  Sasak  telah  mengalami
pertumbuhan dan pckembangan peradaban. Sclain itu, tergambar
juga pada paparan scbclumnya, masyarakat Sasak tclah berinteraksi
dengan berbagai sistem kepercayan dan tradisi. Masyarakatr Sasak
tclah mengenal sistem kepercayaan anismisme dan dinamisme.
Kcpercayaan tentang roh-roh haling yang mengitari  mercka.
Kcpercayaan ini mclahirkan tendakan penghormatan  dan atau

pcmujaan terhadap roh dan makhluk halus baik dalam bentuk doa-

193 L. Wacana dkk, Sejarah NTB, (Jakarta: Depdikbud, 1988), 11.

194 L. Wacana dkk, Sejarah NTB, (Jakarta: Depdikbud, 1988), him. 10

195 Tbid.

Y8 Gumi Paer istilah gumi dalam masyarakat Sasak berarti bumi tempat salah
satu planet terpadat yang ditempati manusia. Sedangkan Paer dalam
peristilahan Sasak berarti alam sekitar yang merupakan satu kesatuan tempat
membangun hubungan sosial maupun ekonomi.
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doa, atau memcbrikan scsmbahan berupa scsajian, karena diyakini
bahwa roh dan makhluk halus berasal dari jiwa manusia yang sudah
meninggal.'”” Scdangkan dinamisme kepercayaan yang menganggap
bahwa scgala scsuatu di bumi ini di dalam dirinya terdapat daya dan
kckuatan. dinamisme ialah scsuatu yang mengandung daya, yang
mendatangkan kesclamaran. Pada kepercayaan dinamisme terscbut
terdapat kckuatan “kotor” dan “keramart”. Dua sisi yang sama dalam
sctiap benda. Jika scsuatu mengandung daya, ada kemungkinan hal
itu dipandang “kotor”, karcna dianggap berbahaya, tetapi dapat juga
dikatakan “keramat” karcna daya vang tersembunyidi dalamnya

dianggap mendatangkan kesclamaran, '

Tidak terpungkiri juga olch scjarah masyarakat Sasak, bahwa
beberapa kekuaran dari luar juga tclah membentuk  karakeer
masyarakat. Sccara mencatar Kerajaan Karang Asem Bali telah
menguasai Sasak dalam yang sangat lama. Kckuasaan Kerajaan
Karang Ascm menguasi Lombok sckaligus menycbarkan agama
Hindu Darma yang menjadi aliran kepercayannya. Ajaran Hindu
darma mengajarkan tentang Trimurti; Dewa Brahma, Dewa Wisnu
dan Dewa Siwa, mercka juga sangat menghormati dewa Gunung
Rinjani. Sctiap tahun mercka naik ke Gunung Rinjani untuk

mengadakan upacara Pujawali yang dipimpin olch Pedanda. Dan

197 Ensiklopedi Nasional, jilid 2 (Jakarta: Cipta Adi Pustaka 1988), 110.
198 Ibid., hlm. 35
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untuk menghormati Dewi yang memberikan kesuburan yang
bersemayam di Gunung Rinjani sckali sctahun pada tiap bulan cnam

mercka mengadakan upacara perang ketupat di Pura Lingsar.'”

Pada sisi lain, sclain sistem kepercayaan terscbut, scbagian
menyakini ada kckuatan dewa-dewa yang menycbabkan mercka
tunduk dan menycrahkan diri (partheis) yang discbutnya scbagai
Betara. Scperti Betara Guru, Betara Gangga, ldadari Sakti, Tdadari
jeneng, Betara Sakti dan Betara Jeneng. Namun menurur Erni
masyarakat Sasak tidak mempu mengidentifikasi atau mengenal
sccara terperinc tentang dewa-dewa mercka misalnya bagaimana

sifat-sifatnya, batas-batas kckuasaannya dan scbagainya.™”

Berbagai penjelasan di atas, menunjukkan bahwa interaksi
Islam dengan masyarakat Sasak scbagai perjumpaan peradaban.
Islam datang sclain tclah mengalami komunikasi budaya dengan
masyarakat vyang menjadi jalur penycbarannya, tcrapi juga
mengamali  perbauran budaya  lokal.  Perbauran  tentu
mempenagaruhi cara dan sudut pandangan dalam mengamalkan
dan atau memprakeckkan ajaran Islam. Erni Budiwantd dalam
Bukunya Ilam Sasak- Wetn Telu Versus Wakiu Limna memberikan
argumen tentang  kckuatan budaya lokal mempengaruhisistem

kepercayaan masyarakat. Adanya varian masyarakar Islam Wesn Telu

199 Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah NusaTenggara Barat, 35.
200 Erni Budiwanti, Islam Sasak- Wetu Telu Versus Waktu Lima, (Yogyakarta:
LkiS, 2000), 8.
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dan Waksu Lima scbagai pertarungan (versus) kekuaran kepercayaan
lolak animis-phantcis yang lebih runduk pada kckuatan lokal.
Scmentara Waktu Lima scbagai komunitas keagamaan yang taat

pada rukun-rukun syariati Islam.*"

Pertarungan ini tergambar pada Focus Group Discussion
(FGD) yang dilakukan dengan tokoh agama, masyarakat dan
pemuda Desa Gumantar Kecamatan Kayangan Lombok Utara. Desa
Gumantar ini, sangat kuat dalam pemahaman lokal, komunitas
menjadi warisan agama budaya. Di desa ini tersimpan mushaf al-
Quran dan masjid kuno scrra kirab-kitab kuno lainnya scperti
khutbah Jum’at dan perkampungan adat. Dalam FGD yang
dilaksanakan pada tanggal Desa Gumantar Lombok Utara pada hari
Sabru 09 Oktober 2021, dijclaskan A-QurZn kuno ini sudah ada di
desa Gumantar sebelum Bali menjajah Lombok, dan al-Qur’in ini

ditulis tangan scrra didapatkan tanda tangan penulisnya.™

Amaq Suh ( 58 tahun ) sakah scorang tokoh masyarakat dan
mantan kepala kampung Dusun Gumantar munuturkan bahwa al-

Qur’an yang ada asli dan dirulis tangan;

Al-Qur’an yang ada di kami tersimpan di rumah adat. Al-

Qur'an ini tersimpan rapi dengan lendog (bahasa Sasak berartd

2011 ihat, Erni Budiwanti, Islam Sasak- Wetu Telu Versus Waktu Lima

202 Focus Group Discussion (FGD) dengan Tokoh agama, tokoh adat dan
tokoh masyarakat Gumantar di Desa Gumantar pada hari Sabtu tanggal 09
Oktober 2021.
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sampul) dari kulit unta. Al-Qur’an ini tersimpan dalam rumah adar,
dan bolch dikcluarkan ketika rumah it di bongkar (dircnovasi)
scperti perbaikan atap arau didindingnya. Al-Qur’an kuno yang ada
di kami (warga) asli dan ia sama dengan al-Qurin yang ada
sckarang. Al-Qur’an itu asli (untuk menyatakan sama persis dengan
al-Qur’in yang diccrak sckarang. Pen.), terdapat juga di dalamnya

firman Allah * wal yatalaththaf® yang berruliskan warna merah.”

Ust, Basri (53 tahun) salah scorang tokah agama Decsa
Gumantar, mcmberikan pejclasan yang cukup panjang terkaic
dengan keberadaan al-Qur'an dan kemampuan masyarakar Desa
Gumantar dalam membaca dan memahami  al-Qur'an. Ia

menjlaskan:

Dilihat dari scjarah Isalamyang masuk ke Lombok, Islam
discharkan mclalui patai utara Lombok yaitu wilayah Desa Bayan.
Beberapa bukti scjarah memberikan informasi tentang hal iru.
Kcdatangan para penycbar Islam (da’i) terscbut juga membawa al-
Qur’an dan tentu mengajarkannya. Namun karena jumlah para da’i
terscbut jumlahnya terbatas scdangakan wilayah penycbarannya
sangat luas dan melewat jalur vang sulit dan berjauhan. Tida semua
masyarakat dapat belajar apalagi memahami. Keadaan ini tetru

berpengaruh pada jumlah masyarakatr yang mampu membaca dan

203 Wawancara dengan Amagq Suh (58 tahun) di Desa Gumantar tanggal 09
Oktober 2021.
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memahami al-Qur’an. Hanya orang-orang tertentu yang mampu
membaca dan memahaminya, mercka para kyaiftokoh yang dckat
dengan pusat scbaran Islam. Maka masyarakat umum, diajarkan
makna-makna  umum untuk diamalkan  schingga ridak
memberatkan mercka. Terebih lagi ada kenyakinan bah al-Qu’an it

suci dan hanya bolch dibawa atau dibaca olch orng yang suci.*

Pemahaman tentang ajaran al-Qur’an yang belum tuntas,
menjadikan komuniras ini lebih konsen pada penagamalan al-
Qur'an pada tataran umum. Tidak scmua orang vang bolch
menyentuhnya, hanyadalam keadaan suci. Memegang al-Qur’in
irupun ada caranya, ia harus dimuliakan. Tidak bolch membawanya
sambil ditenteng  (scperti membawa buku. Pen), tapi  harus
diletakkan di atas (al-Qur’an dilcrakkan dan ditcmpelkan ke dada
saat membawanya. Pen.). Al-Qur'in juga tdak bolch sampai
tersentuh olch kaki. Maka jika terdapat penggalan dan atau ada
bagian kecil saja dari tulisan al-Qur’an it tergeletak di bawah, orang
dilarang untuk melewatinya (Ia harus diambil dan diletakkan
diposisi paling tinggi agar tidak dilangkahi manusia. pen). Olch
karcna iru, al-Qur’an tua terscburt digantung di tempart yang paling
tinggi dalam rumah, ini salah satu cara penghormartan terhadap al-

Qur’in. Dan masih ada masyarakar Gumantar yang menjadikan al-

204 Wawancara dengan ust. Basri di Desa Gumantar pada hari Sabtu tanggal 09
Oktober 2021.
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Qur’in scbagai azimar, dimana mercka menaruh ayat-ayat terrentu

di atas pintu dan tempar lainnya.™

Kclompok ini sangat memuliakan dan al-Qur’an, termasuk
dalam mengamalkan kandungan syariat di dalam. Posisi tokoh
agamat-adat (kyai-kyai) menjadi tokoh senntra dan dianggap
wewakili masyarakar awam. Kclompok ini olch para ahli scjarah
discbut scbagai kclompok masyarakar varian Islam Wem Tefu.
Kclompok ini sangat dipcruhiolch agama pribumi dan Hindu.
Pclaksanaan ibadah diwakili olch penghulu  (tokoh agama)
scdangkan masyarakat dibcbaskan beban ibadah (shalat, puasa).
Masyarakat hanya menjalankan ibadah pada dua hari raya; ‘7dul Fitri
dan Tdu! Adba. Tcrmasuk dalam pclaksanaan puasa dan polan

pcnanggalan 1 Ramadhan dan Syawal.™™

Sclain praktck-prekick ibadah terscbut, masyarakat Wazu
Telu mcmbaca al-Quran pada waktu-waktu terrent  seperti
kematian. Ruh orang yang tclah mati masih bersama keluarga,
Karcna scsorang yang baru mati ditaruhkan makanan dan atau
minuman scrta hal-hal lain yang disukai si mayart saat masih hidup.
Dan ruhnya orang tescbut masih pulang sampai hari kesembilan

schingga perlu dibikinkan langit-langit di atas ruang atau tempat di

205 FGD dengan masyarakat Gumantar ada hari Sabtu tanggal 09 Oktober
2021.
206 Fath Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram, 138-139.
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mana mayat yang tclah meninggal disemayamkan. Langit-langit dari

kain putih tersbur diyakini scbagai tempar ruhnya istirahat.”"”

Tgh. Ma'ruf al-Karkhy (54 tahun) salah scorang hafiz dan
pcmbinan tahfiz pada Pondok Pesantren al-‘Azizivah Kapck
Gunung Sari Lombok Barat, mengomentari tentang pemahaman
masyarakat tentang a-Quran dan  pengaruh  budaya  yang

berkembang dalam masyarakat. Ia menjclaskan:

Al-Quran memang Kitab Suci yang mcenjadi hidayah
manusia scpanjang masa. Akan tetapi harus diakui pemahaman
masyarakat yang sangat terbatas untuk membacanya dengan baik
dan benar termasuk mamahami terlebih  mengamalkannya.
Pengaruh pemahaman keagamaan scbeleum dan pada saat al-Qur’an
discbarkan sangat kuat scperti yang terlihar pada prakick agama
kelompok Wetn Telu. Pemahaman vang sangat keliru tentang ayat
“la yamassubu illa al-mutabbaru/al-Qur’an dibolch disentuh kecuali
olch orang-orang vang suci ~. Penggalan ayat yang pahami scbagai
“hanya orang-orang suci” dengan penghulu atau kyai adat. Al-Qu’an
hanya disimpan, dan dibaca pada sasat tertentu. Bahkan al-Qur’an
dijadikan mantra-mantra dan azimat-azimat. Dan cara pcmahaman
scpertl ini juga terjadi pada masyarakar Waksu Lima (masyarakat

yang taat dalam menjalan syariat). Masih ada yang memilah-milah

207 FGD dengan masyarakat Gumantar ada hari Sabtu tanggal 09 Oktober
2021.
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ayat untuk dibaca atau diamalkan. Dan ini menjadi kewajiban kita

untuk membinanya.™™

Hal scnada disampaikan olch Tgh. Abdul Karim tokoh
agama, da’i yang aktif menyampaikan dakwahnya di beberapa
komunitas Watu Tclu scrta pendiri Pondok Pesantren Nurul Bayan

Lombok Utara, menyarakan:

Masyarakat Islam Sasak sangat varitf baik dari scgi
pendidikan maupun budaya terlebih pemahaman tentang al-Qur’an.
Namun diakui bahwa al-Quran tclah memberikan pengaruh vang
sangat besar pada masyarakar. Banyak istilah al-Qurian yang
kemudian menjadi bahasa schari- hari masyarakat. Banyak budaya
Sasak yang dipengaruhi budaya-budaya di luar Islan. Terkadi
akulturasi antara budaya Islam dan Hindu, contoh pakaian
masyarakat kita dalam ritual-ritual keagamaan persis seperti hindu,
cara berpakaian sapuknya, pakaiannya scrba puth, dan vang
mcnarik pada masyarakar kita, scperti dalam acara kematian
misalnya, saat proscsi di pemakaman, dia harus buka baju, besapuk,
memakai kain, kemudian mercka membawa scsajen, membawa
makanan, dia memakai dupa, kemudian baru dibacakan zalgin, Hal
sama pada saat acara sclamctan dari szlamah, dan lain-lain. Kata

Bayan misalanya dari  pertama  yaitu namanya Bayanullah,

208 Wawancara dengan Tuan Guru Ma’ruf al-Karkhy di Pondok Pesantren al-
‘Aziziyah Kapek Gunung Sari Lombok Barat, hari Ahad, 31 Oktober 2021.
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Bayanuddin, atau Nurul Bayan, ini nama kccamatan ini, namun
lebih dikenal dengan nama Bayan. Ada nama dai Bayanullah al-
Anshori, orang Arab yang makamnya ada di sini. Di sini ada nama
makam Sesaid di Bayan Belck itu, yang mana kata Sesaid adalah
jama’ dari sayid-sayid, maka iru di sini ada nama dacrah Scsaid yang
di Santong. Jadi makam Scsaid itu yang ditanam di sana adalah

ulama-ulama pertama.

Contoh lain islamisasi budaya adalah kalau orang Lombok
utara mau ke mataram, maka mercka katakan beteben, yang artinya
scberang gunung. Mau ke lombok timur, ke lombok tengah, ke
mataram mcrcka katakan mau keteben. Betcben berasal dari kata
#dhiin, saya mau ke tabiin saya, yaitu murid saya, karcna dulu islam
sudah ada di sini, scmentara di sana belum, maka dia mengajarkan
uridnya ke sana, itu adalah bentuk dari kata tabiin. Iru baru yang ada
di Lombok, belum lagi di Indonesia. Jadi banyak sckali bahasa-
bahasa yang berangkatnya dari bahasa Arab/al-Qur’an, dan itu baru

di Lombok.*"

Dari berbagai informasi di aras, dapat dijclaksan bahwa
polarisari akulturasi-adaparasi al-Qur'an dan budaya masyarakar.
Akulruratif-adaptif terjadi karcna proscs dakwah Islam yang lebih

mengedepankan  koopererif daripan konprontatif. Terlebih lagi

209 Wawancara dengan Tgh. Abdul Karim di Pondok Pesantren Nurul Bayan
Lombok Utara, Ahad 10 Oktober 2021.
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sccara tcori pcmahaman dan arau penafsiran al-Qur'an sclalu
dipengaruhi olch lingkungan dan budaya yang mengirtarinya.
Berbagai prakick agama (pcmahaman al-Qur’an) baik dalam tradisi
pcmbacaan ataupu dalam prakick-prakeck agama yang rterkait
dengan kematian atau kchidupan olch banyak kalangan di anggap
menyimpang. Menganggapnya scbagai bid ah dalalah ( prakeck baru
yang menyesatkan) rakbayyu! (bentuk khayalan iluminatif) dan
kburafat  (penyimpangan-penyimpangan). Sementara  yang  lain
dianggap sah, scbagai budaya yang kemudian dianggapnya scbagai

perantara (wasilah).

Kontradiksi pemahaman di atas terjadi karcna adanya
hubungan dan sifat-sifat antara scsuatu yang logis dan mitos, antara
ricus-ritus dan alam semesta (kosmos). Dalam kontcks ini perbedaan
itu terjadi karcna pandangan kelompok keagamaan yang memotret
rclasai teks dengan budaya (konteks) dari perpekrif teks (z455) atau
vang discbur scbagai (bigh tradition) dan ada juga yang mengambil
ibrah dari pengalaman kcberagamaannya yang merupakan tradisi
vang hidup dan dijalani ({fow madition). Dalam perscpkiif Erncss
Gellner menycbumya bahwa dalam sctiap  kawasan atau wilayah
tradisi besar (high madidition) pasati ada tradisi kecil (fow

radition).”""

219 Erness Gellner, Post-Modernism, Reason and Religion, (London:
Routledge, 1992), 11.
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B. Reclasi Praktik Budaya Terhadap Pecmahaman Tcks al-Qur’an
Dalam Pcrspcktif Tuan Guru
Penafsiran dan atau penjelasan tentang al-Qur’an dalam
ruang budaya masyarakar menujukkan hubungan saling pengaruh
mempengaruhi yang tiadk bisa dipisahkan. Rachmah Ida dalam
buku Mectode Penclitian Studi Media dan Kajian Budaya mengutip
pandangan  Stuart Hall vang mcenjclaskan bahwa pcmbahasan
tentang budaya mencakup prakik-prakik budaya, representasi-
representasi, bahasa dan kebiasaan-kebiasaan dari suatu masyarakar
tertentu.”’' Penjelasan di atas, menggambakan bahwa pemahaman
budaya scbagai sisi luar reproduksi makna yang disirkulasi dan
dipertukarkan. Makna terscbut kemudian bergerak ke arah kontck
yang berbeda.

Scdangkan tcks merupakan bentuk ungkapan bahasa yang
menghasilkan atau mempunai makna.Menurut Thwaites seperti di
kutip Rachmah Ida menycbutkan teks scbagai kombinasi dari tanda-
tanda atau sign. Tanda-tanda (sign) menunjuk pada makna
berdasarkan pada kontcks dimana makna it diproduksi dan atau

212

dircproduksi.

211 Rachmah Ida, Metode penelitian Studi Media dan Kajian Budaya, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2014), 4.
22 [hid, 64,
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Al-Qur’an merupakan tcks tertulis dan menjadi bacaan yang
mengandung pahala bagi mercka yang membacanya. Teks suci vang
dibaca dengan ketulusan dan kenyakinan yang bersih. Hamka dalam
Tafsir al-Azhar ketika menjclaskan firman Allah tenrang larangan
menyentuh kecuali orang-orang bersih, *'% dengan kerterbukaan
hijab yang menyclubungi al-Quran discdiakan bagi mercka yang
bertauhid semata-mata karena Allah. Orang vang bersih jiwanyalah
yang tidak ada jarak diantara dirinya dengan kitab yang maknun atau

dengan Laub al-Mahfuz itn.>

Dalam mclihat rclasi budaya dan pemahaman terhadap wcks
Kitab Suci al-Qur’an, para Tuan Guru mclihat adanya kesenjangan
dalam pemahaman terscbut. Kesenjangan terscbut terjadi baik pada
masyarakat Islam “Waksu Lima” terlebih pada “Wakiu Tele”. Tuan
Guru Shapwan Pimpinan Pondok Pesantren al-Falah Aik Mcll
Lombok Timur, salah scorang Tuan Guru yang menganut manhaj
salaft dalam menjelaskan al-Qur’an. Menurur masyarakat Sasak baik
penganut waktu lima (aliran Sunni) terlebih penganut Weru Telw.

la menjclaskan:

Al-Qur’an harus dipahami scsuai dengan kchendak Allah

vang menurunkan kitabNya, Dan untuk pemahaman yang benar

*13 Teks ayat Surat al-Wagiah (56) ayat 79:
Osheball ) g Y
Tiada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan (lihat,
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya , 784)
214 Hamka, al-Azhar, Vol. 27, 257.
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harus merujuk pada manbaj al-salafi yang dicontoh olch Nabi saw.
para sahabat Nabi dan Tabi'in. Tiga gencrasi awal ini tclah
memberikan contoh yang benar, scbab mercka pencrima sckaligus
saksi saksi. Pemahaman umat Islam Lombok yang menjadikan al-
Qur’an scbagai azimar dan mantera-mantera atau memilah dan
memilih ayat tertentu untuk dibaca sangat menyesatkan. Terlebih
lagi apa yang dipraktikkan olch kelompok Wetu Telu, yang menjadi
alasan kesucian al-Qur’an scbagai dasar untuk menempatkan para
kyai atau penghulu scbagai wakil dalam membaca dan menjclaskan

al-Qur’an. Ada kesalahan dalam memahami budaya.?”®

Lebih jauh Tgh. Shapwan menceritkan tentang pengalaman

'] » . N
mencari ilmu agama dan al-Qur’an, ia menceritakan;

Saya dulu pernah belajar mendalami ilmu dari benyak ahli
termasuk beberapa Tuan Guru. Saya pernah menagalami masa yang
sangat sulit, berrahun-tahun lamanya istri saya sakit. Saya sudah
membawanya berobat ke berbagai dokter dan rumah sakit. Sampai
saya disarankan untuk mencari syarat pada belian-belian (bahasa
sasak yang berarti z26ib), juga para ahli untuk mencari penycbabnya.
Sampai satu ketika saya diajarkan ilmu dalam bentuk rajab-rajab
(rumus-rumus pengobatan) yang menggunakan ayat-ayat al-Qur’an

dan mantera-mantera Sasak. Olch karcna, keinginan yang besar dan

215 Wawancara dengan Tgh. Shapwan di Pondok Pesantren al-Falah Aik Mell
pada hari Kamis 30 September 2021.
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kenyakinan terhadap bacaan-bacaan yang diajarkan saya akhir bisa
jalan di atas air. Saya tidak basah arau masuk dalam genangan air
yang besar dan dalam. Namun, sctelah beberapa lama saya mencrung
dan membaca kitab-kirab tauhid, saya menyatakan ilmu-ilmu yang
diajarkan scbagai syririk dan tipudaya saitan. Saar itu membuangnya,

dan sckarang saya tidak bisa lagi jalan di atas air itn.?'

Tuan Guru Prof. Dr. Fakhrurrozi, MA akademisi UIN
Mataram dan Sckjen PB NW Anjani Lombok Timur memberikan
komentar, terkait dengan prakik agama dan  pemahaman

masyarakat tentang al-Qur’an, menyatakan:

Realitas pecmahaman masyarakat tentang al-Qur’an baik di
kalangan Waktu Lima atau Wewm Telu, tentu sarat dengan
pcmahaman mercka tentang budaya. Dan ini telah berjalan sciring
dengan penycbaran Islam di Nusantara. Sctidaknya ada dua hal yvang
sangat mempengaruhi pemahaman tersebur, yaitu; perzama, fakror
scjarah yang menycbabkan terjadinya akulturai dan adaprasi budaya
untuk memudahkan pemahaman masyarakart tentang Islam dan al-
Qur’an, fedua, fakror bacaan. Faktor kedua ini, keberadaan dakwah
para Tuan Guru yang mengangkat dan atau mengunakan ayar-ayat
dan bacaan tertentu scbagai wirid-wirid dan doa. Ada beberapa kira
kitab yang sangat berpengaruh, seperti, 1) Kirab 7aj al-Muluk karya
Syckh Ismail Ibn abdul Muthallib al-Asy dalam bahasa Meclayu vang

216 Thid.
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berisikan  prinsip-prinsip  mcrafisik, ilmu-ilmu  hikmah dan
pengobaran scrta tolak balak, juga rafsir mimpi, 2) Kitab Kbazinah
al-Asvar karya Sayyid Muhammad Haqqi al-Nazili kitab ini berisikan
penjclasan tentang kelebihan dan keutamaan ayat-ayar dan hadis-
hadis tertentu yang menjadi wirid dan doa. Kedua fakror terscbut
scring tidak dijelaskan sccara tepat. Untuk itulah al-Magfur Lahu
Syckh Maulana Zainuddin Abdul Majid pendiri Nahdarul Wathan
scjak awal dakwah beliau mengajarkan pemahaman al-Qur’an dan
Islam yang benar. Beliau melalui para alumni mendirikan madrasah-

madrasah dan majlis-majlis taklim di pcdalaman-pedalaman.®”

Salah scorang Tuan Guru yang intens mendakwahkan Islam
dan meluruskan pemahaman agama masyarakar Weru Telu adalah
al-Magfur Lahu Tgh. Shafwan Hakim. Bcliau berjuang keras unruk
memberikan pemahaman agama yang benar scjak rahun 1980-an.
Ust, H. Najamudin saat mendirikan lembaga pendidikan pesantren

Najmul Huda di Tempos Gerung Lombok Barat. Ia menceritakan;

Saya adalah da’i pondok pesantren Nurul Hakim yang
pertama kali diutus ke Bayan Beleq padatahun 1983-an. Saya
dipercayakan olch al-Marhum untuk mengajarkan al-Qur’an dan
ibadah pada masyarakat adat Bayan. Kectika perrama  saya

mengajarkan Islam yng benar saya banyak mendapatkan teror dari

217 Wawancara dengan Tgh. Prof. Dr. Fakhrurrozi di Fakultas Dakwah pada
Kamis 2 Agustus 2021.
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tokoh adat, bahkan saya mau dibunuh. Apa yang saya ajarkan
dianggap baru dan bertentangan dengan adat mercka. Salah satu
mushalla kecil tempat saya tinggal hampir sctiap hari dan malam
dilempar batu dan kotoran binatang. Tapi al-marhum tcrap
memotivasi saya scbagai jihad, dan bahkan al-marhum mendirikan
madrasah Babul Mujahidin di Dcsa Bayan, sckitar tahun 1990 an.
Beliau juga menggandeng Dewan Dakwah Islam (DDI) Jakarta dan
Pemerintah Lombok Barat, untuk menycbarkan pemahaman dan

ajaran Islam yang benar.”’®

Tuan Guru Nawawi Hakim LC. MA. putra Tgh. Shafwan
Hakim dan saat ini menjadi salah satu pimpinan Yayasan Nurul
Hakim, menjclaskan bahwa scmangar Tgh. Shafwan Hakim unruk
mcluruskan pemahaman agama masyarakat tentang ajaran Islam
yang benar, tidak saja difokuskan pada masyarakat Wetu Telu Bayan
akan tcrapi beliau juga membina masyarakat Dusun Geruda
Sckotong Lombok Barar. Tgh. Shafwan Hakim, menurut Tgh.
Nawawi Hakim tclah mengirim da’i-da’i pondok untuk menjadi
pcmbina masyarakat. Dan para da’i terscbut sccara rutin sctiap
bulan mendapatkan pembinaan dan pemberian  inscntif dari

pondok.”"”

218 Wawancara dengan Ust. H. Najamudin, MA di Tempos pada tanggal 26
Juli 2021.

219 Wawancara dengan Tgh. Nawawi Hakim di Pondok Pesantren Nurul
Hakim, pada 31 Juli 2021.
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Scjalan dengan penjelasan Tgh. Nawawi Hakim di atas, Tgh.
Mubharrar Mahfuz Pimpinan Yayasan Nurul Hakim, menjclaskan
tentang kiprah Tgh. Shafwan Hakim dalam membina masyarakat-

khususnya- Wetu Telu;

Tgh. Shafwan Hakim pigur yang kokoh dan istiqamah
dalam meluruskan pemahaman masyarakat Islam Weru Telu. Tgh.
Shafwan dalam menjalankan visi dakwahnya menggunakan mcrode
al-hikmah, wal al mawizah al-hasanah scria magjddafdh bi ahsan.
Beliau menggunakan pendekatan kultur melalui tokoh-tokoh adat
vang berpengarub.  Sclanjutnya mclakukan pembinaan dengan
mengirimkan 4wzt (para da’l) pondok yang membina anak-anak
muda. Para da’i terscbur tinggal dan berbaur bersama masyarakat.
Jumlah mercka saar lebih dari 25 orang. Cara lain yang beliau
gunakan adalah dengan memberikan beasiswa (bebas biaya sckolah)
di Pondok Pesantren Nurul Hakim termasuk biaya hidup (makan
sctiap hari), khusus kepada anak-anak yang berasal dari kantong-
kantong Wetu Telu seperti Desa Gumantar, Sukadana, Bayan, Teres

Genit, Barung Birak dan desa-desa lainnya. ™’

Ikhiar mecluruskan pemahaman masyarakat tentang ajaran

Islam dan rterutama pembacaan al-Quran sccara massif terus

220 Wawancara dengan Tgh. Muharrar Mahfuz Pimpinan Yayasan Nurul
Hakim Kediri Lombok Barat, 30 Juli 2021.
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dilakukan olch berbagai kalangan termasuk olch lembaga-lembaga
sosial keagamaan maupun olch pemerintah. Menurur Tgh. Abdul
Karim pimpinan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Bayan dan juga
Kctua MUI Lombok Utara, masyarakat adat di Lombok Utara
memiliki kearifan lokal vang sangat baik. Sccara praktik mercka telah
menjalan ajaran al-Qur’an vang dituangkan dalam awig-awig adar,

ia menjclaskan:

TGH. Abdul Karim menggambarkan kecerdasan ulama-
ulama kira rerdahulu dari para salafus shalih yang menyederhanakan
proscs beragama dengan scsuatu yang tidak sulit jelimer tetapi di
masyarakat dia dapat berjalan dengan baik. Dulu belum banyak
orang yang hafal al-Qur’in, belum banyak pondok-pondok hingga
diajarkanlah kcpada mercka bacaan-bacaan yang sederhana dan
sckarang terus bergulir hingga menjadi tradisi di masyarakat. Bahkan
sckarang sudah banyak para penghafal al-Quran. Dan  ini
menunjukkan kecerdasan para ulama kita terdahulu. Sckiranya tidak
diajarkan kcpada masyarakar bacaan-bacaan ayatayat yang
scderhana itu, mungkin orang kan kesulitan dalam beribadah kepada
Allah. Dan kini tradisi terscbut sudah mulai menipis atau rerkiskis
scdikit demi sedikit. Di sini ada 5 masjid adar di satu desa. Saya
scbagai ketua MUI Lombok Utara tidak diizinkan masuk ke dalam
masjid adart terscbut, dan mercka tidak mengenal apa itu MUL Yang

bolch masuk masjid harus menggunakan pakaian adat, kita usulkan
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agar masjid-masjid adat itu bisa dipakai untuk shalat, namun usulan
itu ditolak. Ada dua hal yang kontradiktif anrara kepentingan kira
scbagai dai dan keinginan pemerintah. Kita inginkan agar masjid
adat digunakan scbagai tempar shalat, sementara pemcrintah
menginginkannya scbagai cagar budaya untuk mcenarik minat

wisatawan datang ke Lombok.”'

Dari berbagai informasi di atas, dapat ditcgaskan bahwa
muncul kesalahpahaman  dalam  menyikapi  al-Quran  bisa
discbabkan olch pola dakwah dan da’i yang akomeodatif adaptim
dengan budaya masyarakat. Pola dan modcl pembinaan ini, terkaic
dengan kesiapan dan pemahaman masyarakat tentang al-Qur’an dan
ajaran Islam. Problemartika pcmahaman tidak perlu discsatkan dan
ataupun dianggap kufur, namun menjadi kewajiban untuk
mensosialisasi al-Qur’an sccara tepat, tidak mengkontradikrifkan

antara pemahaman teks (zass) dengan konteks sosial {(afwagi’i).

Para Tuan Guru sccara intens telah membina masyarakar
dengan menggunakan metode integratif terpadu; tokoh agama, adat,
pcmuda dan pemerintah. Tindakan nyata dari ikhtiar kontribusi ini
dengan dakwah para Tuan Guru. Hal ini scperti yang dijalankan
olch Maulana Syckh Tgh. Zainuddin Abdul Majid dengan

mengutus para mahasantri untuk mendidik masyarakat, mendirikan

221 Wawancara dengan Tgh. Abdul Karim di Pondok Pesantren Nurul Bayan
hari Sabtu tanggal 09 Oktober 2021.
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sckolah-sckolah dan pesantren scrta majlis-majlis taklim dan
lembaga-lembaga sosial. Tgh. Shafwan Hakim scjak tahun 1980 an
tclah mengurim da’i untuk mengajarkan al-Qur’an dan Islam, juga
mendirikan lembaga pendidikan scrra bantuan sosial masyarakar
miskin dengan pemberian beasiswa bagi anak-anak yang berasal dari

Bayan dan sckitarnya rermasuk bebas biaya makan.

Tuan Guru Abdul Karim salah scorang tuan guru dari
Lombok Utara juga mclakukan dakwah sccara massif. Mendirikan
lembaga pendikan pesantren yang membina kemampuan baca
tulisal-Qur’an dan kecahlian bahasaArab dan Inggis. Dengan metode
dakwah &7 al-lisan wa al-hall mcmanfaat atoritas dan wewcenang
Majlis Ulama Indonesia (MUI) Lombok Utara bersinergi dengan

program pemerintah,

Pcmasyarakatan al-Qur’an di Era Modcren

Al-Qur’an al-Karim scbagai Kitab Suci yang abadi scpanjang
zaman. Kalamullah yang mengandung mukjizat. Sctiap bagian dari
al-Qur'an baik huruf, kata maupun kalimatnya, menggambar
tanda/sign yang tidak scorangpun mampu mcenandinginya. Dan
membacanya mendatangkan pahala bagi pembacanya. Keindahan
dan keagungan kandungan al-Qur'an tidak tcrpungkiri scjak
diturunkan. Ketinggian nilai balaghah dan susunan kalimatnya tidak
tertandingi sckalipun olch bangsa Arab yang memiliki naluri

kesatraan yang kuat. Ketidakmapuan bangsa Arab menandingi
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walaupun hanya satu ayat menjadi bukt autentik keindahan bahasa

al-Qur’an.

Kemukjizatan al-Qur’an tentu tidak terbatas pada informasi
kebahasaan dan keindahan strukrur kalimarnya, namun juga pada
aspck fungsinya scbagai kitab hidayah dan obat bagi scmua orang,

Mcmbacanya bisa menjadi cahaya pencrang hati dan rumabh.

Para Tuan Guru Gumi Sasak Lombok scbagai pewaris nabi
dalam misi dakwahnya, menjadi tokoh yang sangat berjasa dalam
mengajarkan dan mengembangkan al-Qur’an. Mercka para Tuan
Guru baik yang mclakukan kontak langsung dengan pusar
peradaban Islam di dua kota suci Mckah dan Madinah maupun yang
mendalami ilmu al-Qur’an pada an guru lokal sccara konsisten

meneajari masavarakart rentang nilai-nilia al-Qur’an.
£4] y g

Dalam dokumen-dokumen scjarah dakwah Tuan Guru
Lombok memperlihatkan bahwa basis dakwah mercka adalah al-
Qur'an. Tuan Shalch Hambali Bengkel mendirikan Madrasah
dengan nama Darul Quran pada tahun 1955, kemudian Tuan Guru
Zainuddin Abdul Majid mendirikan Ma’had ‘Aly dengan nama
Mahad Darul Quran wal Hadis al-Majidiyah al-Syafiiyyah
Nahdlatul Wathan yang didirikan tahun 1385 H/ 1965 M. Dari dua
nama madrasah terscbut tergambar visi dan misi lembaga schagai

- »
pusat pcmbinaan dan pengembangan al-Qur’an.
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Dari lembaga-lembga perintis terscbut, pendirian lembaga-
lembaga pusat kajian al-Qur’an berkembang di berbagai dacrah. Di
dacrah Gunung Sari, Tgh. Mustafa Umar mendirikan lembaga
tahfiz al-Quran. Tgh. Ma'ruf al-Karkhy alumni tahfiz generasi

pertama, dan saat ini menjadi pembina rahfizmenceritakan:

Al-Marhum Tgh. Mustafa Umar adalah tokoh ulama
kharismatik. Pembawannya yang lembut dan scderhana menjadi
pigur vang sangat discgani olch semua pihak. Perhatian yang besar
tethadap syiar al-Qur’an dibuktikan dengan mendirikan pondok
vang konscn dalam bidang rahfiz. Al-Marhum mendirikan Pondok
Pesantren al-‘Aziziyah pada tahun 1985. Pesantren ini fokus pada
tahfiz, dan sampai sckarang tclah melahirkan alumi yang hafiz dan
hafizah lebbih dari 1.300 orang. Mcrcka tclah menorchkan prestasi
yang sangat banyak baik pada tngkar lokal, nasional maupun
intenasional. Mercka juga mendiri lembaga-lembaga tahfiz baru
vang terscbar di berbagai wilayah., Kiprah mercka tentu untuk

mcmasyarakatkan al-Qur’an.”*

Di Kediri Lombok Barat, Tgh. Yusuf Abdussatar al-Hafiz
mendirikan  lembaga  tahtiz  al-Quran. Lembaga ini sclain

mencrapkan sistem  pembcelajaran klasikal juga menjadi tahtiz

222 Wawancara dengan Tuan Guru Ma’ruf al-Karkhy di Pondok Pesantren al-
‘Aziziyah Kapek Gunung Sari Lombok Barat, hari Ahad, 31 Oktober 2021.
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menjadi program utamanya. Ust. Hizbullah, M.Pd cucu sckaligus

pcmbina yayasan mejclaskan:

Pondok Pecsantren Yusuf Abdussatar didirikan pada rahun
1994-1995 olch kakck saya al-marhum Tgh. Yusuf Abdussarar. Di
pondok ini siswa darang dari berbagai dacrah sclain untuk belajar
klasikal dari MTs, MA, dan juga SMK juga untuk masuk pada
program tahfiz. Al-Marhum kakck saya sampai menjclang akhir
hayat, tctap membina dan menyimak hafalan para santri. Kerulusan
hati dan kelemburannya menycbabkan banyak santri yang bentah
dan tckun menghafal. Jumlah hafiz yang diluluskan olch pesantren
ini telah lebih dari 300 orang. Mercka telah meraih prestasi dalam
berbagai tingkatan, juga banyak alumni yang mendirikan dan

mcmbina pesantren tahfiz baru.

Sclain kedua pesantren besar terscbur Pondok Pesantren
Nurul Hakim juga merintis program tahfiz scjak tahun 2009 dengan
nama Markaz Tahfiz al-Qur’an Jamil wa Sa’ad Pondok Pesanticn
Nurul Hakim. Pondeok pesantren menyediakan beasiswa untuk para
santri  penghafal al-Qur'an. Menurut catatan  dokumen  yang
diberikan olch Tgh. Nawawi Hakim, program tahtfiz Nurul Hakim

telah meluluskan lebih dari 150 sancri.

223 Wawancara dengan Ust. Hizbullah di Pondok Pesantren Yusuf Abdusstar
al-‘Aziziyah kediri Lombok Barat, hari sabtu , 30 Oktober 2021.

224 Dokumen Profil Tahfiz al-Qur’an Pondok Pesantren Nurul Hakim tahun
2021.
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Scmangat mensyiarkan dan memasyarakatkan al-Quran di
pulau Lombok akhir-akhir sangat besar. Pusat-pusat pembeclajaran
al-Qur'an baik TPQ atau majclis-majclis rtaklim menjamur,
Lembaga-lembaga pendidikan Islam Terpadu menjadikan rarger

hafalan al-Qur’an unsur yang mecnentukan kelulusan dan atau

kenaikan kelas.

Pemerintah  dacrah  memberikan  support  terhadap
perkembangan kajian al-Quran al-Qur'an di Lombok. Scpert
kajian Kcislaman dan tafsir al-Qur’an yang dilakukan sccara rutin di
Masjid Islamic Center Hubbul Wathan Mataram. Di Islamic Center
kajian al-Qur'an sccara sblily dengan menghadirkan para Tuan

Guru yvang kompeten dalam bidang al-Qur’an dan Keislaman.

Sclain dukungan dalam bentuk kajian dan  pendirian
lembaga-lembaga tahfiz, pemerintah juga menerbitkan al-Qur’an.
Hal ini dilakukan olch Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barar
vang mencctak al-Qur'an, demikian juga dengan pemcrintah
Kabupaten Lombok Barat yang menerbitkan al-Qur’an Patut Patuh
Pafju pada tahun 2014, Kckhasan al-Qur'an terbitan Pemda
Lombok Barat pada ornamen sampul scperti, 1) lawang kuri (pintu
kecil berukir) yang mclambangkan bahwa untuk mendapatkan
kemuliaan harus mclalui pentu ini (al-Qur’an) yang didalamnya
tersimpan ajaran tauhid dan ilmu pengerahuan, 2) lumbung yang

mclambnagkan kemakmuran, bahwa jika isi dan kandungan al-
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Qur'an diamalkan maka akan mendatangkan kemakmuran, 3)
bunga mandalika rumbuhan liar dengan bunga yang indah. Bunga
mandalika  ini dapar diolch untuk menycrap racun, yang
mclambangkan fungsi al-Qur’an scbagai obar (syifa), 4) ornamen
pucuk pakis dan rcbung scbagai pemanis dan pengisi ruang kosong,
5) kain songket subahnallahu yang meclambangkan kegembiraan
atasciptaan  Allah, dan 6) ornamen berugak, ornamen untuk
membingkai sctiap halam mushaf. Ornamen ini meclambangkan
keterbukaan masyarakat Sasak mencrima siapa saja yang datang dan

terbuka dalam membahas masalah bersama.??®

Dari  paparan di atas, dapar dijclaskan  bahwa
pcmasayarakatan al-Qur’an bagai masyarakt Islam Sasak Lombok
dilakukan sccara intcgratif baik sccara kegiatan maupun
kelembangaan. Kegiatan pembelajaran dan pengajaran al-Qur’an
dilakukan olch para Tuan Guru di berbagai tempat baik di Pesantren
maupun majlis-majlis taklim. Kegiatan ini mendapatkan support
dari pemerintah dan swasta. Sccara kelembagaan lahirnya lembaga-
lembaga atau program-program tahfiz di pondok-pondck pesantren
menjadi program unggulan dan menjadi tujuan dari para wali santri.
Scmarak kegiatan lomba tahfizal-Qur’an mulai dari tingkar dusun

atau lingkungan hingga ringkat dacrah atau provinsi bahkan nasional

225 https;//lombokbaratkab.go.id/ketika-mushaf al-qur’an lobar-menarik
perhatian. Diakses pada tanggal 20 september 2021.
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menambah semangat para generasi muda belajar dan menghafal al-

Qur’an.
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BABV
PENUTUP

A. Kcsimpulan

Dari paparan diatasdapat disimpulakan;

1. Al-Qur’an tclah menjadi sumber aspirasi bagi masyarakat Islam
Sasak. Scmangat memahami ajaran dan kandungan al-Qur’an
tclah telah berpengaruh sccara signifikan terhadap budaya
masyarakat baik dalam bentuk pembukuan dan penulisan al-
Quran maupun dalam bentuk prakiik kcimanan maupun
ibadah dan muamalah.

2. Adanya pengaruh budaya yang telah dan ada bersamaan dengan
penycbaran dakwah Islam. Kenyakian yang inheren dalam ajaran
dan kepercayaan masyarakar scbelum Islam darang sangat
mempengaruhi cara pandang atau cara baca al-Qur’an. Terjadi
sakralisasi al-Quran dan pada saat bersamaan  terjadi
desakralisasi.

3. Para Tuan Guru tclah mclakukan berbagai upaya unruk
mcluruskan pemahaman masyarakar terhadap prakiik dan
pengamalan ajaran al-Qur'an vang dianggap sarat muatan
budaya dan lokal. Upaya-upaya terscbur dengan pendirian
lembaga-lembaga pendidikan, atau pengiriman da’i-da’i  pada

masyarakat vang ketat fanatik dengan praktik adar atau dengan
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pcmberian bantuan belajar (beasiswa) kepada anak-anak yang

berasal dari dacrah yang fanatik adat tercbut.

B. Saran - Saran

134

Perlu  dilakukan  kajian  lebih  mendalam  tentang
polarisasaipcngajaran  al-Qur'an  pada masyarakat Islam
schingga terjadi kckuatan adar dalam memahami tcks al-
Qur'an.

Perlu dilakukan kajian tentang bagaiman pendirian pusat-pusat
studi al-Qur’an di Lombok.

Hasil kajian perlu dipublikasikan schingga kebenaran ilmu
dapat menycbar dan sampai kcpada masyarakar schingga

memengaruhi cara berpikir dan tingkah laku masyarakat.
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